The Bride Price 


Bab 1 


Inggris, tahun 1600 


Bradford estate 


“Ayah, sudah kukatakan beberapa kali agar Ayah jangan memaksakan diri! 
Ayah tak boleh terlalu lelah!”ujar seorang gadis berusia 17 tahun dengan 


rambut coklat ikalnya merebut kertas dari tangan sang ayah. 


Pria yang sedang duduk menekuni kertas pun mendongak dan menarik napas. 


Ia bersandar melihat putri semata wayangnya menatap dirinya dengan kesal. 


“Elizabeth, kau tahu Ayah memiliki banyak kesibukan. Ayah harus meneliti 


laporan ini...” 


“Ya aku tahu. Tapi seharusnya Ayah istirahat saat ini. Ayah masih bisa bekerja 
besok. ...” perkataan Elizabeth terhenti saat ayahnya batuk. Ia segera menepuk 
punggung ayahnya hingga batuknya membaik dan mengambilkan segelas air. 


“Minumlah. Aku sudah katakan bukan?! Ayah jangan terlalu memaksakan 


» 


diri. 


Lord Raphael Bradford meminum cairan dalam gelas. Menarik napas lalu 


berdiri. “Kau terlalu mencemaskan aku, Elizabeth.” 


«Ayah... 


“Sudahlah. Ayahmu ini kuat seperti kuda. Sekarang, katakan padaku, ada hal 
apakah kau menemuiku?” 


Elizabeth tersenyum. “Kudengar anak Penelope sudah melahirkan. 
Bagaimana jika aku memberinya sebuah hadiah? Penelope sudah lama bekerja 


dengan kita bukan?!” 


Lord Bradford menatap putrinya dengan bangga dan sayang. Ia tersenyum 
seraya berkata, “Kau tahu kau tak perlu meminta yjin untuk hal seperti itu. 


Ayah sudah memberimu tugas untuk mengurus rumah kita sejak ibu pergi.” 


Elizabeth tersenyum. “Baiklah, Ayah. Aku akan segera mengurusnya. Dan 
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sekarang kumohon Ayah untuk segera rehat 


“Ya, anakku.” 


Elizabeth keluar dari ruang kerja ayahnya. Setelah anaknya keluar, Raphael 
kembali menarik napas dan duduk. Ia merasa bersyukur memiliki putri yang 
cantik dan perhatian seperti Elizabeth. Sejak kepergian istrinya, Elizabethlah 


yang mengurus dirinya serta rumah ini. 


Mendadak Raphael merasa dadanya sesak kembali dan ia mengalami batuk 
hebat. Raphael meraih sapu tangan di atas meja dengan tangan bergetar. 
Menutup mulutnya agar tidak terdengar hingga keluar ruangan. Tak ingin 
siapapun mendengar dan menyampaikan pada Elizabeth. Selang beberapa 
menit batuknya mereda. Raphael kembali bersandar sambil mendesah. 
Napasnya sesak. Ia menurunkan sapu tangan dan terperangah. Di atas kain 
putih itu terdapat cairan merah darah segar. Ia menatapnya dengan kalut serta 


shock. 


“Aku tak punya cukup waktu lagi.... gumamnya dengan suara parau. 


Southwick estate 


“My lord, selamat datang di rumahku. Maaf aku pasti sudah membuatmu lama 
menunggu. ujar seorang wanita anggun masuk menyambut kedatangan 


tamunya. 


“My lady, kau tidak membuatku menunggu lama.” sahut Raphael berdiri dan 


mengecup punggung tangan sang lady. 


“Duduklah.” 


“Terima kasih, my lady.” 


Wanita itu mengamati Raphael yang terlihat lelah. “Sudah lama kita tak 


bertemu...” 


“Ya, my lady, bagaimana kabarmu?” 


“Baik. Dan bagaimana denganmu? Kau tampak lelah.” ujar Diana menatap 


sahabat suaminya dengan cemas. 


“Aku semakin tua...” sahut Raphael tersenyum miris 


“ Well kita semua akan menjadi tua bukan?! Aku pun demikian.” ucap Diana 


tersenyum kecil. 


Lord Bradford tersenyum namun 1a kembali memasang muka sedih. “Tidak 
hanya usiaku yang menua. Aku pun sedang sakit...kurasa waktuku tak akan 


lama lagi di dunia ini.” 


“Oh my lord..apa yang terjadi padamu? Apa kau sudah berobat?” 


“Aku sakit, my lady. Dan tak ada obat yang bisa membantu menyembuhkan 
tubuh ringkihku ini.” 


Diana tampak shock. Memahami Kenapa Raphael terlihat pucat. “My 


lord....lalu bagaimana dengan keinginan suamiku...” 


“Aku datang kemari untuk membicarakan hal itu. Aku tak ingin meninggalkan 
Elizabeth sendirian. Ia putri yang cantik dan baik. Harus ada yang menjaganya 


jika aku....” 


Diana mengangguk mengerti. Ia masih ingat gadis kecil manis yang 
ditemuinya dulu saat Ibu Elizabeth meninggal. Kini pasti Elizabeth tumbuh 


menjadi gadis yang cantik dan dewasa. 


“Berapa usia Elizabeth kini?” 


“Tujuh belas tahun...” 


Diana mengangguk. “Usia yang cukup. Apa anda tak keberatan jika kita 


mewujudkan perjanjian kita dahulu?” 


“Itu memang sudah menjadi keinginan aku dan suamimu. Aku tak keberatan. 
Aku yakin Elizabeth akan hidup bahagai bersama keluargamu. Aku yakin kau 
akan menyayanginya seperti aku menyayangi Elizabeth...” ujar Raphael 


dengan nada parau dan sedih. 


“My lord, aku sudah menganggapnya seperti putriku sendiri. Sudah lama aku 


menantikan saat ini. Kukira kau tak setuju anak kita bersatu.” 


“Tidak, my lady. Aku sungguh merasa tak enak karena baru menemuimu 
sekarang. Di saat keadaanku..... ucapan Raphael terhenti karena batuk 


kembali menyerang 


“Oh my lord...anda baik saja?!”tanya Diana panik berdiri dan mendekat 


seraya menepuk punggung Raphael yang gemetar. “Wajah anda pucat....” 


Raphael menutup mulut dan masih batuk beberapa detik. Ketika batuk itu reda 


ja menarik napas. Dadanya terasa sesak dan ia merasa lemas. 


“Oh... "ujar Diana dengan nada shock dan panik. “My lord....anda....” 


Raphael melihat ke arah tangannya yang berdarah. Sekali lagi ia batuk hingga 
mengeluarkan darah. Ia tersenyum miris. “Seperti inilah keadaanku, my lady. 


Aku sedang sekarat....” 


Diana mengambil gelas dan mengisinya dengan air. Lalu ia duduk di samping 


Raphael. Mengambil sapu tangan putih dan meraih tangan Raphael. 
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“Jangan, my lady, aku tak mau mengotori sapu tangan anda 


Diana tetap memegang tangan Raphael. “Ini hanya sapu tangan. Aku tak 
mungkin hanya berdiam diri melihat sahabat suamiku yang butuh bantuanku 
bukan? ujarnya seraya membersihkan darah dari tangan Raphael tanpa rasa 


jijik. 


Raphael hanya diam memperhatikan Diana. Tersentuh akan kebaikan wanita 


itu. “Terima kasih. Andai saja Roland masih hidup....” 


“Minumlah...” 


Raphael meneguk cairan hangat itu dan merasa lebih baik. “Terima kasih 


sekali lagi.” 


“Jangan begitu. Kita akan menjadi keluarga bukan, tak perlu seformal 
itu. ujar Diana tersenyum. “Aku akan membicarakan rencana ini dengan 


putraku. Apa kau tak keberatan jika aku menghubungimu lagi nanti?” 


“Sama sekali tidak.” sahut Raphael tersenyum 


Bab 2 


Southwick estate 


“Tidak! Aku tak mau diatur untuk menikah dengan gadis yang tak kukenal!” 


“Elizabeth bukan orang asing bagi kita. Kau sudah pernah bertemu dengannya 


dulu, apa kau lupa?!” 


Richard menarik napas kesal. “Ibu, bagaimana aku bisa ingat, saat itu aku 
masih kecil dan sudah lama tak bertemu lagi bukan?! Haruskah aku menikah 


dengannya?” 


“Tentu saja, nak. Untuk mewujudkan keinginan ayahmu. Dan juga demi 
kelangsungan hidup kita. Lord Bradford adalah pria bangsawan terhormat. Ia 


juga dekat dengan raja.” 


“Bagaimana jika aku menolak?” 


“Richard, ibu sangat berharap kau menikah dengannya. Elizabeth wanita yang 


baik dan dari keluarga terpandang. Dan kau sudah waktunya menikah dan 


memberiku cucu, penerus keluarga kita. Ini tanggung jawabmu, Richard, ibu 


yakin kau tahu itu.” 


“Tapi aku tak mengenalnya.” 


“Ibu yakin kalian akan bisa saling menyukai dan mencintai. Seperti ibu 
dengan ayahmu. Richard, kau tentu tahu ibu tak pernah meminta banyak 
darimu selama ini. Semua kau putuskan sendiri. Tapi kumohon, kali ini saja, 
kau harus menurut pada ibu. Ini demi masa depanmu, juga masa depan 


keluarga kita.” 


Richard tersenyum miris. Wajahnya tampak berang namun ditahannya karena 
ia tak ingin melukai hati sang ibu. Ia tak punya pilihan lain selain menerima 
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keputusan ibunya. “Aku harus menerimanya bukan? 


“Richard, sudah waktunya kau berkeluarga...”ujar Diana lirih. Ia merasa 


sangat bersalah. 


“Tapi tidak dengan Elizabeth, aku tak mengenalnya sama sekali!” maki 
Richard dalam hati dengan kesal. Namun ia hanya diam mengatupkan rahang, 
tak berani membantah ibunya. Ia tahu ibunya sudah banyak berusaha demi 


anak-anaknya. 


“Bersiaplah segera. Ibu sudah mengatur agar pernikahanmu dilakukan tiga 


minggu lagi.” 


Richard mendongak menatap Diana dengan kaget dan shock. Matanya 


melebar. “Secepat itu?!” 


Diana mengangguk. “Percayalah, ibu yakin kau akan bahagia bersamanya.” 


“Kuharap demikian, bu.” sahut Richard dengan nada kesal dan beranjak keluar 


dari ruangan. 


Richard melangkah dengan wajah berang. Amarah dan kesal jelas terlihat di 
wajahnya saat ia mencapai halaman yang merupakan tempatnya berlatih. Ia 
melihat adik dan temannya sedang duduk berbincang. Richard mendekat dan 


duduk di samping adiknya, George. 


“Ada apa denganmu?”tanya Zachary Addison, teman Richard dan George. 


Richard hanya diam seraya menarik napas kesal. Dahinya berkerut dan 


tangannya mengepal karena kesal. “Aku akan menikah....” 


“Apa?!”sahut Zachary terkejut. Ia menoleh pada Richard yang diam lalu 
kembali menatap George dengan alis terangkat. “Kau dengar itu?! Aku tak 
salah dengar kan? Kakakmu akan menikah?!” 


“Kau tak salah dengar karena aku pun mendengarnya! ujar George tertawa 


melihat reaksi kaget Zach. “Dengan siapa kau akan menikah, kak?!” 


“Lady Bradford.” gumam Richard tanpa semangat. 


Zach bersiul. “Putri dari Lord Raphael Bradford?!” 


Richard hanya mengangguk 


“Kapan?” 


“Tiga minggu lagi.” 


“Secepat itu?! Kukira selama ini kau tak pernah memikirkan untuk menikah, 
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kawan!”seru Zach tertawa. “Karena seorang ksatria bertugas untuk menjaga 


tanah kelahirannya, bukan membangun keluarga...” 


“Ya tapi kau lupa, kakakku adalah seorang Lord. Pewaris utama Southwick 


yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan pewaris berikutnya.” 


“Argh George...hentikan ocehanmu itu!”protes Richard merasa kesal karena 
diingatkan kembali akan kenyataan bahwa ia akan menikah dengan pilihan 
sang ibu, bukan dirinya, dan bersamaan dengan itu ibunya pasti akan 


mendesak untuk segera memiliki anak. 


George dan Zach tertawa. 


“Keluarga Bradford adalah keluarga terhormat. Aku yakin putrinya 
merupakan pilihan yang cocok untukmu!”Ujar Zach seraya menepuk bahu 


Richard yang dibalas hanya dengan dengusan. 


Bradford estate 


“Ayah, kenapa kau tidak menghabiskan makan malammu?”tanya Elizabeth 
merasa kesal sekaligus cemas melihat piring yang berada di atas meja samping 
tempat tidur sang ayah masih berisi makanan. Ia yakin ayahnya hanya 


menyantap sedikit sekali. 


“Sudahlah. Elizabeth, duduk dan temani ayah.” ujar Raphael menatap putri 


kesayangannya 


Elizabeth merasa heran tapi ia hanya diam dan duduk di kursi yang berada 


dekat tempat tidur. “Ada apa, Ayah? Apa ada hal penting?” 


“Ayah sangat bangga dan mencintaimu. Jika ibumu masih ada, tentu ia juga 


akan bangga padamu...” ujar Raphael lirih dengan mata mulai berkaca-kaca 


Elizabeth merasa sesak. Ia kembali teringat akan ibunya. 
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“Kini waktunya bagimu untuk menbangun keluarga...” ujar Raphael. 
Elizabeth mendengarnya dengan kaget dan alis terangkat. “Sayangku, usiamu 
sudah 18 tahun. Meski Ayah ingin kau bersamaku selamanya, tapi itu tak bisa. 
Ayah harus memastikan masa depanmu. Memberimu kesempatan untuk 
memiliki dan mengasuh anakmu sendiri, dan kau pasti akan menyayangi dan 


bangga pada mereka, seperti Ayah padamu....” 


“Tapi...Ayah...aku tak mau pergi meninggalkanmu...” ujar Elizabeth sedih. 
Ia tahu suatu hari nanti akan menikah dan membina keluarga bersama suami 


tercintanya tapi tak mengira akan secepat ini. 


“Kau pasti tahu hal ini pun tak mudah bagi Ayah tapi Ayah yakin ini saat yang 
tepat. Kau akan segera menikah dengan Lord Richard Southwick. Ayah dekat 
dengan mendiang Lord Southwick. Ayah yakin putranya akan 


menyayangimu. ujar Raphael dengan nada berat dan pedih 


“Lord Richard Southwick?”tanya Elizabeth dengan dahi berkerut. Ia pernah 
mendengarnya beberapa kali saat menghadiri pesta namun tak pernah bertemu 
atau melihat secara langsung. Menurut kabar yang ia dengar, pria itu 
merupakan ksatria yang tampan dan gagah. Ia telah mewarisi gelar sang ayah, 
berikut harta dan estate. Kini ia bertanggung jawab terhadap gelar ayahnya, 


mengurus keluarga dan estate milik keluarga Southwick. 


“Ya. Segera bersiaplah, pernikahan kalian akan berlangsung tiga minggu 


lagi.” 


“Apa?! Secepat itu?! Tapi, Ayah...” protes Elizabeth 


“Elizabeth, mengertilah. Bagi ayah pun ini sangat sulit. Tapi ini demi dirimu. 
Maafkan jika ayah selama ini... ucapan Raphael terhenti karena batuk 


kembali menyerangnya. 


Elizabeth segera melupakan rasa tak setujunya dengan rencana 
pernikahannya, ia segera mendekati Ayahnya dan menepuk punggungnya. 
Raphael meraih sapu tangan dan menutup mulut sambil terus batuk. Elizabeth 


bisa merasakan tubuh ayahnya yang gemetar. 


“Ayah baik saja?!” tanya Elizabeth panik 


Raphael mengganguk. Tak sanggup berkata karena batuknya. Perlahan 
batuknya mereda dan pria tua itu pun bersandar sambil menarik napas. 


Tampak lelah dan lemah. “Mengenai pernikahanmu....” 


“Aku akan melakukannya, Ayah...” ujar Elizabeth tak ingin membuat ayahnya 


cemas dan banyak pikiran 


Raphael menatap Elizabeth. Senyum kecil menghiasi bibirnya. “Aku sayang 
dan bangga padamu. Aku yakin kau akan bahagia dengannya.” 


Elizabeth hanya mengangguk. Ia tahu tak mungkin bisa menolak permintaan 
sang ayah. Cepat atau lambat Raphael pasti akan melakukan hal tersebut. 
Elizabeth yakin ayahnya telah melakukan yang terbaik baginya. 


“Sekarang, cobalah makan lagi dan tidur, Ayah. Kau harus banyak rehat.” 


Bab 3 


Bradford estate 


“Oh anda cantik sekali, my lady...” 


Elizabeth berputar dan menatap bayangan dirinya melalui cermin. Ia melihat 
gaun putih membalut tubuhnya. Gaun itu tampak indah dengan kain berwarna 
perak menghiasi pinggang. Rambut coklat madunya di kepang dan di sanggul 
dengan hiasan bunga kecil. Elizabeth tak menyangka waktu begitu cepat 


berlalu dan hari ini ia akan menikah. 


“Anda sungguh sangat cantik.” ujar Mary, sang pelayan 


Elizabeth hanya tersenyum malu. “Terima kasih, Mary, Josephine...atas 


bantuannya hari ini.” 


“Aku tak percaya hari ini anda akan menikah. Aku akan sangat 


merindukanmu, my lady.” gumam Josephine menahan isak tangisnya 


Perlahan senyum menghilang dari bibir Elizabeth. Ia kembali teringat bahwa 
sebentar lagi ia akan berpisah dengan ayahnya. Kenyataan itu membuatnya 
sedih. Ia pasti akan rindu pada ayahnya, pada rumahnya tempat ia hidup sejak 
kecil, dengan para pelayan yang sudah begitu baik padanya. 


“Ayo jangan bersedih. Hari ini adalah hari yang membahagiakan.”ujar Mary 


memberi semangat meski sebenarnya hatinya pun terasa sedih. 


“Ya. Anda pasti akan bahagia, My lady. Kudengar Lord Southwick adalah 


pria yang gagah dan tampan.” 


“Dan ia adalah ksatria yang pemberani bukan?! Wah aku tak sabar jika kalian 
mempunyai anak nanti. Pasti akan cantik seperti my lady atau tampan seperti 


Lord Southwick!” 


Elizabethnya hanya terdiam seraya tersenyum dengan wajah merah padam. 
Kenyataan bahwa ia akan menikah dengan seorang ksatria cukup membuatnya 
lega. Ia sering mendengar banyak wanita yang dinikahkan dengan pria tua dan 
berwajah biasa. Setidaknya nasibnya lebih baik. Meski Elizabeth tak pernah 
melihat wajah Lord Southwick tapi ia yakin cerita Josephine mengenai 


ketampanannya adalah benar. 


Elizabeth tersadar dari lamunannya ketika terdengar suara pintu di ketuk. 
Mary membuka pintu dan terlihat sang ayah berdiri di sana. Dari balik bahu 
Mary ia melihat putri kesayangannya dalam balutan gaun pengantin yang 


indah. 


“My lord... "gumam Mary membungkuk seraya menepi agar Raphael bisa 


masuk. 


“My lady, kami undur diri.” ujar Josephine lalu keluar bersama Mary hendak 


memberi waktu bagi ayah dan putrinya. 


Raphael masih berdiri di dekat pintu saat ke dua pelayannya keluar. Menatap 
Elizabeth dari atas hingga bawah. Matanya tampak berkaca-kaca. Wajah 
cantik Elizabeth begitu mirip dengan mendiang istrinya. Waktu begitu cepat 
berlalu, batinnya, ia masih ingat dengan jelas betapa bahagianya saat Elizabeth 
lahir, bagaimana senangnya ia saat Elizabeth pertama memanggilnya ayah, 
bangganya ia saat melihat langkah pertama putrinya, dan kini Elizabeth sudah 
dewasa. Sudah waktunya ia melepaskan putrinya untuk memberi kesempatan 


membina keluarganya sendiri. 


“Ayah... "gumam Elizabeth 


“Elizabeth, putriku.” ujar Raphael mendekat dan memegang ke dua tangannya. 


Ayah dan putri saling menatap. Masing-masing sibuk dengan pikirannya 
sendiri. Memandangi dan mengingat setiap detail wajah karena mereka tahu 
sebentar lagi akan berpisah. Elizabeth tahu ayahnya bisa datang berkunjung 


tapi hal itu tak sama. Tidak sama karena mereka tidak akan serumah lagi. 


“Elizabeth... gumam Raphael. “Ayah doakan kau hidup bahagia dengan 


keluarga barumu...” 


“Ayah...jangan berkata begitu. Kau membuatku sedih.” ujar Elizabeth mulai 


terisak. 


Raphael mengusap air mata putrinya. “Jangan menangis, sayang.” 


Pintu diketuk dan memperlihatkan seorang pelayan yang membungkuk 


memberi hormat seraya berkata, “Kereta sudah datang, my lord.” 


Raphael mendesah. Inilah saatnya, batinnya dalam hati. “Baiklah. Kami akan 


segera turun.” 


Sang pelayan undur diri seraya mengangguk. 


Raphael menghadap Elizabeth. Tersenyum padanya. Hatinya terasa pedih dan 
berat tapi ia tahu tak bisa menahan Elizabeth lebih lama. Cepat atau lambat 
putrinya pasti akan menikah. Dan ini saat yang tepat, sebelum sakitnya 


memburuk. Sebelum semunya terlambat. 


“Kau sudah siap, sayang?” 


“Y...ya...ayah.... sahut Elizabeth tersenyum gugup. Ia bisa merasakan 


debaran jantungnya yang begitu kencang. 


Raphael tersenyum lalu ia mengulurkan tangan pada putrinya.Elizabeth 
menyambutnya dan menyelipkan tangannya ke dalam lekukan lengan sang 
ayah. Berdua mereka keluar dari kamar dan melangkah menuju pintu depan. 
Elizabeth berjalan seraya memperhatikan sekeliling rumahnya. Saat ini adalah 
hari terakhirnya di rumahnya. Setelah misa pemberkatan ia akan pergi ke 
rumah barunya, rumah keluarga Southwick. Elizabeth merasa sedih dan berat 
karena harus berpisah dengan tempat tinggalnya selama ini. Semua kenangan 


masa kecil serta kenangan ibunya. 


Sampai di pintu depan sudah ada kereta kuda. Elizabeth melihat barisan para 


pelayan berdiri dekat pintu. Ia merasa pelupuk matanya panas. Menyadari ia 


tak hanya berpisah dengan ayahnya, tapi juga dengan para pelayan yang sudah 


seperti keluarganya sendiri. 


“My lady...semoga hidupmu bahagia.” ujar Martha, sang koki dapur yang 
sudah mengenalnya sejak kecil. Ia mendekat dengan air mata mengenang. 


Tersenyum dengan bibir bergetar. 


“My lady, rasanya berat berpisah denganmu. Tapi kami semua mendoakan 


kebahagiaanmu.” 


“Terima kasih, semuanya.”ujar Elizabeth dengan nada gemetar dan 
tersenyum. Memandangi para pelayannya satu per satu yang berdiri dengan 
wajah bahagia karena ia akan segera menikah, tapi juga terlihat muram karena 


harus berpisah dengannya. 


“Ayo Elizabeth, jangan sampai kita terlambat ke gereja.” ujar Raphael. 


Elizabeth mengangguk padanya. Lalu ia naik ke dalam kereta di bantu sang 
ayah. Saat duduk di dalam ia segera melongokkan kepala dari jendela saat 
kereta melaju. Melambai dan menatap para pelayan yang melambaikan tangan 
padanya. Ia terus memperhatikan rumahnya hingga menghilang dari 


pandangan. 


Gereja 


Raphael membantu Elizabeth turun dari kereta. Saat itu mereka sudah tiba di 
gereja yang dipilih keluarga Southwick sebagai tempat pemberkatan 
pernikahan Elizabeth dan Richard. Elizabeth bisa mendengar suara dengungan 
kesibukan dari dalam gereja. Ia merasa gugup. Ia tahu bahwa keluarga 
Southwick mengundang banyak tamu termasuk raja. Pernikahannya menjadi 
sesuatu yang paling dinantikan. Wajar saja karena ke dua keluarga merupakan 


bangsawan yang cukup berpengaruh dan dekat dengan raja. 


Raphael menuntun Elizabeth menaiki tangga gereja ketika ia melihat dua 
orang wanita bangsawan berdiri menunggu di sana dengan wajah berbinar 
bahagia dan tersenyum. Elizabeth melihat wanita yang berusia seperti ibunya 
berdiri dengan gaun indah dan tampak cantik. Sementara di sampingnya 
berdiri gadis muda berwajah mirip dan berusia sekitar 15 tahun, menatapnya 


dengan tersenyum hangat 


“Lady Diana...maaf aku terlambat.” 


“Ah tidak, kau tak terlambat, my lord. Aku menunggu di sini karena sudah tak 
sabar ingin melihat menantuku.”yujar wanita yang lebih tua seraya 


melayangkan pandangannya pada Elizabeth. “Jadi inikah Elizabeth?” 


Raphael menoleh dan memberi tanda pada putrinya untuk memberi salam. 
Elizabeth pun membungkuk memberi hormat. “Suatu kehormatan bisa 
bertemu anda, my lady. "ujar Elizabeth dengan gugup dan mencoba 
mempraktekkan segala pelajaran yang selama ini ia terima. Berharap tidak 


akan mengecewakan baik ayah maupun keluarga barunya 


Diana terkekeh dan mendekat. “Ah tak perlu seformal itu!” ujarnya menarik 
Elizabeth agar berdiri kembali. Tersenyum padanya. Menatap Elizabeth yang 


cantik dan anggun. “Kita akan segera menjadi keluarga. Panggil aku ibu.” 


“Oh...ba..baik...ibu... "sahut Elizabeth gugup. Ia merasa ibu Richard begitu 


sangat lembut dan baik. 


“Dan ini putriku, Olivia. Adik Richard.” 


Gadis yang berdiri di belakang Diana pun maju dengan senyum menghiasi 
bibir merah mungilnya. “Senang bertemu denganmu, kak!”serunya seraya 


memeluk Elizabeth. 


“Aku pun demikian...”sahut Elizabeth terkejut akan sambutan ramah dan 


hangat dari mereka. 


“Kau sangat cantik. Bukankah begitu, bu?!”tanya Olivia menatap Elizabeth 
dengan bahagia. 


“Ya kau betul. Richard pasti akan bahagia.” ujar Diana membuat Elizabeth 
tersenyum malu. "Kami akan masuk kembali. Sebentar lagi misa akan segera 


di mulai.” 


“Ya, my lady.” sahut Raphael tersenyum. Ia merasa tenang melihat sambutan 
Diana dan Olivia pada putrinya. Setidaknya ia tahu dan bisa merasa lega 


putrinya bersama keluarga yang baik dan perhatian. 


Musik mengalun saat Raphael menuntun Elizabeth berjalan menuju altar. Di 
mana Richard berdiri menunggunya. Ia berjalan pelan melewati deretan 
bangku yang penuh dengan para tamu undangan, bergumam dan memuji gaun 
indahnya. Dari balik veil, Elizabeth melirik melihat Richard. Penasaran akan 


penampilan calon suaminya. 


Dan ternyata semua gosip yang ia dengar sangat benar adanya. Pria itu tampak 
sempurna dan gagah dalam balutan bajunya. Kulitnya agak coklat karena 
sering berada di luar. Tubuhnya tinggi tegap. Dan matanya...begitu biru 
indah. Meski belum dekat tapi Elizabeth yakin itu mata biru terindah yang ia 
lihat. Saat sudah tiba di depan, Elizabeth makin merasa gugup. Raphael 


menyerahkan tangannya pada tangan Richard yang besar. Ia hanya menunduk 


saat Richard menuntunnya duduk. 


Richard menatap calon istrinya dengan kening sedikit berkerut. Tidak seperti 
yang ia harapkan. Ia Tahu Elizabeth wanita yang anggun dan cantik. Tapi 
Elizabeth bukanlah wanita pilihannya. Meski Elizabeth memiliki kulit putih, 
rambut indah berwarna coklat madu dan wajah manis, semua itu tak bisa 
memuaskan hati Richard. Ia tak yakin akan bisa mencoba mencintai wanita 
ini. Merasa nasibnya begitu malang. Harus terjebak dalam pernikahan yang 
diatur orang tuanya. Hidup selamanya bersama wanita yang tak 


diinginkannya. 
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“Elizabeth, berbahagialah bersama suami dan keluarga barumu.” ujar Raphael 
saat misa telah selesai dan Elizabeth akan pulang ke rumah barunya. Raphael 
menggenggam tangan Elizabeth. Hatinya terasa sakit dan perih karena harus 


berpisah dengan putri satu-satunya. 


“Ayah....” Elizabeth mulai terisak. “Kau harus jaga kesehatan. Jangan lupa 


banyak rehat dan makan. Jangan bekerja terus, Ayah...” 


Raphael mengangguk dengan air mata menetes jatuh di pipinya. “Kau tak 


perlu cemas, Elizabeth. Banyak pelayan di rumah yang akan membantuku.” 


“Ya aku tahu tapi....” 


“Sudahlah, cepatlah pulang, Elizabeth.” 


“Ayah, janji kau akan mengunjungi aku saat sempat ya.” 


“Ya, tentu saja, Elizabeth.” ujar Raphael. Lalu ia menoleh pada Richard yang 
berdiri di samping Elizabeth. Hanya menatap mereka dalam diam. “Richard, 


kutitipkan putriku padamu. Jaga ia baik-baik.” 


“Ya, ayah, kau tak perlu cemas. Aku akan menjaganya seperti pada anggota 


keluargaku.” ujar Richard mengangguk 


Perkataan Richard terdengar aneh tapi Raphael tak terlalu memperhatikannya. 
Ia kembali memandangi Elizabeth yang sudah terisak. Ia menepuk tangan 
putrinya. “Pergilah, Elizabeth.” 


“Ayah....aku mencintaimu....” 


Richard menggamit lengan Elizabeth dan menuntunnya masuk ke dalam 
kereta. Lalu ia ikut masuk dan duduk di sampingnya. Kereta pun mulai melaju 
pergi bersama kereta Diana dan Olivia. Membawa pergi Elizabeth memasuki 
kehidupan barunya. Ia melongokkan kepala, menatap ayahnya yang masih 
berdiri. Menatap dan melambai ke arah kereta hingga menghilang dari 


pandangan. 


Southwick estate 


“Elizabeth, ini kamarmu bersama Richard. Semoga kau menyukainya.” ujar 


Diana. “Ibu dan Olivia telah mendekornya kembali.” 


“Kuharap kau menyukainya. Aku mendekornya untukmu.” ucap Olivia 


Elizabeth berdiri terpana melihat kamar barunya yang luas dan indah. “Ini 
indah sekali... 'gumamnya. Ia memandang sekeliling kamarnya yang 
bernuansa warna hangat. Terdapat ranjang besar dengan sprei putih halus. 


Cahaya perapian memberi warna hangat dan terang. 


“Kau menyukainya?!”tanya Olivia mendekat dengan antusias yang terlihat 


jelas. 


Elizabeth mengangguk tersenyum 


“Oh syukurlah! Ibu, kakak menyukainya!” 


“Olivia... gumam Diana terkekeh melihat reaksi Olivia. “Kau tak masalah 


kan jika Olivia memanggilmu kakak?” 


“Tentu saja tidak, ibu. Ia adikku kini.” 


Olivia kembali tersenyum lebar dan mendekat seraya merentangkan tangan. 
Memeluk Elizabeth yang tak siap akan reaksinya. “Oh terima kasih, kak! Aku 


senang bisa memiliki kakak perempuan sepertimu!” 


Elizabeth dan Diana tertawa kecil. 


“Elizabeth, aku yakin kau pasti sudah mengetahui ritual yang harus dilakukan 
oleh kalian berdua.” ujar Diana menatap sekilas pada tempat tidur besar yang 


dilapisi kain putih 


Elizabeth merasa wajahnya panas. Ia yakin saat ini pipinya pasti sudah merah 
padam. Elizabeth paham apa yang dimaksud Diana. Ia pun mengangguk 


sambil tersenyum malu. 


“Baiklah. Kurasa sudah waktunya kita memulai ritualnya. Olivia, tolong bantu 


ibu untuk memanggil pastur kemari.” 


“Ya, bu. ujar Olivia yang segera beranjak pergi keluar kamar. 


Elizabeth berdiri dengan gelisah. Ia menoleh ke arah pintu ketika tak lama 
kemudian pastur masuk diikuti Richard. Seharusnya Richard berada di kamar 
bersamanya tadi. Tapi ia tak tahu ke mana gerangan suaminya ketika Diana 
dan Olivia mengantarnya ke kamar. Pastur meminta mereka duduk di tepi 
tempat tidur. Sementara semua keluarga Southwick dan beberapa kenalannya 


berdiri berderet di belakang pastur. 


Pastur mendekati tempat tidur dan berdoa untuk memberkati pasangan yang 
baru menikah tersebut. Elizabeth hanya diam menunduk dengan wajah 
merona. Sedangkan Richard, pria itu duduk dengan wajah datar dan rahang 
terkatup. Orang yang melihatnya mengira ia hanya merasa tegang karena 
setelah pemberkatan ini ia harus menyempurnakan pernikahannya. Tak ada 


yang tahu bahwa Richard sebenarnya merasa berat dan enggan. 


Pastur sudah selesai memberkati. Olivia memberikan gelas berisi wine. 
Elizabeth dan Richard mengambilnya. Mereka saling berhadapan untuk 
mendekatkan gelas mereka hingga berdenting. Lalu mereka meneguknya. 
Elizabeth merasa gugup dan malu mendengar bisikan keluarga Southwick. Ia 
tahu semua menatapnya. Telinganya bisa mendengar beberapa kenalan 


Richard yang menggoda mereka, membuat wajahnya merah padam. 


Elizabeth sungguh paham dengan ritual setelah menikah ini. Ia merasa 


canggung. Tapi harus menjalaninya karena tradisi keluarga. Elizabeth merasa 


lega ketika semua sudah selesai. Mereka kini hanya tinggal berdua dalam 
kamar setelah Richard meminta semua orang keluar. Pria itu hanya diam 
mendengar ledekan dari para sepupu prianya. Mengabaikan cekikikan kecil 


para tamu wanita dengan tangan mengepal erat. 


Elizabeth mengusap kain gaun tidurnya yang lembut. Ia merasa risih akan 
bahannya yang tipis. Elizabeth merapikan rambut ketika mendadak pintu 
terbuka kembali dan mengejutkan dirinya. Ia menoleh dan melihat Richard 
berdiri di dekat pintu. Menatap dirinya dari atas hingga bawah. Membuatnya 
gugup sekaligus malu. Tatapannya bersirobok dengan mata biru Richard lalu 
ja menunduk malu. Richard melangkah masuk dan menutup pintu dengan 


perlahan. Elizabeth merasa jantungnya berdebar sangat cepat. 


“Sebentar lagi waktunya, apa aku siap? Tidak, aku harus siap. Kini 1a suamiku 
bukan? Dan aku harus mematuhi perintah serta permintaannya' gumam 
Elizabeth dalam hati 


Dari sudut matanya Elizabeth tahu jarak di antara mereka semakin mengecil. 
Hingga Richard berdiri di depannya. Ia menahan napas saat tangan Richard 
menyentuh dagu dan membuatnya mendongak. Menatap wajah tampan dan 
mata biru indahnya yang menghanyutkan. Richard menatapnya dalam diam 
dan dahi sedikit berkerut. Elizabeth tak tahu harus berbuat apa. Ia hanya 
berharap debaran dadanya tak terdengar jelas. 


“Kenapa ia diam saja? Apa dia kecewa menikah denganku? 


Elizabeth melihat Richard yang bergerak mendekat. Wajah mereka begitu 
dekat. Perlahan Elizabeth menutup mata. Terkesiap ketika bibir Richard 
menyentuh miliknya. Terasa besar dan hangat. Tercium aroma khas pria. 
Elizabeth merasa badannya gemetar. Ia hanya diam karena tak tahu harus 


bagaimana. 


“Aku tak bisa melakukannya!”seru Richard membuat Elizabeth kaget dan 


membuka matanya, melihat Richard tampak kalut serta kesal. 


“My...my lord, maafkan aku...aku memang belum tahu harus berbuat 


apa... gumam Elizabeth gugup. 


Richard berbalik badan dan mengacak kasar rambutnya. Lalu ia menarik 
napas dan kembali menoleh berhadapan dengan Elizabeth. “Ini bukan 


salahmu.... "ucapnya dengan nada lelah dan kecewa. 


“My lord.... gumam Elizabeth meremas tepi gaunnya 


“Kita tak perlu melakukannya sekarang. Kau terlihat lelah dan tak nyaman. 


Istirahatlah... ujar Richard seraya melangkah menuju jendela 


Elizabeth membelalakkan matanya. Ia menatap kain putih yang terbentang di 
tempat tidur. Ritual yang harus mereka lakukan sangat penting untuk 
mengesahkan pernikahan mereka. Mereka harus memberi bukti. Sebuah noda 
yang akan menandakan pernikahan mereka telah terwujud. Jika keesokan hari 
saat pelayan dan ibu mertuanya melihat tak ada noda merah, mereka bisa 
mengira Elizabeth dan Richard tidak melengkapi pernikahannya. Dan 
pernikahan mereka bisa dibatalkan atau Elizabeth akan dicap sebagai wanita 
yang sudah tidak suci saat menikah. Bagaimanapun mereka memiliki tugas 
terhadap kain putih itu dan Elizabeth tak tahu bagaimana harus 
mengatakannya pada Richard 


“T..tapi...my lord...tempat tidur itu... "ucap Elizabeth gugup. Sekali lagi ia 


menatap kain putih itu dengan kalut 


Richard mengikuti arah pandang Elizabeth dan paham akan ketakutannya. Ia 
mengeluh kesal dalam hatinya. “Baiklah....” desah Richard dengan lelah 


Elizabeth menatap diam dan bingung melihat Richard mengambil pisau kecil 
dari keranjang buah. Berjalan mendekati tempat tidur. Lalu pria itu 
mengangkat lengan kemeja. Mendekatkan pisau pada lengannya yang 


terbuka. 


“Apa yang kau lakukan?!!” ujar Elizabeth panik 


Richard tak menjawab pertanyaan istrinya. Ia menunduk dan mengiris lengan. 
Lalu menekannya hingga darah menetes jatuh membasahi tempat tidurnya. 
Richard mendongak menatap Elizabeth. “Jangan cemas. Ini demi dirimu. 


Sebuah noda dan masalahmu selesai...” 


“Tapi kau terluka...” 


“Ini hanya luka kecil. Dalam beberapa hari pun akan segera sembuh. Sekarang 
rehatlah, kau pasti lelah."ujar Richard menaruh pisau di meja setelah 
membersihkannya. Lalu ia merobek kain kemeja dan membalut lukanya. 


Setelah selesai, ia berbaring di tempat tidur. “Tidurlah, Elizabeth.” 


Elizabeth menatap suaminya. Ia masih shock dengan perbuatan Richard. 
Berdiri diam menatap tubuh suaminya yang berbaring miring. Perlahan ia 
mendekat dan berbaring di sebelah Richard. Ia merasa rindu akan rumah dan 
ayahnya. Di samping itu ia juga merasa kecewa akan dirinya karena malam 


ini mereka tidak melengkapi pernikahannya. 


Elizabeth tahu Richard peduli padanya. Tak ingin dirinya lelah sehingga 


menunda malam pertama mereka. Tapi kekecewaan tetap meliputi 


perasaannya. Tak menyangka malam pertama mereka akan dilewati dalam 


sunyi dan dingin. 
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Keesokan paginya Elizabeth terbangun. Menatap langit kamar yang asing dan 
segera menyadari bahwa kini ia tinggal di rumah barunya. Sejenak perasaan 
rindu datang menyeruak. Pikirannya melayang pada sang ayah. Sedang apa 


ayah sekarang? 


Terdengar suara badan yang bergesekan dengan sprei tempat tidur. Sontak 
Elizabeth menoleh melihat Richard masih tidur pulas. Suamiku, batinnya. Ia 
terlihat tenang dan damai dalam tidurnya. Elizabeth memperhatikan wajah 
tampan suaminya hingga ia melihat anak rambut Richard jatuh menjuntai di 
kening. Perlahan tangan Elizabeth terulur, hendak merapikan rambut tersebut 
ketika mendadak Richard membuka mata dan mencengkeram tangan 


Elizabeth. 


“Argh... pekik tertahan Elizabeth karena kaget 


Richard menyadari Elizabeth yang ada di sisinya. Melihat wajah shock 
Elizabeth ia segera melepaskan tangannya lalu beranjak duduk. Ia menggosok 


wajah dengan tangannya seraya menarik napas. “Maaf, kukira kau orang lain. 


Aku terbiasa tidur sendiri di sini dan pekerjaanku sebagai ksatria membuatku 


selalu waspada.” 


“Oh tak apa. Aku...aku hanya ingin merapikan rambutmu...” gumam 
Elizabeth 


Richard menoleh melihat Elizabeth memegang bekas cengkeramannya yang 
meninggalkan bekas merah. Ia menyadari dan tak enak karena sudah 


menyakiti Elizabeth. “Apa tanganmu sakit?” 


“Tidak...sama sekali tak sakit. Kurasa sebentar lagi juga sembuh.” ujar 


Elizabeth gugup 


“Baiklah... sahut Richard. Ia berdiri, mengenakan mantel dan berjalan 


menuju pintu 


“Kau mau ke mana?”tanya Elizabeth dengan bingung 


“Aku selalu latihan tiap pagi. Apa kau butuh bantuan?”tanya Richard. 
Elizabeth menggeleng. “Aku akan kembali setelah selesai latihan. Jika kau 


butuh sesuatu, kau bisa meminta bantuan pelayan.” 


“Baiklah.” sahut Elizabeth lalu terdiam menatap pintu yang sudah tertutup. Ia 
bersandar dan menarik napas. Entah kenapa perasaannya masih merasa 
canggung. Ia kembali teringat akan kejadian malam tadi. Tanpa sadar melirik 
noda merah darah di bagian tengah ranjang. Hingga kini mereka belum 


melakukan apapun. 


Elizabeth tersentak kaget ketika mendengar suara pintu diketuk. Ia 


menegakkan tubuh dan berkata, “Ya...” 


Pintu terbuka, menampakkan Diana masuk dengan senyum diiringi dua orang 


pelayan. “Selamat pagi, Elizabeth.” 


“Selamat pagi, bu.” sahut Elizabeth berdiri 


“Tenanglah. Ibu datang bersama pelayan untuk membereskan kamarmu.” 


Dua orang pelayan wanita menghampiri tempat tidur dan menarik sprei. Salah 
seorang menatap pelayan satunya lagi dengan alis terangkat dan menyeringai. 
Elizabeth bisa melihat senyum menghiasi ke dua pelayan dan Diana saat 


mereka melihat noda merah. 


Elizabeth tak tahu ia harus merasa lega atau tidak. Di satu sisi ia merasa 
bersalah karena sudah membohongi mereka. Tapi ia juga berterima kasih 
karena Richard mau membantunya. Jika tak ada noda itu, Elizabeth tak tahu 
bagaimana pikiran mereka. Ia bisa dicurigai sudah tak perawan saat menikah 


dengan Richard. Atau belum melakukan hubungan. 


Diana menyuruh pelayan pergi bersama sprei. Lalu ia menatap Elizabeth 


seraya tersenyum. “Kau tak perlu malu. Kini kalian sudah bersatu bukan?!” 


Elizabeth hanya tersenyum malu lalu mengangguk dan menunduk. 


“Kuharap kalian bisa segera memberikanku cucu.”ucap Diana dengan wajah 
penuh harap. Elizabeth merasa lehernya tercekat mendengarnya. Wajahnya 
tampak shock. “Aku tahu ini terlalu cepat. Tapi aku sudah semakin tua, 
Elizabeth. Aku ingin sekali bisa menggendong cucuku selagi masih sehat dan 


kuat. Kuharap kau mengerti. Tapi aku pun tidak terlalu memaksa...” 


“Ya bu...aku mengerti.” 


Diana mengangguk. “Baiklah. Pelayan akan segera menyiapkan air mandi 


bagimu di kamar sebelah. Kita bertemu lagi nanti.” 


“Ya bu.”sahut Elizabeth mengangguk seraya tersenyum 


Ruang latihan keluarga Southwick 


Richard mengayunkan pedangnya dengan kencang pada sasaran yang terbuat 
dari jerami. Memotongnya dalam sekali kibasan pedang. Napasnya memburu 
seiring pikirannya yang kacau. Ia masih teringat akan kejadian malam 


pertamanya dan hal itu membuatnya kesal hingga mengerang 


“Kelihatannya ada yang sedang marah sepagi ini...” 


Richard menoleh ke arah suara yang dikenalnya. “George! Kau sudah 


pulang?!!” 


“Ya kak. Tapi kuminta kau jangan marah padaku.” ujar George terkekeh. 


“Kenapa aku harus marah melihat adikku pulang dengan selamat?!” ujar 


Richard seraya menepuk bahunya dengan keras. 


“Well...mungkin kau marah karena aku tidak hadir kemarin.” 


“Oh ayolah. Itu bukan masalah besar. Aku tahu kau tak bisa cepat pulang.” 


“Jadi apa yang kau lakukan di sini? Kenapa kau tidak mendampingi istrimu 


? 


layaknya pengantin baru?!”tanya George heran. 


Richard menatap adiknya yang memiliki rambut seperti ayahnya. “Kau tahu 
aku selalu berlatih setiap pagi, adikku.” 


“Ah baiklah. Kukira sejak menikah, kau akan berlatih di tempat lain.” jar 
George terkekeh. Richard hanya diam. George memperhatikan kakaknya. 
Entah kenapa ia merasa aneh. Richard tampak tak antusias dengan 


pernikahannya. Rona bahagia atau senang pun tak terlihat di wajahnya. 


“Temuilah ibu dan Olivia. Mereka pasti senang kau sudah pulang.” 


George mengangguk. “Selamat berlatih!” 


Taman keluarga Southwick. 


George sedang berdiri menikmati kehangatan sinar matahari di taman 
rumahnya yang indah ketika ia melihat seorang wanita melangkah ke arahnya. 
Napasnya tertahan melihat wanita tercantik yang pernah dilihatnya. Ia 
menebak wanita itu pastilah istri kakaknya, Elizabeth. Elizabeth terlihat cantik 
dan anggun dalam balutan gaun cream. Rambutnya di sanggul dan beberapa 


helai rambut tergerai di leher jenjangnya. 


George merasa seperti sedang melihat bidadari menghampirinya. Cahaya 
matahari melatarbelakangi sosok Elizabeth. Membuatnya semakin terpesona. 
Ia tak tahu sudah bertingkah bodoh berapa lama. Yang George tahu saat 
Elizabeth sudah berdiri di hadapannya. Menatap dengan mata hijau lembut 
dan tersenyum manis padanya. George menelan ludah gugup, tidak 


seharusnya ia memperhatikan wanita yang merupakan istri kakaknya sendiri. 


“Lord George Southwick, senang akhirnya aku bisa berjumpa dengan 


dirimu.” ujar Elizabeth dengan suara lembutnya 


George memaksa dirinya tersenyum. “Kau pasti Lady Elizabeth. Kuminta 
agar kau melepaskan segala formalitas itu. Tak perlu memanggilku dengan 


Lord. Cukup George saja...” 


Elizabeth mengangguk seraya tersenyum, membuat Jantung George berdetak 


lebih cepat. “Jika demikian kau juga harus memanggilku Elizabeth.” 


“Baiklah. Maaf aku tak dapat hadir saat pernikahanmu kemarin.” 


“Tidak apa. Ibu sudah cerita mengenai kesibukanmu. Apa kau sudah tiba dari 
tadi?” 


“Ya. Aku baru saja menemui kakakku. Dan aku ingin menikmati taman ini 
dahulu sebelum masuk ke dalam dan terjebak bersama ibu dan Olivia.” ujar 
George terkekeh. “Kau tahu, kadang ibu selalu menahan dan menyuruhku 


makan ini itu jika aku pulang. Mungkin ia ingin aku jadi gemuk.” 


Elizabeth tersenyum. “Itu karena ibu menyayangimu, George.” 


“Ya aku tahu. Bagaimana hari pertamamu di sini? Kuharap kau betah.” 


“Rumah ini indah dan nyaman. Ibu dan Olivia pun sangat baik padaku.” yar 


Elizabeth dengan pandangan menerawang kembali rindu akan ayahnya 


“Aku tahu pada awalnya pasti kau rindu akan rumah dan ayahmu. Tapi lama- 


lama kau pasti akan betah di sini.” ujar George tersenyum 


Elizabeth menoleh menatap George. Wajahnya sangat mirip dengan Richard, 
dengan versi lebih muda dan semangat. Ia merasa George begitu baik dan 
perhatian padanya. Tidak seperti Richard yang dingin. “Terima kasih. 


Bagaimana jika kita masuk? Kau tentu haus bukan?!” 


“Ide yang bagus. Aku juga ingin memberi kejutan pada ibu.”sahut George 
terkekeh 
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“George, anakku, kau sudah pulang!”seru Diana terlonjak kaget melihat 
putranya mendadak masuk ke dalam ruang duduk. Ia segera beranjak bangun 


dan menghampiri George. 


“Hat ibu...” 


“Oh anakku, sungguh senang hatiku melihatmu pulang dengan selamat!” ucap 
Diana memeluk dan mengecup pipi George. Lalu ia melihat Elizabeth dan 


tersenyum. “Kuduga kalian sudah bertemu dan saling berkenalan.” 


“Ya bu. Aku bertemu dengannya di taman. ujar George 


“Dia kakak iparmu kini. Cantik sekali bukan bersanding dengan kakakmu?!” 


“Ya bu, sangat cantik.” ujar George seraya menatap Elizabeth sekilas dengan 


sorot mata lembut. 


Cara menatap George menarik perhatian Diana. Ia memperhatikan putranya 
yang tersenyum mengangguk pada Elizabeth sebelum berhadapan dengan 
ibunya lagi. Diana melihat Elizabeth yang hanya tersenyum. Diana memilih 
untuk mengabaikan perasaannya. Itu hanyalah senyum ramah antar keluarga, 


batinnya. 


Terdengar suara langkah kaki dari luar. Sedetik kemudian semua yang ada di 
dalam ruangan terlonjak kaget ketika mendengar suara pekikan keras dan 


semangat, “Kakak!! Kau sudah pulang!” 


“Olivia... "ujar George tertawa melihat tingkah adiknya yang langsung berlari 
dan memeluknya hingga nyaris terjungkal ke belakang. Elizabeth dan Diana 


terkekeh melihat mereka. 


“Oh kakak! Aku senang kau pulang! Sayang sekali kau baru pulang sekarang. 
Coba kau bisa datang di pernikahan kakak!” 


“Ya sayang sekali. Tapi aku tak bisa, kau tahu itu, Olivia. Ujar George lalu 
melirik pada Elizabeth. “Dan kuharap Elizabeth tak akan marah karenanya.” 


“Jangan kaupikirkan, George. Aku tahu kesibukanmu.” ujar Elizabeth 


George kembali merasa dadanya berdesir melihat senyum cantik Elizabeth. 


Membuatnya salah tingkah. Tidak, batinnya, dia adalah istri kakakmu! 


“Ibu akan pergi ke dapur untuk hidangan nanti. Kita harus merayakan 


kepulanganmu, George.” ujar Diana. 


“Ah ibu, tak perlu mewah. Asalkan aku bisa makan makanan hangat saja aku 


sudah senang.” kata George 


“Tapi kau tentu merindukan makanan kesukaanmu bukan?! Kalian duduk 


berbincanglah di sini. Ibu akan kembali.” ujar Diana beranjak keluar. 


“Hei Elizabeth, ada apa dengan tanganmu?”tanya George melihat ke arah 


tangan Elizabeth yang memar 


Elizabeth teringat akan insiden tadi pagi. Dengan gugup ia menutup 


tangannya. 


“Tidak apa. Hanya sedikit memar.” ucapnya tak ingin mereka tahu kejadian 


sebenarnya 


“Luka itu harus diobati. Apa Richard tahu hal ini?'tanya George tampak 


cemas. 


“Ini hanya luka kecil. Dalam beberapa hari pun pasti akan sembuh. Tak usah 


cemaskan aku.” 


“Ah permainan kalian pasti liar sekali ya malam tadi?!”ujar Olivia 


menyeringai 


“Olivia, tahu apa kau anak kecil?!” ucap George kaget 


“Ayolah kak. Semua itu bukan rahasia lagi. Para pelayan banyak yang 
membicarakannya. Dan bukankah aku pun akan mengalaminya nanti. Aku 


sudah bukan anak kecil lagi, kak.” ujar Olivia terkekeh 


“Olivia, kau masih kecil dan tak akan menikah dalam waktu dekat! ujar 
George tegas. Bagaimanapun baginya Olivia adalah adik kecilnya. Ia tahu 


suatu saat Olivia akan menikah, tapi George masih tak rela jika saat itu tiba 


“Sudahlah. Ini hanya masalah kecil.”sahut Elizabeth merasa tak enak sudah 


membuat mereka panik. 


Ruang latihan keluarga Southwick 


“Selamat siang, Richard.” 


“Zach! Ada urusan apa yang membawa dirimu ke rumahku?!” 


“Well. ..kenapa kau terlihat tak suka? Apa kau merasa terganggu karena baru 
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menikah?! tanya Zachary terkekeh. Richard hanya mendengus. Zach menatap 
sahabatnya. Ia merasa aneh. Kenapa Richard begitu rajin berlatih padahal ia 
baru saja menikah. Seharusnya ia bersama istrinya, bukan sibuk mengayunkan 
pedang. “Hei ada apa? Kenapa kau seperti sedang memikirkan sesuatu? 


(2? 


Malam pertamamu lancar bukan? 


Richard menarik napas dan mengusap keringat di wajahnya. “Ada apa kau 


kemari?”tanyanya mencoba mengalihkan pembicaraan 


“Ada suatu hal yang penting. Aku baru saja mendapat perintah dari Yang 


Mulia untuk segera ke istana, bersamamu dan George.” ujar Zach 


Richard menoleh menatap Zach. Wajah Zach tampak serius. Ada suatu 
kejadian penting, batinnya, jika raja sampai memanggil mereka bertiga. “Ada 


apa? Apa kau tahu sesuatu?” 


“Zachary....” 


Baik Zach dan Richard menoleh ke arah pintu dan melihat Diana berdiri di 


sana. 


“Selamat pagi, Lady Diana.” sapa Zach seraya mengangguk dan tersenyum 


Diana mendekati mereka. “Senang melihatmu kemari. Apa kalian hendak 


berlatih bersama?” 


“Tidak, bu. Zach datang kemari karena Yang Mulia meminta kami segera ke 


istana. ujar Richard 


Diana tampak terkejut. “Oh ada apakah? Apa terjadi sesuatu?!” 


Richard menoleh menatap Zach. Meminta penjelasan juga darinya. 


“Pasukan Perancis kembali menyerang di perbatasan. Yang Mulia meminta 
kami untuk menyiapkan segalanya. Sepertinya akan terjadi perang, tapi aku 


berharap itu tak akan terjadi. Kehadiran Richard dibutuhkan.” 


Diana memegang dadanya. Wajahnya tampak cemas. “Jika demikian, kau 


harus pergi, Richard.” 


“Anda tak perlu cemas. Richard akan pulang secepatnya dan bisa bersama 


istrinya lagi. ujar Zach terkekeh. 


Dalam Perjalanan menuju istana 


“Hei ada apa denganmu?!'”tanya Zach heran melihat wajah Richard. Ia 
mengira Richard merasa berat untuk pergi, mengingat ia baru saja menikah. 
“Tenanglah, semua pasti akan baik saja. Dan kau bisa segera pulang menemui 


istrimu.” 


“Pasti sangat berat bagimu untuk pergi berpisah dari istrimu yang cantik ya 


kak?! ujar George terkekeh 


“Apa kau akan bertanya hal yang sama jika kau menikah dengannya?!” ujar 


Richard tajam 


George dan Zach menatap Richard dengan alis terangkat. George 
menghentikan kudanya. “Tenanglah, kak. Aku tak berniat apapun. Aku tak 


berniat merebut istri dari kakakku sendiri.” 


Richard menarik napas. Ia merasa sangat lelah. “Maafkan aku. Aku hanya 


lelah dan marah dengan semua hal yang terjadi akhir-akhir ini.” 


“Hei ayo kita jalan lagi sambil berbincang. Richard, ada apa gerangan?”tanya 


Zach. “Siapa yang membuatmu marah sepagi ini?” 


“Tidak ada.” sahut Richard 


“Oh ayolah. Kau tak bisa membohongi kami. Aku tahu siapa dirimu! ujar 
Zach 


Richard menatap Zach dan George. Teman dan adiknya begitu dekat 


dengannya selama ini. Teman di saat suka dan duka. Sejenak ia pun 


memutuskan untuk mengatakan apa yang ia pikirkan sejak tadi. Mencoba 


berbagi kerisauannya 


“Aku belum melengkapi pernikahanku. ujar Richard 


George menatap kakaknya dengan tak percaya. Begitu pula dengan Zach yang 


menatap dengan mata terbelalak lebar 


“Apa?!”seru Zach 


“Wow wow... "ujar George 


“Kalian harus menjaga rahasia ini!” 


“Tapi Richard....wow aku tak percaya! Richard, kau tahu ini tak benar 
bukan?!” seru Zach 


“Aku tahu! Tapi aku tak bisa. Aku tak sanggup...” 


“Kita bicarakan lagi nanti. Kita harus bergegas ke istana bukan?!”ucap 
George. Ia tahu pernikahan kakaknya telah di atur ibunya. Tapi ia tak pernah 
tahu perasaan Richard. Bahwa Richard tak menyukai pilihan sang ibu. 
Seharusnya Richard mencoba belajar mencintai Elizabeth, batinnya. 


Bagaimana mungkin Richard tak tertarik pada wanita secantik itu?! 


Richard mengangguk dan kembali memacu kudanya. Ia tahu ini salahnya. 
Richard sudah menjadi seorang suami dan tugasnyalah untuk melengkapi 
pernikahannya. Tapi ia tak sanggup. Richard sadar ia telah mengecewakan 
Elizabeth dan dirinya sendiri. Mengingat kepolosan dan keluguan Elizabeth 
hanya membuat dirinya semakin marah. Wanita itumemang memiliki tubuh 
dan wajah yang cantik. Tapi Elizabeth bukan pilihannya. Ia masih tak bisa 
menerima kehadiran Elizabeth. Ia tak tahu apakah bisa membuka hatinya 


untuk wanita itu. 


Bab 7 


Southwick estate 


Elizabeth menyuruh pelayannya pergi ketika ia sudah selesai mandi dan sang 
pelayan membantunya memakai gaun. Lalu ia berjalan menuju cermin. 
Menatap bayangan dirinya dalam balutan gaun berwarna hijau lembut sesuai 
warna matanya. Gaun yang telah disiapkan oleh Diana. Ia terharu dan 
tersenyum akan kebaikan ibu mertuanya. Elizabeth merasa seakan ia memiliki 


ibu kembali. 


Elizabeth baru saja selesai mengepang rambut panjangnya ketika terdengar 
ketukan pintu. Elizabeth baru saja hendak berjalan menuju pintu untuk 


membukanya ketika pintu itu lebih dulu di buka 


“Selamat siang!” sapa Olivia tersenyum 


“Selamat siang, Olivia.” sahut Elizabeth tersenyum 


“Oh kau cantik sekali dengan gaun ini!” 


“Terima kasih, Olivia.” 


Elizabeth ingin sekali menanyakan perihal Richard pada Olivia. Malam tadi 
suaminya tidak juga kembali ke kamar, sampai ia tertidur karena lelah 
menunggu. Elizabeth tak tahu apakah suaminya tidur di kamar dan pergi pagi 
sekali untuk latihan atau Richard memang tidak tidur bersamanya. Tapi ia 
merasa malu untuk bertanya. Olivia pasti akan curiga jika Elizabeth 


menanyakan di mana Richard berada 


“Bagaimana jika aku mengantarkanmu berkeliling di rumah ini? Kau pasti 
belum berkeliling di sini selain taman dan ruang makan bukan?! Juga kamar 


ini. tawar Olivia 


“Tawaran yang menarik.” sahut Elizabeth tersenyum 


Olivia membalas tersenyum. “Baiklah, ayo kita mulai!” serunya seraya 


menggandeng tangan Elizabeth dan berjalan keluar. 


Olivia mengajak Elizabeth berkeliling rumahnya yang besar. Ia menyebut 
semua kamar yang ada di rumah. Begity banyak dan Elizabeth harus 
mengingatnya satu persatu, karena kini ia yang akan mengelola rumah 
keluarga Southwick. Mereka berakhir pada taman rumah. Elizabeth sudah 


pernah mampir ke taman itu tapi ia selalu merasa terpesona akan keindahan 


taman itu. Begitu luas dan penuh dengan bunga warna warni. Bagian tengah 


terdapat kolam kecil dengan ikan. Airnya berkilau terkena sinar matahari. 


“Taman yang indah... Puji Elizabeth. 


“Aku yang mengurus kebun ini.”ujar Olivia tersenyum bangga. “Saat aku 
masih kecil, Ayah mengajariku berkebun dan sejak itu aku menyukainya.” 


“Kau pasti sangat mencintai ayahmu.” ujar Elizabeth membuatnya teringat 


akan ayahnya dan perasaan rindu kembali menyeruak hatinya. 


“Ya, aku sangat mencintai ayahku. "gumam Olivia tersenyum menatap 
Elizabeth. “Andai ia masih hidup. Pasti Ayah pun akan senang bertemu 


denganmu.” 


“Aku yakin begitu.”sahut Elizabeth lalu mereka terdiam dan menatap 
keindahan taman di depannya. Menikmati angin sepoi yang membelai wajah 


mereka 


“Apa yang kausukai?”tanya Olivia. 


“Aku suka melukis.” 


“Oh benarkah?!”ujar Olivia menatap Elizabeth dengan semangat. “Apa kau 


bisa melukis aku?!” 


Elizabeth tampak bimbang. “Kurasa bisa...tapi lukisanku tak terlalu 
bagus....” 


“Kau belum memperlihatkan bakatmu. Kau mau kan melukis aku?! Aku ingin 


sekali memiliki lukisan diriku!” ujar Olivia 


Elizabeth tersenyum melihat Olivia yang antusias. Sebenarnya ia ingin 
mengatakan bahwa dirinya tidak berbakat seperti yang dikira Olivia. Tapi 


Elizabeth tak tega membuat Olivia kecewa. Ia pun mengangguk. 


“Oh senangnya!”seru Olivia memegang ke dua tangan Elizabeth dengan mata 
berbinar senang. “Kita harus segera mulai. Aku tak sabar ingin melihat 
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hasilnya. Kau sungguh membuat aku bahagia 


Elizabeth tertawa kecil melihat Olivia yang semangat. Ia merasa bersyukur 


bisa mengenal Olivia yang baik. Mereka berdua sudah seperti kakak adik. 


Istana 


“Lord Southwick...kau datang kemari.” 


Richard mendongak menatap Raja Arthur. Ia membungkuk bersamaan dengan 
para ksatria lainnya yang telah berkumpul di aula. “Sesuai perintah anda, 


Yang Mulia.” 


Raja Arthur tersenyum. “Aku menduga kau tak akan datang mengingat kau 


baru saja menikah.” ujarnya dengan senyum miring 


Richard mengatupkan rahang. Wajahnya tampak datar. “Saya tak akan 
mengecewakan anda. Anda lebih membutuhkan saya untuk menjaga wilayah 


kita.” 


Raja Arthur mengangguk. Lalu ia mengedarkan mata kepada ksatria lainnya. 


“Kepada temanku yang ada di sini, kalian pasti bertanya ada apa gerangan aku 


memanggil kalian kemari. Pasukan Perancis kembali menyerang 
perbatasan.” ujarnya dengan suara keras. “Dan aku sebagai raja di sini, tidak 
akan tinggal diam. Ini adalah tanah kita. Tak akan kubiarkan musuh 
menguasai atau mengotori tanah kita! Perang akan segera terjadi dan aku 
meminta bantuan kalian semua untuk mempertahankan tanah kita. Apa kalian 


siap?!” 


Seisi aula membalas dengan seruan bahwa mereka siap untuk melawan 
Perancis dan mempertahankan tempat tinggal mereka. Raja Arthur tersenyum 
mengangguk. Richard menatap sang raja dengan kagum. Raja Arthur begitu 
bijaksana dan peduli akan rakyatnya. 


“Kudengar kau sudah menikah.” 


Richard menoleh mencari suara orang yang dikenalnya. Senyum menghiasi 


mulutnya. “Sir John, kau datang!” 


Pria yang dipanggil Sir John tertawa dan menepuk lengan Richard dengan 
keras. Ia memandang Richard yang sudah ia didik sejak bergabung menjadi 
ksatria. “Kau sudah banyak berubah.” 


“Sir John, sungguh senang kau bisa bergabung dengan kami lagi!” 


“Ya. Richard, maaf aku tak dapat hadir saat pernikahanmu!” 


“Itu tak menjadi masalah, Sir. ujar Richard dengan nada datar. 


Sir John menaikkan alisnya dengan sorot mata bertanya. “Hei ada apa 


denganmu? Apa kau merasa berat berpisah dengan istrimu?” 


“Tidak. Istriku sama sekali tak keberatan.” ucap Richard. Baru ingat bahwa ia 
tidak menemui dan mengatakan harus pergi pada Elizabeth. Elizabeth pasti 
sudah merasa kehilangan dirinya, batinnya. Richard yakin ibunya pasti akan 


menjelaskan semuanya pada wanita itu. 


“Benarkah?!”tanya Sir John dengan heran dan menyelidik wajah Richard. Ia 
melihat wajah anak didiknya tampak biasa saja. Tak terlihat bahagia karena 
baru saja menikah. Juga tak terlihat sedih harus berpisah dengan istrinya. Sir 
John merasa ada sesuatu yang menganjal pada hati Richard dan ia memilih 


untuk diam. “Syukurlah jika istrimu tak keberatan.” 


Southwick estate 


Elizabeth baru menyadari ia tidak melihat sosok suaminya. Tanpa sadae waktu 
cepat berlalu ketika Elizabeth menghabiskan waktu bersama Olivia. Dan kini 
ja mulai mencari Richard. Ia mengelilingi area rumahnya setelah Olivia 
memberinya tour tadi. Tapi ia tidak menemukannya. Elizabeth terpikir untuk 
mendatangi perpustakaan. Berharap mungkin Richard ada di sana. Tapi sekali 


lagi ia merasa kecewa dan bingung melihat perpustakaan yang kosong. 


“Sedang apa kau di sini? Apa kau mencari sebuah buku?” 


Elizabeth berbalik badan dan berhadapan dengan Diana. Ia berpikir mungkin 


1a bisa bertanya pada Diana. “Aku mencari Richard, bu. Apa ibu melihatnya?” 


Diana tersenyum. “Mari, duduklah di sini, Elizabeth.”ujarnya seraya 
mengandeng tangan Elizabeth dan mengajaknya duduk di sofa dekat jendela. 


“Ya, ibu melihatnya pagi tadi. Richard harus pergi ke istana.” 


Mata Elizabeth melebar. Ia tahu jika raja memanggil para ksatrianya pasti ada 


sesuatu yang penting atau gawat. Diana memegang tangan Elizabeth. 


“Tak ada yang perlu kaucemaskan. Yang Mulia memerlukan mereka karena 
Perancis melakukan penyerangan. Kurasa akan terjadi perang...” gumam 


Diana dengan nada pelan 


Jantung Elizabeth serasa mencelos. Sesuatu yang ia cemaskan selama ini. Ia 
sadar resiko menjadi istri dari seorang ksatria. Ia sudah sering melihat 
bagaimana wanita lain yang selalu merasa cemas dan takut jika terjadi sesuatu 
pada suaminya yang menjadi ksatria. Dan kini ia juga mengalaminya. 


Elizabeth menjadi tahu seperti apa perasaan para wantta itu. 


“Tapi kuharap itu tak akan terjadi. Kuharap perang bisa dihindari.” ujar Diana 
menghibur Elizabeth. 


“Elizabeth, ibu harus membicarakan ini denganmu. Ibu tahu mungkin akan 
sulit bagimu. Ibu juga merasa keberatan karena Richard harus 
meninggalkanmu di saat kalian baru saja menikah. Kau pasti kesepian, tapi 
percayalah, Richard sudah memikirkan segalanya.... "ujar Diana seraya 
menarik napas. “Richard begitu ingin menjadi ksatria sejak kecil. Ia telah 
berjuang banyak selama ini. Richard harus berusaha demi impiannya. 
Berusaha sebaik mungkin menggantikan peran ayahnya dalam mengurus 
estate, menjadi kakak yang baik terhadap Olivia dan George, juga menjadi 


penyemangatku. Dan aku yakin 1a akan menjadi suamimu yang baik....” 


Diana menarik napas dan menahan air mata. Ia kembali teringat akan 
kenangan masa lalunya. Sejak suaminya meninggal, Richard yang masih 
muda sudah menanggung tanggung jawab besar. Elizabeth merasa terharu 


akan perkataan Diana. Ia ikut merasa air mata menggenang di matanya. 


“Ia anakku yang baik. Ibu hanya harap kau bisa mengerti jika suatu saat 


Richard harus pergi lagi. Seperti sekarang.” 


“Ibu, apa ibu juga merasa takut jika ia pergi.... gumam Elizabeth merasa tak 
tega. Diana pasti selalu ketakutan. Apalagi ke dua putranya telah menjadi 


ksatria. 


“Ibu selalu cemas. Tiap hari ibu selalu berdoa untuk keselamatannya.” 


“Aku yakin Richard pasti akan pulang bu.” 


“Ya. Terima kasih, Elizabeth. Kau begitu baik. Aku yakin kalian akan hidup 


bahagia.” ucap Diana seraya mengecup pipi Elizabeth seraya tersenyum 


Elizabeth sedang duduk seraya membaca buku ketika ia kembali teringat 
pembicaraan dengan ibu mertuanya. Elizabeth merasa bersimpati dengan 
perasaan Diana. Sebagai seorang ibu, pasti ia selalu merasa cemas dan 
ketakutan. Apalagi George pun mengikuti jejak kakaknya. Jika ia menjadi 
Diana, ia tak tahu apakah akan sanggup. Saat ini pun Elizabeth merasa cemas. 


Ia hanya bisa berharap Richard segera pulang dalam keadaan selamat 


Elizabeth mendengar suara langkah kaki di lorong luar kamarnya. Ia 
mengerutkan dahi. Siapa yang ada di luar, tanyanya heran dalam hati. 
Menduga suara langkah yang berat itu adalah seorang pria. Tapi apakah itu 
Richard, gumamnya, tak mungkin, bukankah Richard sedang berada di istana. 


Pintu terbuka dan Elizabeth terlonjak kaget karena sibuk dengan pikirannya 
hingga tanpa sadae pemilik suara langkah itu memasuki kamarnya. Ia 


mendongak dan matanya melebar melihat sosok suaminya berdiri di sana. 


“Richard...kau sudah pulang?”tanya Elizabeth dengan kaget tapi ia merasa 


lega melihat suaminya pulang lebih cepat dari dugaannya 


“Ya...” sahut Richard menutup pintu dan melepas ikat pinggang 


“Ibu mengatakan kau pergi ke istana karena ada serangan. Kukira kau akan 


pulang lebih lama.” 


Richard duduk di sofa seraya menarik napas dan bersandar. Merasa lelah. 


“Pertemuan dibatalkan sementara karena putri melahirkan.” 


“Apa? Benarkah?!”tanya Elizabeth dengan kaget dan antusias. “Bukankah 


seharusnya tuan putri masih lama melahirkan?” 


“Ya tapi 1a sudah mengalami kontraksi. Putri Victoria melahirkan seorang 


putri.” 


“Oh sungguh kabar yang membahagiakan. Kuharap ibu dan anaknya baik.” 


“Mereka baik dan sehat.” 


Elizabeth tersenyum. Ia berpikir andaikan ia pun memiliki anak. Ya, ia pun 
pasti akan memiliki anak bersama Richard nanti. Pasti sangat menyenangkan 
bisa merasakan calon bayinya nanti dalam rahimnya, merasakan sang bayi 
bergerak aktif, memeluk, menyaksikan setiap perkembangan anaknya. Tapi 
kenyataan bahwa mereka belum melengkapi pernikahannya, membuat hati 


Elizabeth menciut. 


“Aku senang kau pulang lebih cepat dengan selamat.” ujar Elizabeth 
tersenyum. Ia melihat Richard hanya diam. “Aku akan ambilkan minum 
untukmu.” gumamnya seraya berjalan menuju meja. Menuang air ke dalam 


gelas dan membawanya pada suaminya 


Richard menerima gelas itu dan segera meminumnya hingga habis. Ia melihat 
Elizabeth begitu senang hari ini. Tak tahu apakah reaksi Elizabeth karena 
kabar kelahiran Putri kecil atau karena kepulangannya. Ia tak peduli. 
Kepalanya terasa pening. Ia kembali bersandar pada sofa dan menutup 


matanya. 


Elizabeth melihat wajah Richard yang tampak lelah. Ia kembali teringat akan 
luka di tangan suaminya. Elizabeth mengambil salep luka dan mendekati 
Richard. Berlutut di samping. Mengulurkan tangan dengan ragu, perlahan ia 


menyentuh tangan dan menyingkap lengan bajunya. 


“Apa yang kaulakukan?!”hardik Richard membuka mata dan duduk tegak. 
Matanya tampak waspada. Lalu ia melihat Elizabeth memegang tangannya. 


Richard melihat salep ada di tepi sofa 


Elizabeth terlonjak kaget. “Ma...maafkan aku...aku hanya ingin mengobati 


lukamu...” 


“Ini hanya luka kecil. Tak usah kaucemaskan.” 


“Ijinkan aku mengobatinya.” 


Richard mendesah dan memilih untuk mengalah. “Baiklah.” sahutnya seraya 


kembali bersandar. 


Richard melihat Elizabeth yang tersenyum kecil. Ia membiarkan Elizabeth 
membuka dan mengolesi salep dengan lembut di tangannya. Terasa sejuk saat 
salep itu diolesi pada tangannya. Richard terus memperhatikan istrinya. 
Elizabeth tampak manis dan anggun, batinnya, kalau saja ia tidak menikah 
denganku, pasti banyak pria yang menginginkannya dan mungkin akan lebih 


bahagia. Mungkin pria itu bisa melewatkan malam pertama dengan lancar. 


Kenyataan itu membuat Richard kembali teringat kalau ia belum melakukan 
tugasnya sebagai suami. Pernikahan mereka belum di lengkapi hingga kini. 
Richard merasa semakin lelah. Seakan ia menanggung beban berat. Rasa tidak 


tertariknya pada Elizabeth membuat ia merasa tertekan. 


“Hari sudah malam. Lebih baik kau tidur, Richard, kau pasti lelah.” yar 
Elizabeth setelah menutup luka Richard. 


Richard beranjak bangun sementara Elizabeth menyimpan salep kembali di 
meja. Ia melihat Richard melangkah ke arah tempat tidur dan berbaring. 
Elizabeth hanya berdiri diam menatap suaminya yang berbaring miring. 
Beberapa detik kemudian Richard menoleh dan berkata, “Tidurlah, 
Elizabeth.” 


Elizabeth mendekat dan ikut berbaring di sisi suaminya yang sudah berbaring 
miring lagi. Mereka berada dalam kamar yang sama dan sunyi. Elizabeth 
mengira suaminya langsung tertidur ketika mendadak ia mendengar Richard 


kembali bertanya, “Tanganmu...apa baik-baik saja?” 


Elizabeth sedikit kaget. “Oh...ya...tanganku tidak sakit lagi. Baik-baik 


saja...” 


“Baiklah. Selamat malam, Elizabeth.” 


“Selamat malam, Richard.” sahut Elizabeth lirih. 


Tak lama kemudian Elizabeth mendengar napas teratur dari suaminya. Ia 


yakin Richard kini sudah tertidur. Elizabeth pun menyelimuti dirinya dan 


menutup mata. Mencoba untuk tidur seraya membayangkan mengenai masa 


depan hidupnya bersama Richard 


Bab 8 


Southwick estate 


Elizabeth menyapukan kuasnya pada kanvas sambil sesekali mengintip dari 
balik kanvas. Mengamati modelnya yang duduk di depannya, Olivia. Olivia 
begitu bersemangat karena Elizabeth sudah mulai melukis dirinya. Ingin 
sekali ia melihat hasil goresan kuas Elizabeth meski ia tahu lukisannya belum 


rampung. 


“Apa kau sudah selesai?”tanya Olivia dengan nada penasaran dan semangat 


Elizabeth terkekeh. “Belum, Olivia. Kita baru saja mulai kemarin bukan?! 


Lukisan ini membutuhkan waktu lama untuk selesai.” 


“Oh lama sekali. Aku sudah tak sabat ingin cepat selesai dan melihat hasilnya 


nanti!” ujar Olivia sedikit kecewa 


“Tapi aku baru saja selesai melukis matamu.” 


“Apa aku boleh melihatnya?” 


“Tentu saja boleh.” sahut Elizabeth tersenyum 


Olivia segera berdiri dari posisi duduknya dan mendekati Elizabeth. Melihat 
kanvas. Matanya melebar seraya menatap Elizabeth. “Ini mataku?! Aku tak 


tahu mataku begitu indah!” 


“Tentu saja matamu indah, Olivia. ujar Elizabeth tertawa kecil. 


Terdengar suara pintu diketuk. Elizabeth dan Olivia menoleh ke arah pintu 
yang terbuka dan menampakkan seorang pelayan masuk seraya membungkuk 


hormat. 


“My lady, Lord Addison datang kemari dan kini ada di ruang tunggu.” 


“Lord Addison.... bisik Olivia dengan nada senang dan rona merah 


menghiasi pipinya 


“Baiklah. Aku akan segera menemuinya.” 


Sang pelayan undur diri. Elizabeth merapikan peralatan lukisnya. “Kau mau 


bergabung denganku?” 


“Apa?! Oh tidak...aku akan di sini saja... gumam Olivia gugup dengan 


wajah merona tak berani menatap Elizabeth 


Elizabeth memperhatikan Olivia yang salah tingkah. Ia bisa melihat reaksinya 
saat pelayan memberitahu kedatangan Lord Addison. Olivia tampak senang, 
seakan kedatangan pria itu merupakan kejutan baginya. Tapi ia hanya 
mengangguk dan pamit pergi. Richard sedang pergi mengunjungi perkebunan 
milik keluarganya untuk melihat hasil panen. Diana sedang pergi sehingga ia 
mendapat tugas untuk mengurus rumah ini. Perlahan Elizabeth di beri 


tanggung jawab dan kuasa untuk mengelola Rumah Southwick. 


Ruang tunggu keluarga Southwick 


Elizabeth masuk ke dalam ruang tunggu dan melihat Zachary sedang duduk 
ditemani George. Kedatangannya menyadarkan ke dua pria itu dan mereka 
mendongak. Napas George tertahan melihat sosok Elizabeth berjalan ke arah 
mereka dengan senyum menghiasi mulutnya. Sinar matahari dari jendela 
menyinari sosok wanita itu, membuatnya terlihat bagaikan bidadari. 


Kecantikan Elizabeth selalu membuat George terpesona. Seperti saat ini. 


Zachary memperhatikan George dengan dahi berkerut. Ia melihat George 
seperti melihat sesuatu yang menakjubkan. Menatap Elizabeth dengan mata 
terbelalak. Ia bisa mendengar napas tertahan dari temannya. George terus 
memandangi Elizabeth hingga berdiri di depan mereka. Dan masih terus 
menatapnya. Hingga Zach memutuskan untuk berdehem dan menyikut lengan 


George secara diam-diam 


“Selamat siang, my lady.” sapa Zach seraya berdiri 


George tersadar dan tampak salah tingkah. Ia pun ikut berdiri dan bergerak 
gugup. “Elizabeth. gumamnya mengangguk 


“Selamat datang, Lord Addison. Kukira kau sendirian di sini dan ternyata 


sudah ada George yang menemanimu. "ujar Elizabeth tersenyum pada George 


“Ya...aku baru saja di beritahu mengenai kedatangannya.” ujar George dengan 


suara bergetar. Sekali lagi Zach melihat tingkah George tampak gugup. 


“Saat ini Richard sedang berada di luar rumah. Kurasa sebentar lagi mungkin 


ja akan pulang. Apa kau mau menunggunya, Lord Addison?” 


“Ya tidak masalah. Aku akan menunggu bersama George. Kau tidak sibuk 
kan?!” 


“Oh tentu saja tidak.” sahut George 


“Baiklah. ujar Elizabeth kembali tersenyum. Membuat Jantung George 
berdebar kencang. “Aku akan meminta pelayan membawakan minuman dan 


makanan untuk kalian.” 


“Jangan membuatmu repot, my lady. Aku sudah biasa di rumah ini.” ujar Zach 


meringis 


“Sama sekali tidak merepotkan. Ini memang sudah menjadi tugasku. Aku 
permisi dulu.” ucap Elizabeth tersenyum pada Zach dan George sebelum undur 


diri. 


George masih menatap pintu di mana Elizabeth baru saja keluar. Ia hanya 


diam memandangi pintu seakan ia lupa dengan kehadiran Zach. 


“Apa yang kaulakukan?”tanya Zach memgagetkan George 


George tersadar dan tampak tak suka karena Zach mengganggu pikirannya. 
“Apa?!” 


“Kau paham apa maksudku, teman! Aku bisa melihatnya.” gumam Zachary 


George tampak gugup. Ia menelan ludah. “Tidak ada apa-apa!” ujarnya tak 


ingin mengatakan apapun mengenai perasaannya. 


Zach menarik napas. Nada bicara George begitu keras dan tajam, seakan ia 
tak mau membahasnya lebih lanjut. “Baiklah. Tapi kukatakan padamu, lebih 


baik kau jaga perasaanmu. Jangan bermain api, teman.” 


“Ada apa kau datang kemari, Zach? Apa ada sesuatu?!” 


“Tidak ada kabar dari pasukan Perancis. Sir John meminta kita untuk waspada 
dan jangan lengah. Yang Mulia juga merasa cemas. Ia sudah memerintahkan 


seseorang untuk memantau ke perbatasan.” 


Pembicaraan mereka terhenti karena ketukan pintu. Richard menyuruh masuk 
dan terlihat seorang pelayan menghampiri mereka. Ia membungkuk lalu 
berkata, “My Lord, Lady Elizabeth menawarkan Lord Addison untuk ikut 


makan malam bersama.” 


Richard menoleh pada Zach. “Apa kau mau ikut bergabung?” 


Zach tersenyum. “Tentu saja aku mau.” 


Richard kembali menoleh ke arah pelayan. “Beritahu pada Lady Elizabeth 


bahwa Lord Addison akan bergabung dengan kita saat makan malam.” 


“Ya, my lord.” ujar sang pelayan seraya undur diri. 


Ruang makan keluarga Southwick 


Makan malam berlangsung dengan meriah. Kali ini tidak hanya anggota 
keluarga Southwick lengkap, tapi juga dihadiri Zach, yang memang sudah 
dekat dengan keluarga Southwick. Diana duduk di ujung meja. Samping kiri 
duduk Richard dengan Elizabeth dan Olivia. Sementara di seberang mereka 


ada Zachary dan George. 


Belakangan hari ini Richard selalu mencoba menghindar dari Elizabeth. Tapi 
saat ini ia tak bisa menghindar. Richard memilih menjauh karena ia tak ingin 
melukai perasaan wanita itu. Ia takut akan berkata sesuatu yang menyakitinya. 
Dan sekarang, di meja makan ini, ia hanya makan dalam diam sambil sesekali 


menjawab perkataan Zach dan lainnya. 


Elizabeth pun tak banyak bicara. Ia menangkap tatapan Olivia beberapa kali 
tertuju pada Zach. Sesekali Olivia akan tertawa kecil dengan wajah merona 
jika Zach mengatakan sesuatu yang lucu. Olivia selalu berbinar dan tersenyum 
jika Zach melibatkan dirinya dalam percakapan. Ia akan menjawab dengan 


wajah merona. Elizabeth menyadari arti tatapan dan wajah merona Olivia, 


gadis itu menyukai Zach. Dan sepertinya Zach tidak menyadari perasaan 


Olivia. 


Sementara itu, George masih menatap Elizabeth. Ia tahu hal itu salah. Dan 
George akan menunduk menatap piringnya. Tapi tak bisa. Godaan untuk 
melihat wajah cantik Elizabeth tak bisa lenyap dari kepalanya. Begitu kuat 
dan ia tak kuasa menahannya. Ia akan menatap tanpa sadar. Hanya Diana yang 
makan dengan diam tanpa menyadari adanya gejolak perasaan yang ada di 
ruang makan itu. Memperhatikan setiap orang yang duduk dan makan. 


Menatap anak, menantu dan tamunya dalam diam. 


“Jadi....apakah ia sudah tahu?”'tanya Elizabeth saat mereka sudah selesai 
makan malam dan Zach sudah pulang. Saat ini mereka sedang duduk di 


balkon. Menikmati udara malam sejuk seraya menatap bulan. 


Olivia menoleh padanya dengan bingung. “Siapa?” Tanyanya tak mengerti. 


Elizabeth menatapnya dengan tersenyum kecil. “Lord Addison.” 


Olivia tampak kaget. Wajahnya merah padam. “Apa maksudmu...” 


“Well...aku melihat tatapan dan senyummu saat makan malam tadi. 


Bagaimana wajahmu merona saat ia menatapmu....” 


“Bukan seperti yang kau duga....” ujar Olivia tampak gugup 


“Olivia, kau tentu tahu kau bisa mengatakannya padaku. Kau bisa 
membicarakan perasaanmu padaku.” ujar Elizabeth dengan lembut memegang 


tangannya. 


“Oh Elizabeth....aku...aku tak bisa menahannya. Ia begitu tampan, menarik, 


lucu, perhatian, baik....” ujar Olivia seraya menarik napas. 


Elizabeth terkekeh pelan. “Aku mengerti, Olivia. ”sahutnya. Elizabeth 


bertatapan dengan Olivia lalu mereka tertawa kecil. 


“Aku sangat mencintainya, Elizabeth. "gumam Olivia saat mereka sudah 
berhenti tertawa. Lalu ia menarik napas lagi. “Kalau saja ia melihatku bukan 
sebagai adik Richard....” 


Elizabeth mengangguk mengerti. “Tapi kau masih muda. Kau tentu tahu itu. 


Lord Addison seumur dengan kakakmu. Apa kau siap bersamanya?” 


Olivia menatapnya dengan wajah sungguh-sungguh. “Aku siap. Jika aku harus 


menikah, aku ingin menikah dengannya....” 


“Well...mungkin aku bisa membicarakannya dengan ibu dan Richard.” 


“Oh tidak, jangan!”sahut Olivia dengan nada tinggi dan takut. “Jangan 
lakukan itu!” 


“Kenapa? tanya Elizabeth tak mengerti. 


“Aku tak ingin mereka tahu perasaanku. Ibu pasti tak akan mengijinkan aku 
menikah di usiaku saat ini. Dan kakakku pasti akan menolaknya.” 


“Tentu saja tidak, Olivia. Mereka pasti akan merasa senang dengan 
pernikahan kalian. Ibu dan Richard sudah sangat mengenal Zach. Aku yakin 


mereka tak akan menolak.” 


“Tidak...jangan... gumam Olivia ragu. “Biar aku yang mengatakannya. 


Kumohon, hal ini harus menjadi rahasia kita.” 


“Baiklah.”sahut Elizabeth. “Tapi kau tahu, kau bisa bicara denganku kapan 


saja.” 


Olivia mengangguk. “Ya. Aku sangat bersyukur bisa mendapat kakak 
sepertimu.”ujarnya tersenyum senang seraya mencondongkan badan dan 


memeluknya. 


Elizabeth membalas pelukannya dan tersenyum bahagia. “Aku pun merasa 


demikian....” 


“Senang sekali rasanya Lord Addison datang kemari.”ujar Elizabeth pada 
suaminya saat 1a sudah berada di kamarnya. Elizabeth sedang duduk di meja 
melepas sanggul rambut dan merapikannya. Sementara Richard duduk di sofa 


dengan sebuah buku di tangannya. 


Richard mendongak dan melihat geraian rambut halus milik Elizabeth. 


Panjang hingga hampir mencapai pinggang. 


“Kau harus lebih sering mengundangnya kemari. Ia sangat baik.”ujar 


Elizabeth tersenyum dari balik kaca. 


“Kau tak perlu mengajariku. Zach temanku dan aku akan mengajaknya ke sini 
kapanpun ia bisa.”sahut Richard dengan nada datar. Lalu ia kembali 


membaca. 


Elizabeth terdiam. Seperti inilah percakapannya dengan Richard, suaminya. 
Begitu dingin dan tampak datar. Seakan mereka bukanlah suami istri. Hanya 
seorang wanita dengan pria yang bertemu tak sengaja dan berbasa basi saja. 
Elizabeth merasa tak mengerti. Ia selalu mencoba tapi pembicaraan mereka 
selalu terhenti dengan respon dingin Richard. Seberapapun lembutnya ia, 


selalu ditolak olehnya. Tapi Elizabeth tak menyerah. 


Richard menyadari sikapnya yang kasar. Ia mendesah dan menatap Elizabeth. 


“Maafkan aku. Aku hanya merasa lelah.” ujarnya membalas tatapan Elizabeth 


di kaca meja riasnya. 


“Tidak apa. Bagaimana jika kita tidur? Kau sudah lelah. Aku pun 


demikian.” ujar Elizabeth seraya berdiri dan melangkah ke arah tempat tidur. 


“Kau tidurlah dahulu. Aku akan segera tidur setelah selesai dengan buku ini.” 


Elizabeth hanya mengangguk dan menyelimuti dirinya. Ia merasa Richard 
menghindarinya. Ia melihat buku itu tampak tebal. Richard bisa tidur larut jika 
ingin menyelesaikannya. Tapi ia tak berani menanyainya lebih lanjut. 


Elizabeth pun mencoba menutup matanya untuk tidur. 
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Richard menarik napas pelan. Ia harus menerima nasib karena pergi naik 
kereta bersama Elizabeth. Hal yang sebenarnya wajar karena mereka suami 
istri. Tapi masalahnya Richard masih tak bisa menerima kehadiran Elizabeth 
dalam hidupnya. Saat ini mereka sedang dalam perjalanan menuju gereja. 
Tempat di mana akan diadakan pesta pernikahan Lord Hasting dengan Lady 
Kiana. Ia pergi naik kereta dengan Elizabeth sementara ibunya bersama 


Olivia. George kembali tak dapat hadir karena tugasnya terhadap Raja. 


Elizabeth begitu semangat dengan undangan ini. Ia jadi teringat saat ia 
menikah dengan Richard. Misa berlangsung dengan khidmat dan lancar. Ia 
juga berharap bisa bertemu sang ayah di pesta nanti. Untuk undangan ini, 
Diana sengaja membantu menyiapkan gaun indah untuknya. Sebagai usaha 
untuk membuat hati Richard terpesona pada menantunya dan dengan harapan 
Richard mulai mencintainya. Sebuah gaun berwarna merah dengan bahan 
terbaik telah siap untuknya. Elizabeth terlihat cantik berkilau dalam gaunnya. 
Gaun itu membuatnya semakin terlihat putih dan cantik. Sebuah kalung 
emerald hijau menghiasi leher jenjangnya. Sungguh penampilan yang 
sempurna. Tapi nyatanya keindahan itu tak cukup untuk membuat Richard 
terpesona dan menyadari betapa cantiknya Elizabeth. Richard hanya melihat 
Elizabeth sekilas lalu menatap ke arah lain. Suaminya tersenyum tapi hanya 


sesaat. 


Olivia pun merasa antusias. Ia mempersiapkan dirinya dengan gaun terindah 
yang ia punya. Berharap bisa bertemu Zach. Berharap pria itu menyadari 
betapa cantiknya Olivia kini. Sejak pagi ia begitu semangat membicarakan 
pesta dengan Elizabeth. Elizabeth mendengarkan seraya tersenyum. Ia bisa 


melihat Olivia sungguh menyukai Zach. 


Perjalanan dalam kereta begitu sunyi dan canggung. Baik Elizabeth maupun 
Richard hanya duduk dalam diam. Elizabeth begitu ingin mengajak suaminya 
berbincang. Tapi ia tak tahu harus mengatakan apa. Ia melirik Richard yang 
tampak asyik melihat keluar jendela. Matanya tampak fokus dan seperti 
sedang memikirkan sesuatu. Elizabeth pun memutuskan untuk diam. Ia 


memalingkan kepala ke arah jendela kereta. 


Kereta tiba di kediaman Lord Hasting. Suasana pesta dan bahagis begitu 
terlihat. Richard membantu Elizabeth turun dan bersama mereka berjalan 
memasuki rumah. Elizabeth menyelipkan tangan pada lengan Richard. 
Melangkah dengan senyum menghiasi wajahnya. Pesta ini merupakan 
penampilan pertama mereka setelah menikah. Elizabeth merasa bahagia dan 
bangga bisa berjalan bersama suaminya yang tampan. Ia bisa melihat semua 
wanita menatap dengan iri. Sementara para tamu pria mengangguk tersenyum. 
Membuatnya menyadari betapa mereka menghormati Richard dan ia semakin 


jatuh cinta pada suaminya yang gagah serta berwibawa. 


Elizabeth menoleh pada Richard. Suaminya begitu tampan dan gagah. Ia 
kembali menatap depan dengan wajah merona dan jantung berdebar. Senyum 
lebar kembali mengembang di bibirnya. Ia merasa begitu bersyukur karena 


menikah dengan Richard. 


Sementara di belakang mata George terpaku pada sosok Elizabeth. Ia masih 
ingat saat pertama melihat Elizabeth dengan gaun merahnya. Begitu cantik, 
manis dan sempurna. Ia nyaris tak bisa melepaskan pandangannya. Menyadari 
Elizabeth adalah istri kakaknya membuat hatinya sedih. Sampai kapanpun ia 
tak akan bisa memilikinya. Tidak, Richard adalah kakaknya. George tak akan 
berani mengkhianati kakaknya. Ia juga bisa melihat tatapan penuh cinta dan 
kagum dari Elizabeth pada Richard. Elizabeth mencintainya, ujarnya dalam 


hati dengan pedih. 


Zachary yang telah bertemu dengannya memperhatikan sikap George. Tapi ia 
memilih untuk diam dan tidak ikut campur, selama George tidak berbuat 
macam-macam. Ia mengangguk pada Elizabeth lalu berbisik kepada Richard 


dengan suara lirih, “Kau terlihat tak senang tampil bersama istrimu.” 


Richard menatap Zach dengan mulut terkatup dan wajah datar. Ia memilih 
untuk tidak menjawab. Zach hanya menarik napas. Merasa terjebak dengan 
gejolak perasaan di antara adik kakak Southwick sekaligus temannya. Ia 


menarik napas dan hanya diam. 


Elizabeth memperhatikan ke dua mempelai pengantin dengan senyum 
menghiasi bibirnya. Mereka tampak bahagia. Wajah Lord Hasting begitu 
berseri-seri. Sementara Lady Kiana tampak cantik dan bahagia. Pesta 
berlangsung dengan meriah. Musik terus mengalun. Makanan dan minuman 


terus mengalir keluar tersedia banyak bagi para tamu. 


Elizabeth sedang bersama Diana dan Olivia. Berbincang dengan sekelompok 
wanita ketika ia melihat Olivia mencuri pandang ke seberang ruangan, ke arah 
Zach yang sedang berbincang bersama George dan Richard. Ia tersenyum dan 
mendekati Olivia. Berbisik di telinganya, “Kau bisa mendekati dan berbicara 


dengannya jika mau. Kulihat 1a sempat menatapmu tadi.” 


Olivia hanya menunduk dengan wajah merona dan senyum malu. Elizabeth 
tersenyum. Ia tahu Olivia sangat ingin menemui Zach tapi ia merasa malu 


untuk melakukannya. 


Elizabeth memperhatikan seisi aula pesta. Ia mencari sosok pria yang sangat 


dirindukan, ayahnya. Ia terus mengedarkan pandangannya sehingga tidak 


memperhatikan jalannya dan menyenggol seseorang. Membuat siapapun yang 


ditabraknya memekik panik. 


Elizabeth menoleh dan terkejut melihat wanita dengan gaun kotor terkena 
minuman. Ia tak melihat jalan hingga menyenggolnya. “Oh maafkan 


aku....aku sungguh tak sengaja. Ini salahku karena aku tak melihat jalan...” 


Beberapa tamu menatap mereka ketika mendengar suara pekikan tapi 
kemudian mereka kembali sibuk dengan aktivitasnya. Elizabeth melihat 
wanita yang ditabraknya begitu cantik dan anggun dengan gaun indahnya. 


Kulitnya putih bersih dengan rambut pirang ikal. Wanita itu tersenyum hangat. 


“Tidak apa. Ini salahku juga karena tak hati-hati.” ujarnya dengan suara 


lembut. 


“Tapi gaunmu...aku telah merusaknya...” ujar Elizabeth panik dan merasa 


bersalah. “Aku akan tanggung jawab, my lady.” 


“Ini hanya gaun. Jangan khawatir.” ujarnya seraya mengusap gaunnya yang 
basah. Lalu ia berdiri tegak kembali, menatap Elizabeth dengan senyum. 


“Percayalah padaku, ini hanya gaun.” 


“Aku...” 


“Sudahlah. Ini tak masalah. Kau tak perlu takut, lady....?”tanyanya 


“Aku Elizabeth Southwick.” 


Wanita itu mengangkat alis lalu tersenyum. “Senang berkenalan denganmu, 
Lady Southwick. Aku Margaret Locke.” 


“Aku sungguh minta maaf, Lady Locke.” 


Margaret mengangkat tangan agar Elizabeth tidak melanjutkan perkataannya. 


“Tak usah kaupikirkan. Dan kuminta panggil saja aku dengan Margaret.” 


Elizabeth tersenyum. Merasa teman barunya ini sungguh baik dan ramah. 


“Jika demikian kau pun harus memanggilku Elizabeth.” 


“Seperti yang kau inginkan.” sahut Margaret. 


Mereka pun tertawa kecil. Lalu melanjutkan percakapan mereka. Elizabeth 


merasa senang dengan teman barunya. Margaret begitu hangat dan manis. 


Diana mencari Elizabeth ke sekeliling ruangan. Ia merasa bersalah karena 
telah mengabaikan Elizabeth dan terlalu larut dalam percakapan dengan para 
tamu wanita. Olivia pun tampak sedang bersama temannya. Tanpa Elizabeth. 
Ia menduga pasti Elizabeth sendirian entah ada di mana, karena Diana baru 


saja melihat putranya berbincang dengan tamu. 


Diana menyadari sikap Richard pada Elizabeth. Ia sudah sengaja membuat 
Elizabeth tampil cantik. Berharap Richard menyadari betapa sempurnanya 
Elizabeth dan mulai jatuh cinta padanya. Ia tahu Richard tak setuju dengan 
pernikahannya. Diana juga menangkap sorot mata Richard begitu datar saat 
melihat Elizabeth. Rencananya gagal. Diana bertekad untuk membantu 
hubungan mereka. Ia tahu beberapa hari ini Richard selalu menghindari 


istrinya. 


Diana melihat Elizabeth sedang berbincang dengan seorang wanita. Ia hanya 
melihat tubuh bagian belakangnya sehingga tak tahu siapa wanita itu. Ia 


berjalan mendekat. 


“Elizabeth, ternyata kau ada di sini.” 


Elizabeth menatap Diana dengan senyum mengembang. Sementara wanita itu 
membalikkan badan dan menatap Diana. Diana melihat wanita itu dan 
menyadari betapa cantiknya ia. Tapi entah kenapa jauh di lubuk hatinya ia 
merasa tak enak. Seakan keberadaan wanita ini mengancam kehidupan 


keluarganya. 


“Lady Southwick...” gumamnya seraya membungkuk. 


“Ibu...ia adalah Lady Margaret Locke.”ujar Elizabeth tersenyum hangat. 


Diana menatap Margaret dengan alis terangkat. Lalu ia memasang senyum 


dan mengangguk padanya. 


Margaret Locke....istri dari Lord Locke. 


Diana sangat tahu mengenai mereka. Margaret menikah dengan Lord Locke 
karena keluarganya terlibat masalah keuangan. Mereka menikah tanpa cinta. 
Dan tidak memiliki penerus hingga kini. Menyebabkan gosip beredar bahwa 
Margaret masih perawan. Banyak orang yang bertanya kenapa Lord Locke 
tidak membatalkan saja pernikahan mereka. Ada yang bilang karena ia 
mencintai Margaret meski istrinya tidak mencintainya. Tidak ada yang tahu 
kecuali pasangan tersebut. Yang pasti hubungan mereka berdua tidak seperti 


suami istri. 


Diana selama ini tak peduli dengan Lady Margaret. Tapi kini ia merasa harus 
lebih waspada melihat Elizabeth terlihat dekat dengannya. Ia tak ingin wanita 
itu mengganggu kehidupan pernikahan Richard, mengingat Margaret tidak 
mencintai suaminya. Ia ingat dulu ayah Margaret pernah meminta putrinya 
menikah dengan Richard. Tapi ia menolak karena tidak menyukai reputasi 
keluarga Margaret. Ia sangat mengenal ayah Margaret yang suka bermain judi 
dan menghabiskan uang hingga memiliki banyak hutang. Tidak, keluarga 
Southwick bisa menjadi bahan gosip jika anak mereka menikah. Siapa yang 


bisa menjamin ayah Margaret akan jera dan tak akan berhutang kembali? 


“Sangat senang bisa bertemu denganmu, Lady Southwick.” ujar Margaret 


tersenyum. 


“Aku pun begitu. Kulihat kau sudah kenal dengan menantuku.”kata Diana 


seraya melirik Elizabeth. 


“Ya, Lady Southwick. Ia teman yang baik dan hangat.” 


“Ya. Kami sangat bersyukur bisa memilikinya.” ujar Diana tersenyum pada 
Elizabeth 


Elizabeth merasa malu sekaligus tersentuh dengan perkataan Diana yang 


manis. Ia tak tahu harus berkata apa. 


“Lady Locke, aku harus meminjam menantuku karena aku hendak 


memperkenalkan dirinya pada beberapa temanku.” 


“Silakan, Lady Southwick.” sahut Margaret. 


“Sangat senang bisa bertemu dan berkenalan denganmu, Margaret. Sekali lagi 


aku minta maaf atas kejadian tadi.” ujar Elizabeth memegang tangan Margaret. 


“Jangan kaupikirkan, Elizabeth.” 


“Jika kau sempat, datanglah ke rumah kami dan kita bisa berbincang lagi 


dengan nyaman. ujar Elizabeth. 


Margaret mengangguk tersenyum. “Tentu, Elizabeth.” 


Diana mengerutkan dahi diam-diam. Ia tak menyukai ide Elizabeth untuk 
mengundang Margaret ke rumahnya. Tapi ia memilih diam. Diana senang 


melihat Elizabeth tampak semangat. Diana mengangguk pada Margaret dan 


mengandeng tangan Elizabeth. Berjalan ke arah berlawanan di bawah tatapan 


Margaret. 


Margaret hanya berdiri sendiri. Ia masih memandangi Elizabeth dan ibunya 
yang melangkah menjauh. Margaret menarik napas. Ia tahu arti tatapan Diana 
tadi. Semua orang memang menatapnya seperti itu. Terutama sejak ayahnya 
terjerat hutang dan memohon kepada semua keluarga bangsawan, meminta 
mereka menikahkan putranya dengan Margaret. Berharap ada seseorang yang 


bersimpati dan mau menolong. 


Margaret tahu ayahnya pun pernah mendatangi keluarga Southwick. Ia 
mendengar sang ayah yang membicarakan putra sulungnya yang tampan, 
gagah dan bertanggung jawab. Sesuai untuk menjadi suami sekaligus 
menjamin kesejahteraan Keluarga Margaret. Tapi Diana tahu watak ayahnya 


dan menolak tawaran itu. 


Ayahnya tak menyerah. Dengan tak malu ia terus mendatangi keluarga 
bangsawan. Menyodorkan putrinya kepada semua pria di setiap pesta. Tak 
jarang sering terdengar gosip bahwa Margaret sering menghabiskan malam 
berdua dengan pria. Skandal yang cukup membuatnya malu dan datanglah 


Lord Locke dengan penawarannya. 


Lord Locke memang mencintainya sejak pertama bertemu. Ia tahu mengenai 
masalah sang ayah. Ingin membantu dan memiliki Margaret. Tawarannya pun 
segera disambut. Mereka menikah dalam waktu singkat. Hidup mereka 


sebenarnya cukup bahagia. Hanya saja Margaret tidak mencintainya. 


Lord Locke termasuk pria yang pengertian. Ia tahu Margaret membencinya 
dan ia tak pernah menyentuhnya sejak menikah. Hanya menatap dari jauh. 
Berbicara bila ada sesuatu yang penting. Meski demikian suaminya selalu 
memenuhi apapun kebutuhannya. Gaun indah, kuda cantik, topi dan sarung 
tangan...semua tersedia dan selalu ada model baru yang suaminya belikan 


untuknya. 


Margaret merasa luka lamanya terbuka kembali. Ia mendesah dan berbalik 
arah. Melangkah perlahan dan tak memperhatikan ada seseorang yang 
berjalan ke arahnya. Menyenggol bahunya hingga ia kehilangan 
keseimbangan dan nyaris terjatuh dengan memekik kaget. Ia bersiap jika 
badannya jatuh terkena lantai. Tapi tak ada yang terjadi. Ia hanya merasakan 
tubuhnya dipeluk dan tercium aroma mint khas laki-laki. Perlahan Margaret 
membuka mata dan terkesiap. Ia menatap mata biru indah. Begitu indah dan 
biru hingga ia tak bisa mengalihkan pandangannya. Sungguh tampan, bisiknya 


dalam hati. 
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Richard memperhatikan Elizabeth dari seberang ruangan sementara ia 
berbincang dengan Zach, George dan pria lainnya. Ia melihat Elizabeth ikut 
berbincang seraya tersenyum sambil tertawa sesekali. Pertama kalinya ia 
melihat istrinya tertawa dan terlihat menarik. Ia menyadari betapa Elizabeth 
dan Olivia bersemangat akan undangan ini. Ia tersenyum kecil. Namun sedetik 


kemudian senyum hilang dari wajahnya karena teringat akan pernikahannya. 


“Istrimu memang cantik. Aku sendiri tak bisa melepaskan pandangan darinya, 


seperti yang kau lakukan, Lord Southwick.” 


Richard menoleh dan melihat Brandon Fishborne menyeringai padanya. 
Alisnya berkerut. Ia tidak menyukai pria ini. Brandon terkenal sebagai pria 
bangsawan playboy. Sudah banyak wanita yang jatuh ke dalam rayuan dan 
pelukan pria ini. Mendengar perkataan Brandon mengenai istrinya membuat 
darah Richard mendidih. Ia memang tidak memiliki perasaan pada istrinya, 
tidak bisa menyukai atau mencintai Elizabeth, tapi ia tak akan tinggal diam 
jika ada seseorang yang menjelekkan atau menganggu anggota keluarganya. 


Bagaimanapun ia adalah kepala keluarga yang bertanggung jawab. 


“Kuanggap kau sedang bercanda, Lord Fishborne.” ujar Richard dengan nada 


datar. 


BUKUMOKU 


“Well. ..kulihat kau sedang menatap istri cantikmu. Apa kau sudah tak sabar 


ingin mendekatinya? Atau...” 


“Jangan dekati atau sentuh istriku!” desis Richard membuat Zach dan George 


terdiam menatap mereka. 


“Oh Lord Southwick, kau sungguh mudah marah.” 


“Aku yakin Lord Fishborne hanya memuji Lady Elizabeth, Richard.” ujar 
George mencoba menyelamatkan suasana yang mulai terasa panas di antara 


Richard dan Brandon. 


“Ah Lord Southwick, aku yakin kau pun terpesona pada istri kakakmu. Aku 


bisa melihat dari tatapan matamu, adik kecil.” ujar Brandon menyeringai. 


George menahan napas dan kaget sesaat. Ia menelan ludah dan menatap pada 
Richard. Tak ingin kakaknya termakan ucapan Brandon. Ya ia memang 
memiliki perasaan pada Elizabeth tapi ia tak mau jika kakaknya tahu. George 


masih tahu diri untuk menahan perasaannya. ”Kau..” 


“Kau sungguh lancang. Beraninya terhadap adikku!” 


“Hei hei ini memang kenyataan. Aku melihatnya sendiri. Aku tahu tatapan itu, 
My Lord. Tatapan penuh damba untuk bisa memilikinya. Atau mungkin untuk 
menghangatkan tempat tidurnya. Apa kau memang tidak bisa membuat 


pp? 


istrimu puas? 


Richard lansung menerjang Brandon. Mencengkeram kerah baju dan 
mendorongnya hingga menabrak tembok. Menyebabkan George dan Zach 
terkejut. 


“Kau menghina adik dan istriku!” 


Zach memegang tangan Richard. “Hei tenangkan dirimu. Jangan terpancing 
oleh perkataannya.”gumamnya. Richard menatapnya sambil masih 
mencengkeram baju Brandon. “Jangan biarkan pria ini menang 


mengecohmu!” 


Richard menarik napas. Ia melepaskan dengan kesal dan gemas. Tapi Zach 
benar. Brandon sedang mencoba memancing emosinya. Dan ia tak ingin 
membuat keributan di pesta ini. George menatap kakaknya dengan kaget dan 


heran. Baru kali ini ia melihat Richard tampak melindungi Elizabeth. 


“Pergi dan jangan ganggu kami.” ujar Zach dengan nada tegas dan dingin pada 


Brandon. 


“Dan jangan ganggu keluargaku.” desis Richard. 


Brandon meringis. Merapikan bajunya seraya pergi di bawah tatapan ke tiga 


pria itu. 


“Jika saja tadi kau tidak mencegahku, mungkin aku sudah memberi tanda pada 


wajah menyebalkannya!” 


“Hei tenanglah, temanku! Tenangkan dirimu. Tidak ada gunanya kau 


bertengkar dengan pria seperti Brandon.” 


Richard menarik napas. Kesal masih meliputi dirinya. Ia mengambil minuman 
dan segera meneguknya hingga habis. Pertemuan singkatnya dengan Brandon 
cukup membuat hatinya tak senang. “Aku mau mencari udara segar.” ujarnya 


seraya pergi meninggalkan George dan Zach. 


“Richard! panggil Zach. 


Tapi Richard terus berjalan. Mengabaikan seruan temannya. Ia sungguh 
membutuhkan sesuatu yang bisa membantu melupakan atau mengalihkan dari 


kekesalannya. Ia kembali teringat akan perkataan Brandon... 


Apa kau memang tidak bisa membuat istrimu puas? 


Ucapan Brandon membuatnya teringat bahwa ia belum menunaikan tugasnya 
sebagai suami. Hingga kini ia belum menyentuh istrinya. Richard tahu 
Elizabeth pasti merasa kecewa padanya. Tapi ia tidak bisa melakukannya. 
Pikiran itu kembali membuatnya kesal. Ia berjalan tanpa melihat arah hingga 
menabrak seseorang dan mendengar teriakan lirih yang membuatnya tersadar. 
Refleks ia mengulurkan tangan dan memeluk pinggang ramping, mencegah 


siapapun yang ia senggol agar tak jatuh. 


Richard menunduk dan melihat seorang wanita dengan mata tertutup dan 
wajah kaget serta takut. Ia merasa dadanya berdebar kencang. Napasnya 
tertahan. Belum pernah ia melihat wanita secantik ini. Sungguh bagaikan 
bidadari. Begitu putih berkilau. Dan saat wanita itu membuka matanya dengan 
perlahan, menatap mata Richard, sekali lagi ia merasa sesak napas. Mata hijau 
lembut memandangi dirinya. Richard menelan ludah lalu ia membantunya 


berdiri, matanya tak bisa lepas dari wajah sang wanita. 


“Terima kasih, my lord.” gumamnya dengan suara lembut dan membungkuk 
pada Richard. 


“Ini salahku karena tidak melihat jalan. Kau baik saja?” 


“Ya, my lord.” 


“Ah kulihat kau sudah bertemu dengan istriku, Lord Southwick.” 


Richard menoleh dan menatap pria berusia lebih tua darinya. Menatap dirinya 
lalu sang wanita. Ia melihat pria itu berjalan mendekat dan berdiri di samping 


sang wanita. 


“Ini istriku, Margaret Locke. Dan ia adalah Lord Richard Southwick.” 


Margaret menoleh menatap Richard dengan mata melebar. Suami Elizabeth, 
batinnya. Akhirnya ia bertemu muka dengan Lord Southwick. Pria yang sering 
ja dengar mengenai kegagahan dan ketampanannya. Dan itu benar. Menurut 
Margaret, pria ini sungguh tampan dan menarik. “Ia membantuku saat hampir 


terjatuh tadi.” 


“Ah terima kasih, Lord Southwick.” 


“Tidak masalah, Lord Locke.” ujar Richard mengangguk kaku menyadari 


wanita cantik ini ternyata istri lord Locke. 


“Kurasa kau harus mencari dan mendampingi istrimu bukan? Aku yakin ia 
pasti sedang menunggumu. Mari, Margaret. ujar Lord Locke melirik pada 
Margaret untuk mengikutinya. Margaret sekali lagi berterima kasih dan undur 
diri bersama suaminya. Richard hanya berdiri sambil terus melihat mereka 


menjauh. 


Southwick estate 


Elizabeth merasa lega ketika mereka sudah tiba di rumah. Pesta malam ini 
begitu menyenangkan dan melelahkan baginya. Ia bahagia bisa berkenalan 
dan berteman dengan Margaret. Elizabeth sudah tak sabar untuk menanti 


kedatangan wanita itu. 


Elizabeth menyadari Richard begitu diam saat mereka pulang tadi. Diana dan 
Olivia pun merasakannya. Diana mengajaknya berbicara tapi hanya mendapat 
gelengan kepala dari putranya. Lalu Richard pun diam dengan kening 
berkerut. Seakan memikirkan sesuatu. George menduga sikap Richard pasti 


karena pengaruh pertemuannya dengan Brandon tadi. Tapi ia tak ingin 


membahas di depan keluarganya. Tidak, ia tak mau siapapun Tahu 


perasaannya pada Elizabeth. 


Elizabeth melangkah menuju kamarnya. Ia menoleh ke belakang melihat 
Richard yang berdiri diam. “Apa kau mau rehat juga?”tanyanya dengan ragu. 


Elizabeth selalu merasa canggung jika berbicara dengan suaminya. 


“Tidak. Ada pekerjaan yang harus aku bereskan dulu.” 


“Baiklah.”sahut Elizabeth seraya kembali berjalan pergi. Ia merasa kecewa. 
Ingin sekali ia mengatakan untuk melakukan apapun pekerjaannya esok hari. 


Tapi ia hanya mengangguk dan pergi. 


Diana melihat Elizabeth dan anaknya. Keningnya berkerut. Ia menunggu 
hingga Elizabeth menghilang dan berdiri menghadap putranya. “Aku harus 


berbicara denganmu.” 


Elizabeth sedang berbaring di tempat tidurnya. Mencoba untuk menutup mata 
dan tidur. Tapi ia tak merasa mengantuk. Sulit untuk terlelap. Ia memikirkan 
suaminya. Richard mengatakan bahwa tadi 1a harus mengerjakan sesuatu. 


Elizabeth menarik napas dan melihat ke jendela. Hari sudah sangat larut dan 


Richard malah bekerja. Hal yang bisa membuatnya lelah dan sakit. Seperti 
ayah. 


Elizabeth beranjak bangun. Ia menyesal kenapa tadi tidak mencegah suaminya 
bekerja. Perlahan ia pun berdiri. Meraih jubah, memakainya dan melangkah 
keluar. Melewati lorong lalu menuruni tangga dan menuju arah ruang kerja. 
Tempat di mana Richard berada saat ini. Elizabeth melihat seleret cahaya 
keluar dari sana. Ia baru saja hendak masuk ketika mendengar suara dari 


dalam. Suara yang ia kenal dan terpaku berdiri. 


“Kau harus memberinya kesempatan. Percayalah pada ibu, Nak. Ia cantik dan 
pantas untuk kau cintai. Hatinya sangat baik dan cantik. Kalian akan bahagia 


bersama..” 


Elizabeth berdiri dengan napas tertahan. Ibu mertuanya berada di dalam dan 
sedang membicarakan dirinya. Ia tahu menguping sangat tak sopan tapi 
hatinya merasa penasaran. Ia pun berdiri diam di pintu. Mendengarkan 


kembali. 


Richard menarik napas keras dan terdengar suara derit kursi saat ia bangun 


dari kursi. “Ibu, aku tidak bilang ia tak cantik....” 


“Lalu apa? Ia sangat sesuai bersamamu. Elizabeth mencintai dirimu dengan 


segenap hatinya. Apa kau tak merasakannya?” 


Richard mengeram dengan suara keras dan putus asa. “Ibu, kumohon 
hentikan!” ujarnya dengan kesal. Ia mengacak kasar rambutnya lalu menatap 


Diana dengan tatapan meminta maaf. 


“Ibu, aku tahu apa maksud perkataanmu. Tapi aku hanyalah seorang pria 
biasa. Aku juga memiliki kebutuhan. Aku tak memerlukan tidur bersama hati 
yang cantik, aku juga menginginkan tubuh yang cantik. Wajah yang cantik 
dan wanita yang aku cintai. Maaf jika aku kasar, bu, tapi aku sama seperti pria 
lainnya. Aku tak bisa tidur bersamanya. Aku tak sanggup. Tak bisa 
melakukannya. Bahkan aku merasa malu tampil bersamanya di muka 


umum...” 


Elizabeth merasa napasnya terhenti mendengar semua itu. Hatinya sakit. 
Serasa pecah berkeping-keping. Suami yang ia cintai, ternyata memiliki 
pandangan seperti itu pada dirinya. Seakan Elizabeth adalah makhluk yang 
menjijikkan. Air mata mengalir jatuh membasahi pipinya. Tangannya bergetar 
hebat. Lalu ia membekap mulutnya dan beranjak pergi dalam diam. Bergegas 


menuju kamarnya. 


Ucapan Richard terus berputar dalam kepalanya. Richard tak menginginkan 
dirinya. Itulah kenapa hingga kini suaminya tidak pernah tidur di kamarnya. 
Kenapa selalu menghindar dan menjauhinya. Elizabeth kembali terisak sedih. 
Ia sungguh bersyukur karena malam ini pun suaminya pasti akan tidur di ruang 
kerja kembali. Elizabeth tak dapat membayangkan jika suaminya masuk dan 


melihatnya menangis. 
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“Apa sudah selesai?!” 


Elizabeth tersenyum kecil. “Ya, Olivia.” 


“Oh aku sudah tak sabar ingin melihatnya!”seru Olivia beranjak bangun dari 
duduknya dan bergegas mendekati Elizabeth. Berdiri di samping kakak 


iparnya seraya melihat kanvas dan matanya terbelalak lebar. 


“Kau menyukainya?” 


Olivia menoleh menatap Elizabeth. “Tentu saja! Lukisan ini sangat indah! 


Kau begitu pandai dan berbakat, Elizabeth!” 


“Syukurlah jika kau menyukainya.” sahut Elizabeth tersenyum. 


“Aku akan memanggil ibu kemari. Ia harus melihat lukisan hasil karyamu. 


Aku yakin ibu pun akan menyukainya juga!” 


Elizabeth terkekeh kecil melihat Olivia yang semangat. Kehadiran Olivia dan 
Diana merupakan kebahagiaan baginya. Karena merekalah ia bisa bertahan 
hidup dalam keluarga Southwick setelah hampir setahun ia menikah dengan 
Richard. Elizabeth menarik napas. Ia sangat jarang bertemu dengan suaminya. 
Richard jarang mendatanginya ke kamar. Dan ia yakin saat malam pun 


Richard tidur di tempat lain. Mungkin di ruang kerjanya, duganya. 


Kalaupun bertemu, mereka berbicara hanya seperlunya. Elizabeth masih 
merasa sakit hatinya jika mengingat perkataan Richard pada ibunya. Tapi di 
sisi lain ia bersyukur tak perlu sering bertemu dengannya. Ia tak yakin bisa 
sanggup melihat tatapan kecewa yang dilontarkan Richard padanya. 
Menyakinkannya bahwa suaminya memang tak setuju dengan pernikahan 
mereka. Pernikahannya sungguh jauh dari kata indah dan manis. Tidak pernah 
ada kemesraan di antara mereka sejak menikah. Tidak ada kelembutan atau 
apapun. Mereka sudah seperti dua orang asing yang tinggal bersama. Meski 
demikian, Elizabeth tetap melakukan tugasnya sebagai istri Richard, kepala 


keluarga Southwick. 


Dengan Olivia, ia selalu bisa melupakan masalah pernikahannya. Mereka 
selalu menghabiskan waktu berdua. Berbincang banyak hal, terutama 
mengenai Lord Addison. Dan di saat senggang mereka akan duduk di ruang 
serbaguna, melanjutkan lukisan. Elizabeth juga merasa bersyukur memiliki 
ibu mertua yang baik seperti Diana. Diana sudah seperti ibunya sendiri. Begitu 
baik dan selalu memperhatikannya. Meski ia menduga Diana bersikap begitu 


karena merasa tak enak dengan perilaku Richard padanya. 


“Ibu, ayo lihatlah lukisanku!” 


Elizabeth tersadar dari lamunannya ketika mendengar suara Olivia yang 
menggandeng tangan ibunya. Menghampiri dirinya dengan senyum 


mengembang. 


? 


“Oh sayang, apa ini lukisan dirimu?! Cantik sekali! puji Diana tersenyum 


menatap lukisan Olivia. Ia menatap Elizabeth. “Apa benar ini hasil 


karyamu?!” 


“Ya bu.” 


“Kau sungguh berbakat. Lukisanmu sangat indah, sayang!” 


“Terima kasih bu...” sahut Elizabeth tersenyum. 


“Hei ada apa ini? Terdengar begitu ramai di dalam sini. ujar George dari balik 


pintu yang terbuka. 


“Kak, ayo masuk dan lihat ini!” 


“Ada apa?”tanya George penasaran masuk dan berjalan mendekat. Melihat 
Elizabeth yang selalu tampak cantik dan membuat hatinya berdebar. Ia 


tersenyum padanya. 


“Lihatlah!” seru Olivia memberi jalan agar George bisa melihat lukisannya. 


“Ini lukisan dirimu?! Kau terlihat cantik...” ujar George. 


“Tentu saja. Lukisan ini di buat oleh Elizabeth. Bukankah ia sangat 
berbakat?!” 


George mendongak menatap Elizabeth yang tersenyum malu. Wajah 
meronanya membuat Elizabeth terlihat manis dan cantik. George terpaku 
menatapnya. Ingin sekali rasanya ia berharap wajah merona itu karena dirinya, 


bukan karena pujian yang dilontarkan Olivia. 


“Elizabeth sangat pintar bukan?!”tanya Olivia sekali lagi menyadarkan 


George. 


George bergerak gugup dan salah tingkah. Ia terkekeh kecil. “Ya ia sangat 
berbakat....”sahutnya kembali mengalihkan mata pada lukisan. Mengagumi 
lukisan itu untuk menenangkan debar di dadanya. Tak menyadari sorot mata 
Diana yang menatapnya dengan kening berkerut. “Aku baru menyadari 


ternyata adikku sangat cantik.” 


“Oh apa maksudmu, kak?! Apa kau mau bilang aku hanya cantik dalam 
lukisan?!” 


George tertawa. Ia menoleh pada ibunya. “Ibu, bagaimana jika kita meminta 


Elizabeth membuat sebuah lukisan untuk menghiasi ruang tamu kita?” 


Diana menatap George dengan alis terangkat dan tersenyum. “Ide yang bagus. 
Ruang tamu kita membutuhkan sentuhan hiasan baru.”ujarnya lalu 
memandang ke arah Elizabeth. “Elizabeth, maukah kau melukis sesuatu untuk 


kami pajang di ruang tamu?” 


“Kalau ibu memang mau, aku bisa melakukannya.” 


“Oh bagus sekali! Lukisanmu pasti indah dan semua orang pasti akan 


menyukainya! "ujar Olivia tersenyum senang. 


Elizabeth tertawa kecil melihat Olivia begitu semangat. “Aku akan mencoba 


melukis pemandangan alam. Bagaimana menurut ibu?” 


“Apapun lukisanmu ibu akan setuju. Ibu yakin hasilnya pasti indah dan cantik 


seperti lukisan ini. ucap Diana menoleh pada lukisan Olivia. 


“Terima kasih bu.”sahut Elizabeth merasa bahagia dengan dukungan 


keluarganya. 


“Mana Richard? Aku yakin ia pun belum melihat hasil karya Elizabeth.” ujar 
George. 


Elizabeth terdiam. Ia tak tahu di mana suaminya. Mungkin sedang pergi ke 
istana atau mengunjungi estate milik keluarganya. Ke manapun ia pergi, 
Elizabeth tak pernah tahu. Richard tidak pernah memberitahu padanya. Saat 
malam pun ia yakin Richard tidur di tempat lain. Tidak tidur bersamanya, 
terlihat dari sisi tempat tidurnya yang terasa dingin dan rapi setiap Elizabeth 


bangun pagi. 


Ruang makan di Southwick estate 


“Perang?!” seru Diana dengan nada kaget dan kening berkerut khawatir. 
Sementara Elizabeth menjatuhkan garpunya saat mendengar perkataan 


Richard. Dan Olivia menatap mereka dengan kaget serta cemas. 


Richard mengangguk seraya tetap menyantap makanan. 


“Bukankah Perancis sudah mundur? Hampir setahun ini tak ada penyerangan 


dari mereka bukan?!” ujar Diana dengan panik. 


“Ya bu. Tapi kemarin mereka telah menyerang sebuah desa. Dan mengatakan 
pada penduduk yang selamat bahwa mereka menyatakan perang dengan kita. 
Yang Mulia Raja telah memerintah kami untuk bersiap. Pasukanku sudah siap 


dan kami harus segera berangkat.” 


“Kapan kau akan pergi?”tanya Olivia. 


“Besok pagi.” 


“Apa?! Sungguh cepat sekali?!” seru Diana. 


Richard mengulurkan tangan dan menyentuh tangan ibunya. Menepuk pelan 
seraya berkata, “Jangan cemas, bu. Aku pasti akan pulang dengan selamat. 


Seperti biasa.” 


“Ya. Pasukan istana sudah siap. Kami pasti bisa memenangkan perang ini. 


Mengusir Perancis dari tanah kita.” ujar George. 


“Ya tentu saja. Kita pasti akan menang.” sahut Diana tersenyum mengangguk. 


Hanya satu orang yang diam dari tadi. Elizabeth. Wanita itu hanya terdiam 
dan menatap piringnya dengan sorot mata kosong. Hingga Diana melihatnya 


dan bertanya dengan nada cemas, “Ada apa, Elizabeth? Apa kau baik saja?” 


Elizabeth mendongak dan menatap Diana yang masih memandanginya 
dengan cemas. Ia yakin Diana tahu apa yang ia pikirkan. Lalu Elizabeth 
melihat Olivia yang tampak sedih. George pun ikut melihatnya dengan cemas. 
Hanya Richard...pria itu menoleh padanya dengan kerutan di dahi lalu 


kembali fokus pada hidangannya. 


Elizabeth menggeleng perlahan lalu ia pamit undur diri. Ia tak ingin semua 


orang melihat perasaannya. Emosinya terhadap kabar perang itu. Elizabeth 


berjalan menuju kamar lalu duduk di tempat tidur. Suaminya akan pergi 
berperang besok. Ia tak tahu harus bagaimana. Apakah ia sanggup 
menghadapi kenyataan Richard akan pergi lama dan bagaimana dengan 


keselamatannya? 


Elizabeth tak pernah mengalami kejadian ini. Ayahnya bukanlah ksatria. 
Suaminya adalah seorang ksatria. Ia akan pergi berperang demi tugasnya. Dan 
ja sadar akan resikonya. Richard mungkin saja tidak akan kembali. Ia tidak 


akan bisa melihatnya lagi. Pikiran itu membuatnya sedih dan takut. 


“Tidak...itu tak akan terjadi...ia pasti akan pulang..." gumamnya dengan 


suara bergetar. 


Terdengar suara pintu diketuk. Elizabeth terlonjak kaget dan segera mengusap 
air matanya. Ia melihat pintu di buka dan Diana masuk dengan senyum 
hangatnya. Menatap wajah ibu mertuanya, ia merasa seakan mendapat 


kekuatan dan dukungan. 


“Kuharap kau masih ingat perkataanku dulu, Elizabeth.” ujar Diana mendekat 
dan duduk di sisi Elizabeth. 


“Tentu saja aku masih ingat, bu.” 


Diana menatapnya dengan bersimpati. Ia memegang tangan Elizabeth. “Ibu 


mengerti dengan perasaanmu saat ini.” 


“Ibu, bagaimana jika Richard tidak pulang?”tanya Elizabeth dengan panik dan 


tanpa sadar air matanya menetes jatuh. 


Diana menarik napas. “Ibu tahu kau takut dan khawatir tapi kau harus kuat. 
Ketabahanmu akan mendukung Richard. Ia berjuang demi kita, demi tempat 
tinggal kita juga kerajaan ini. Richard berusaha melindungi kita semua. Kau 
harus bangga. Jika terjadi sesuatu pada Richard, kau harus tetap kuat dan 
tegar. Kau harus yakin, Elizabeth.” 


Elizabeth menatap Diana dengan kagum. Diana memiliki dua orang putra 
yang akan pergi berperang. Bertarung dengan nyawa demi tanah mereka. 
Diana pasti merasakan ketakutan dan kecemasan yang lebih besar darinya. 
Tapi Diana justru memberinya kekuatan. Ia mengangguk seraya meremas 


tangan Diana. 


Richard berdiri di depan rumah. Menatap pasukannya yang sudah siap dengan 
kuda serta pakaian berperangnya. Menunggunya dan George untuk pergi ke 
istana. Richard mendongak ke atas langit yang cerah dan biru. Ia menarik 
napas dan mulai menyiapkan pedangnya. Pedang yang diberikan dari 
mendiang ayahnya. Andai saja ayahnya masih ada, ia yakin ayahnya pasti 
akan merasa bangga padanya. Kini dua putranya menjadi bagian dari ksatria 


istana yang paling dipercaya juga dihormati. 


Richard menoleh ketika mendengar suara langkah di belakang. Ia melihat 
Elizabeth berjalan mendekat. Wajahnya tampak ragu dan gugup. Richard tahu 
hal ini merupakan pengalaman pertama baginya. Elizabeth adalah wanita 
bangsawan dan ia tak pernah mengalami anggota keluarganya pergi 


berperang. Ia tahu Elizabeth merasa tak nyaman dan khawatir. 


Ingin sekali Richard mendekatinya dan memegang tangannya. Menghiburnya 
bahwa semua akan baik saja dan ia pasti akan pulang dengan selamat. Richard 
sadar bahwa Elizabeth selalu memperhatikannya. Terbukti dari usahanya 
selama ini sebagai istrinya. Elizabeth selalu memastikan ruang kerjanya 
bersih. Menyiapkan pakaian dan segala kebutuhannya melalui pelayan. 


Elizabeth telah menjalankan tugas sebagai ibu rumah tangga dengan baik. 


Tapi Richard tak bisa mendekati dan menghibur istrinya. Ia tak ingin membuat 
perasaan Elizabeth semakin tumbuh padanya. Ia tak mau memberi harapan. 


Richard bisa merasakan sosok Elizabeth yang berdiri di sisinya. Ia menoleh 


dan melihat Elizabeth. Mata wanita itu tampak merah dan sembab. Terlihat 
menangis dan kurang istirahat. Richard menduga pasti Elizabeth tak dapat 


tidur. 


“Ada apa? Apa kau butuh sesuatu?” 


Elizabeth terdiam. Ia tak tahu harus berkata apa. Perlahan ia mengeluarkan 


sesuatu lalu mendekati Richard yang berkerut heran padanya. 


“Apa ini?!” tanya Richard saat Elizabeth mengalungkan sesuatu. Ia menunduk 
dan melihat kalung dengan liontin salib tergantung di lehernya. Tangannya 


terulur dan memegang salib itu. 


“Untuk keselamatanmu. Kumohon, jangan kau lepas.” gumam Elizabeth. 


Richard menatapnya. Sejenak mereka bertatapan dalam diam. Sorot mata 
Richard melembut melihat istrinya menangis. Tapi ia tidak mengusap dan 
memberinya kekuatan. Richard hanya mengangguk dan kembali sibuk dengan 


persiapannya. 


George melihat Richard dan Elizabeth dari jauh dengan hati pedih. Ia tahu 
ketakutan yang dirasakan Elizabeth. Wanita cantik itu begitu rapuh dan sedih 
karena perang ini. George merasa ingin sekali memberi hiburan padanya. Tapi 
ja tahu itu bukanlah tugasnya. Kakaknyalah yang seharusnya melakukan 
semua itu. Tapi Richard sama sekali tidak melakukannya. Pria itu hanya 


mengangguk lalu berlalu pergi. Seakan Elizabeth bukan istrinya. 


George menggeleng kesal dan mendesah. Apakah sungguh sulit baginya 
hanya untuk memberinya kekuatan pada Elizabeth?! Hanya untuk menghibur 
dan memberi ketegaran bagi wanita itu. George menyibukkan diri dengan 


bersiap pergi. Mencoba mengalihkan perhatian dari kesedihan Elizabeth. 


Elizabeth berdiri di samping Diana dan Olivia. Ia bisa mendengar Olivia 
terisak. Ia pun juga ikut menangis. Air mata terus membanjiri wajahnya. 
Sebentar lagi Richard dan George akan pergi. Elizabeth bisa melihat deretan 
panjang prajurit berkuda yang menunggu Richard, bersiap pergi. Richard 
menoleh ke arah pintu depan. Menatap ke tiga wanita yang akan ia tinggalkan 


sementara. 


Elizabeth melihat Richard mendekat ke arah Diana, meminta doa untuk pergi 
berperang. Dadanya semakin terasa sesak. Jika saja bisa ingin sekali ia 
mencegahnya pergi. Bukankah istana masih memiliki ksatria lainnya? Ia yakin 
istana mempunyai pasukan prajurit yang kuat dan tangguh. Tapi Elizabeth 
tahu ia tak akan bisa memaksa Richard tinggal. 


“Anakku... gumam Diana dengan suara bergetar. Ia menyentuh wajah 
Richard dan George. “Pergilah. Ibu akan mendoakan kalian. Tuhan akan 


menyertai dan memberkati kalian.” 


“Terima kasih, bu...” sahut Richard dan George. 


“Kalian harus pulang... gumam Olivia. 


“Ya, Olivia. Kami pasti akan pulang secepatnya.” ujar George. Lalu ia melirik 
pada Elizabeth. George hanya mengangguk dan pergi. Tak tega melihat air 


mata yang membasahi wajah wanita itu. 


Richard menoleh pada istrinya. Ia melihat wajah Elizabeth begitu pucat dan 
sedih. “Aku akan baik saja, percayalah.” ujarnya seraya mengusap kalung salib 


di lehernya dan tersenyum hangat. 


Elizabeth memaksa dirinya tersenyum. Ia hanya mengangguk. Lalu Richard 
membalikkan badan dan menyusul George. Berjalan dengan langkah pelan 
mendekati kudanya. Ia menoleh kembali ke arah pintu. Menatap satu per satu 


ke tiga wanita itu. Ibunya, Olivia, dan terakhir pada istrinya. 


Richard dan George naik ke atas punggung kuda. Memberi tanda pada 
pasukannya untuk segera pergi. Mereka melambaikan tangan pada 
keluarganya. Diana, Olivia dan Elizabeth membalas lambaian mereka dengan 
terisak kembali. Ke tiga wanita itu terus melihat iringan pasukan istana yang 
dipimpin Richard pergi keluar dari rumahnya dan terus berjalan hingga 


menghilang. 
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Sejak Richard pergi, Elizabeth berusaha untuk tegar dan kuat. Meski ia selalu 
ketakutan akan kehilangan suaminya tapi ia tak pernah memperlihatkan 
kecemasannya di depan Diana dan Olivia. Ia selalu tersenyum hangat. Hanya 
di malam harilah, saat ia berada di kamar, ia akan mulai khawatir. Ketakutan 


kembali melanda dirinya hingga ia sulit tidur dan selalu bermimpi buruk. 


“Tuhan, mohon perlindungan bagi Richard, suamiku. Aku mencintainya. Aku 
tak ingin kehilangan dia. Kumohon dengan segenap hatiku, Ya Tuhan....” doa 


Elizabeth setiap malam. 


Sudah 2 minggu Richard pergi. Tak ada kabar apapun dari suaminya. Namun 
seorang utusan telah dikirim dari kerajaan untuk mengabarkan bahwa mereka 
telah memenangkan pertarungan. Tapi tak ada kabar mengenai keadaan 


Richard atau George. Membuat Elizabeth gelisah dan panik. 


Siang itu Elizabeth baru saja kembali dari gereja. Ia masuk dan mendapati 
suasana bagian rumah yang tampak ramai. Beberapa pelayan tampak 
berbicara dengan semangat. Ia mengenyitkan dahi. Bertanya dalam hati ada 


apakah gerangan? Apakah mereka kedatangan seorang tamu? 


“My lady...”sapa Ann, seorang pelayan dengan wajah gembira menghampiri 


dan membungkuk padanya. 


“Ada apa?” 


“My lady, telah datang surat dari istana! Perang telah usai. Kita memenangkan 
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perang dan pasukan sedang dalam perjalanan pulang 


Elizabeth terdiam. Mencoba mencerna segala perkataan Ann. Pasukan sedang 
pulang, Richard akan pulang, batinnya. Detik berikutnya senyum lebar 
mengembang di wajahnya. “Benarkah? Kau tidak sedang bercanda bukan?!” 


“Tentu saja tidak, my lady.”sahut Ann tersenyum melihat Elizabeth yang 


kembali bersemangat dan tersenyum. 


“Elizabeth!” 


Elizabeth menoleh dan melihat Diana menghampirinya dengan senyum. 


“Elizabeth, mereka akan pulang!” 


“Oh ibu... "ujar Elizabeth memegang ke dua tangan Diana dengan gemetar. 


“Benarkah Richard akan pulang?!” 


“Ya, sayang. Ia baik saja dan akan segera pulang kemari.” sahut Diana 


menganggukkan kepalanya. 


Elizabeth tertawa dan menangis. Tangisan lega karena kini ia tak perlu lagi 
ketakutan akan kehilangan suaminya. Richard selamat, tidak terluka dan akan 


kembali ke rumah. 


“Jangan menangis, Elizabeth. Semua baik saja. Mereka semua 


selamat. ...” gumam Diana. 


“Ya bu... ”sahut Elizabeth mengusap air mata dan mengangguk. “Mereka 


selamat....syukurlah....” 


Suatu tempat di hutan..... 


Richard menarik napas. Merasa lega perang telah berakhir dan mereka 
menang. Pasukannya berhasil mengalahkan Perancis dan membuat mereka 
mundur. Ia menoleh ke belakang melihat para prajuritnya dengan bangga. 
Beberapa memang terluka. Ada juga yang telah bertarung hingga titik darah 
penghabisan. Ia merasa berduka dengan anak buahnya yang tak selamat. 
Mereka sudah seperti keluarganya sendiri. Berjuang dan berlatih bersama. 
Dari hanya seorang pria biasa hingga menjadi kuat dan tangguh. Richard 
berharap keluarganya bisa menghadapi kejadian ini. Ia berdoa bagi anggota 
keluarga yang ditinggalkan. Richard berjanji akan mendatangi dan membantu 


keluarga bagi prajurit yang gugur. 


Richard sendiri merasa bersyukur dirinya dan George selamat. Tak bisa ia 
bayangkan jika ia atau George tak selamat. Ibunya pasti akan sedih, juga 
Olivia. Dan Elizabeth, bisiknya dalam hati. Membuatnya kembali menarik 
napas. Richard merasa bahagia bisa kembali pulang dengan selamat. Bertemu 
keluarganya lagi, yang membuatnya teringat kenyataan bahwa ia terikat hidup 


bersama Elizabeth, istri yang tidak ia inginkan. Tidak 1a cintai. 


Pikirannya kembali melayang pada pertemuannya dengan wanita paling 
cantik yang pernah ia lihat. Margaret Locke. Sudah cukup lama ia tidak 
bertemu lagi sejak pesta Lord Hasting. Margaret bagaikan hilang tanpa kabar. 


Hampir setiap hari sejak pesta itu ia memikirkan Margaret. Tak bisa 


melupakan dan menghilangkan sosok Margaret dari kepalanya. Sering kali ia 
membayangkan andai saja ia bertemu dengan Margaret lebih dulu, saat 
mereka berdua belum menikah. Mungkin ia akan memilih dan menikah 
dengannya. Tapi sekarang Margaret sudah menikah dengan Lord Locke. Dan 
ja dengan Elizabeth. Terjebak selamanya, bisiknya dalam hati. 


Mendadak terdengar suara ringkikan kuda di depannya. Membuat prajurit di 
depan menghentikan kudanya. Richard mendongak dengan kening berkerut. 


“Ada apa?”tanyanya waspada. 


“Ada kereta kuda yang terjatuh ke dalam parit, my lord. Sepertinya roda kereta 


itu patah.” ujar seorang prajurit. 


Richard mencoba melihat. Anak buahnya memang benar. Ia melihat sebuah 
kereta kuda mewah berdiri miring. Salah satu rodanya patah dan masuk ke 
dalam parit. Matanya melebar ketika melihat sosok wanita bergaun berdiri di 
samping kereta. Ia mengenali postur tubuh dan rambutnya. Margaret, serunya 
dalam hati. Matanya melebar. Baru saja ia memikirkan wanita ini dan 


sekarang sosoknya hadir di hadapannya. 


Richard mendekat. Suara derap kudanya terdengar. Membuat Margaret 
menoleh. Richard menahan napas saat melihat Margaret. Membuat rambutnya 


bergoyang dan gaunnya berputar saat wanita itu membalikkan badan. 


Margaret tampak kaget tapi sedetik kemudian 1a tersenyum. Membuat desiran 


senang merambati benak Richard. 


“My lord...” sapanya seraya membungkuk. 


Richard berhenti dan turun. Mendekat hingga berdiri di depannya. Tersenyum 
gugup. “My lady, sedang apa kau di sini?” 


“Aku sedang dalam perjalanan pulang dan keretaku terjatuh ke dalam parit 


hingga rodanya rusak.” 


Richard melihat sang kusir yang sedang mencoba memperbaiki tapi ia melihat 


kerusakan yang cukup parah pada roda kereta. 


“Kudengar anda memenangkan perang melawan Perancis. Selamat bagimu, 


my lord.” 


“Terima kasih. Semua ini juga berkat anak buahku.” ujar Richard menatap 
Margaret. “My lady, ijinkan aku mengantarkanmu pulang ke rumah. Hutan ini 


tidak aman dan sebentar lagi gelap.” 


“Jangan, my lord, aku yakin kau dalam perjalanan pulang menuju rumahmu. 


Jangan biarkan keluargamu lama menunggu.” 


Richard menarik napas. “Lady Locke, hutan ini tak aman. Aku tak mungkin 
meninggalkan kau sendirian di sini. Cepat atau lambat aku pasti akan pulang. 


Kurasa terlambat beberapa jam sama sekali tidak masalah.” 


“Tapi... gumam Margaret hendak memprotes. 


Richard mengangkat tangan. “Aku akan meminta anak buahku untuk 
membantu memperbaiki keretamu. Aku sangat berharap kau bersedia 
diantarkan pulang, kecuali jika kau memang tak ingin aku mengganggumu. 


Aku tidak bisa meninggalkan seorang Lady sendirian di hutan sepi ini.” 


Margaret merona dan menggelengkan kepala. “Tentu saja tidak, my lord.” 


“Biar aku yang mengantarnya.”ujar George. Ia tahu Elizabeth pasti sudah 
menunggu kepulangan suaminya. Jika Richard yang melakukannya, 
kepulangannya pun bisa tertunda. George tak tega mengetahui Elizabeth harus 


menunggu lebih lama lagi. 


“Tidak. Biar aku yang mengantarnya. Kau bisa membantu memperbaiki 
kereta itu. Setelah itu kau bisa pulang dan menyampaikan pesan pada Ibu 


bahwa aku akan pulang agak terlambat.” ujar Richard 


George tak berani membantah. Ia hanya mengangguk meski merasa aneh. 
Kenapa kakaknya tampak bersikeras mengantarkan Lady Locke? Bukankah 
ia bisa meminta salah satu prajurit. George melihat Richard menyuruh anak 
buahnya untuk membawakan seekor kuda bagi Lady Locke. Sementara pria 


lainnya mulai memperbaiki roda kereta kuda sang lady. 


“Kuharap kau bisa menunggang kuda.”ujar Richard menepuk seekor kuda 


coklat. 


Margaret tersenyum. “Tentu saja aku bisa.”sahutnya seraya mendekat. Ia 
mengusap leher sang kuda lalu bergeser ke arah punggung hewan itu. 


Margaret bergerak dengan anggun dan mengulum senyum terhadap kuda itu. 


Gerakan dan senyumnya menghipnotis Richard. Margaret begitu cantik dan 
indah di matanya. Belum pernah ia melihat atau bertemu wanita secantik ini. 
Wajahnya berubah ketika ia melihat Margaret terlihat bingung saat hendaj 
menunggang kudanya. Wanita itu melirik ke arah gaunnya yang tebal dan 
panjang. Richard tersenyum kecil lalu mendekat. “Kurasa kau membutuhkan 


bantuan. Kau pasti mengalami kesulitan dengan gaunmu.” 


Margaret menoleh padanya. Ia tampak ragu melihat tangan Richard yang 
terulur. Tapi lalu ia tersenyum dan menyambutnya. Richard membantunya 


naik dengan memegangi tangan sang lady dan pinggangnya yang ramping. 


“Terima kasih, my lord.”ujar Margaret dari atas kudanya dengan wajah 


merona dan tersenyum 


Richard mengangguk. Ia masih bisa merasakan tangan sang lady dan aroma 
lembutnya. Richard mendekat ke arah kudanya, menaiki dan menyuruh 
pasukannya untuk segera memperbaiki kereta kuda dan mengantarkan pulang. 


Lalu ia pun berlalu pergi bersama Margaret. 


“Mereka sudah tiba!”seru Olivia dengan antusias. 


Elizabeth terlonjak kaget lalu tersenyum lebar. Ia memberikan sendok sup 
pada pelayan dapur lalu mengangkat bagian bawah gaunnya dan berlari keluar 


dapur. 


“Hati-hati, my lady!”ujar sang koki sambil menggelengkan kepala melihat 
tingkah sang majikannya. Ia mengerti Elizabeth pasti sudah tak sabar menanti 


suaminya pulang. 


Elizabeth segera bergabung bersama Diana dan Olivia di pintu depan. 
Napasnya terengah karena berlari dan semangat. Ia Sungguh merasa bersyukur 
akhirnya Richard dan George pulang. Ia bisa melihat pasukan istana mulai 
memasuki kawasan rumahnya. Elizabeth menjulurkan lehernya mencari sosok 
Richard tapi ia tak berani menemukannya. Dan hal itu membuatnya heran 


serta mengerutkan dahi. 


“George, mana Richard?” tanya Diana panik. 


“Ibu, Ia akan segera pulang beberapa jam lagi. ujar George. Ia merasa bahagia 
bisa bertemu keluarganya lagi. Dan merasa sangat bersyukur melihat 
Elizabeth yang semakin cantik serta anggun. Ia menyadari betapa rindu 
padanya selama ini. Sebuah perasaan yang terlarang tapi ia tak sanggup 


menghilangkannya. 


“Apa?! Kenapa ia tidak bersamamu?! tanya Elizabeth. 


“Kami bertemu dengan Lady Locke di hutan. Keretanya mengalami kerusakan 


dan kakak menawarkan diri untuk mengantarkannya pulang.” 


“Oh... sahut Elizabeth lirih. Ta merasa kecewa karena Richard lebih memilih 
mengantarkan Margaret pulang daripada pulang ke rumahnya. Tidak, 
batinnya, kau tak boleh egois, ini sudah merupakan tugasnya sebagai ksatria 


bukan?! Ia harus membantu jika melihat orang mengalami kesulitan. 


George hanya tersenyum kecut. Ia tak tega melihat kekecewaan di wajah 


Elizabeth saat mengetahui berita itu. Bahwa Richard akan pulang lebih lama. 


“Masuk dan rehatlah, kak.” ujar Olivia. 


“Ya Olivia benar. Kau pasti lelah.” sahut Elizabeth. 


George tersenyum lalu ia masuk bersama Elizabeth dan adiknya. Sementara 
itu Diana hanya berdiri diam di pintu dengan mimik wajah keras. Merasa 


ketakutannya akan menjadi nyata. 


Richard memberi kudanya pada sang pelayan dan berjalan menuju rumah. 


Mulutnya terus mengulum senyum. Perjalanan bersama Margaret sungguh 


menyenangkan. Ia masih bisa merasakan debaran dadanya setiap teringat 
senyum cantik Margaret. Bagaimana suara tertawanya yang merdu dan 
lembut. Rambutnya yang tertiup angin hingga beberapa helai terlepas dari 
sanggul dan bergoyang. Wajah merona dan senyum manisnya saat Richard 


pamit pergi. 


“Richard, apakah itu kau?!”tanya Diana saat ia mendengar suara pintu 


terbuka. 


“Ibu!” sahut Richard segera mendekati Diana dan memeluknya. 


Diana membalas pelukannya dengan lega dan bersyukur. Lalu ia memegang 
wajah putranya. Tersenyum lembut padanya. “Syukurlah kau sudah tiba 


dengan selamat. Ibu bangga padamu.” 


Richard tersenyum. “Terima kasih, bu. Semua ini berkat doamu. Maaf karena 


keterlambatanku. Aku harus melakukan sesuatu.” 


“Makanlah dulu. Hari sudah malam dan kau pasti belum makan malam. 
Elizabeth telah menyiapkan hidangan untukmu, dia bersikeras ingin 


memasaknya untukmu.” ujar Diana tersenyum. 


Richard terdiam. “Kurasa tidak, bu. Aku sangat lelah dan ingin segera 


istirahat.” 


Diana mengangguk mengerti. “Baiklah. Elizabeth juga sudah menyiapkan air 
hangat untukmu. Aku sudah memintanya untuk tidur tapi kurasa ia tidak 
mendengarkanku. Kau sudah membuat kami menunggu lama, sayang.” ujar 


Diana dengan kening berkerut karena tak setuju dengan sikap putranya. 


Richard menarik napas dan mengecup kening Diana. “Maafkan aku, bu.” 


“Sudahlah. Pergilah istirahat. Kau pasti sangat lelah.” ujar Diana. Richard 


mengangguk lalu menaiki tangga menuju kamarnya. 


Elizabeth duduk gelisah di sofa. Ia menoleh ke arah jendela, melihat di luar 
sudah gelap dan Richard belum juga pulang. Sesekali matanya menatap pintu, 
berharap suaminya membuka pintu dan masuk ke dalam. Sudah sejak sore tadi 
ja meminta pelayan menyiapkan air hangat agar Richard bisa segera mandi 
saat tiba. Tapi Richard tak kunjung datang. Entah sudah berapa kali Elizabeth 
menyuruh pelayan mengganti air di bak mandi. Begitu ia menyentuh air yang 


sudah dingin, Elizabeth akan memanggil pelayan. 


Sekali lagi Elizabeth berdiri dan mendekati bak mandi. Menyentuh air di 
dalamnya yang masih hangat. Ia menarik napas. Kenapa Richard begitu lama? 
Apa 1a baik saja? Ataukah terjadi sesuatu? Atau....apakah ia menginap di 
rumah Lord Locke karena hari sudah sangat malam?! Elizabeth merasa gugup. 


Tidak, batinnya, itu tak mungkin. 


Elizabeth terdiam ketika mendengar suara langkah kaki berat. Jantungnya 
berdebar kencang. Hatinya bertanya apakah Richard pulang?! Ia terlonjak 
kaget ketika pintu terbuka. Kepalanya menoleh ke arah pintu. Melihat Richard 
berdiri diam di sana, menatapnya. Tanpa sadar Elizabeth menarik napas lega 


dan tersenyum kecil. 


“Kau sudah pulang.” 


“Ya.”sahut Richard datar. Ia masuk dan menutup pintu. Berjalan menuju meja 


dekat lemari dan membuka bajunya. 


“Aku sudah menyiapkan air mandi untukmu.” yjar Elizabeth menatap 
punggung suaminya. Dadanya berdebar bahagia. Ia melihat Richard tampak 
lelah. Rambutnya mulai memanjang tak beraturan. Jenggot dan kumis tipis 
menghiasi bibir serta dagunya. Wajah Richard tampak berantakan tapi justru 


membuatnya terlihat lebih tampan dan gagah. 


Elizabeth ingin sekali mendekat dan membantu Richard. Sesuatu dalam 
dirinya merasa tak berani bertindak demikian. Alih-alih membantu, ia 
mendekat hanya untuk mengambilkan baju kotor Richard. Menaruh di dekat 
pintu untuk di ambil pelayan nanti. Ia menoleh dan menahan napas karena 


kaget. Baru menyadari Richard yang setengah tak berbusana. 


Elizabeth merasa wajahnya panas saat melihat dada kekar suaminya dengan 
lengan berotot dan perut sempurnanya. Kulitnya bertambah coklat akibat 
aktivitasnya di luar. Matanya melebar saat Richard melepaskan celananya. 
Refleks ia mengalihkan pandangan ke arah lain. Elizabeth bisa mendengar 
langkah kaki Richard mengarah ke bak mandi. Memasukkan kakinya satu per 
satu dan ia turun untuk berendam. Ia bisa mendengar Richard menarik napas 


lega saat air hangat itu membasahi tubuhnya. 


Elizabeth menoleh ke arah bak mandi. Ia melihat Richard sudah berada di 
dalam bak mandi. Menyandarkan kepala seraya menutup mata. Elizabeth 
melangkah pelan. Meraih spon di meja dan berlutut di samping bak mandi. 
Melipat lengan gaun lalu mengulurkan tangan. Mengusap lengan Richard 
dengan sabun dan spon. Menghilangkan kotoran dan debu yang menempel. Ia 
menyadari terdapat luka di tubuh Richard. Tidak terlalu dalam tapi cukup 
meninggalkan bekas goresan pedang tajam. Dengan perlahan ia mengusap 


bekas luka itu. Dahinya mengenyit. Tak ingin Richard merasa kesakitan. 


“Jangan sentuh.”desis Richard mencengkeram tangan Elizabeth secara 


mendadak hingga membuat wanita itu terlonjak kaget. 


Elizabeth menahan napas. Jantungnya berdebar kencang. Ia mendongak dan 
melihat Richard menatap dengan mata birunya. Mereka hanya saling 
memandang dalam diam. Perlahan Richard mendekat. Wajahnya berdekatan 
dengan suaminya. Ia bisa merasakan hembusan napas Richard sebelum pria 


itu mendaratkan bibir pada miliknya. 


Elizabeth menutup mata merasakan kecupan Richard. Ia tak tahu apa yang 
sedang terjadi tapi saat itu begitu indah baginya. Elizabeth membuka mata 
ketika Richard meninggalkan bibirnya. Melihat api yang berkobar dalam 


manik biru di depannya. 


Mendadak Richard beranjak bangun. Membiarkan air jatuh menetes dari 
tubuhnya ke dalam bak mandi dan membasahi lantai. Tangannya masih 
memegang tangan Elizabeth yang terpaku diam menatapnya. Richard menarik 


tangan Elizabeth agar berdiri. Berhadapan dengannya. 


Richard keluar dari bak mandi. Menarik tubuh istrinya mendekat padanya dan 
memeluknya. Lalu ia kembali mencium Elizabeth. Elizabeth kembali 


menutup mata. Dadanya berdebar kencang merasakan ciuman Richard lebih 


berani dan menuntut kali ini. Gaun Elizabeth basah karena tubuh Richard. 


Tubuh Richard yang keras dan kekar menempel padanya. 


Elizabeth merasa kehabisan napas dan pusing saat Richard memperdalam 
ciumannya. Ia merasa kakinya lemas dan Im mencengkeram lengan Richard 
agar tak jatuh. Elizabeth mengerang lirih merasakan tangan Richard 
menyentuh tubuhnya dari balik gaun tipis dan basah miliknya. Ia bisa 
merasakan panas mengalir dari tubuh dan tangan suaminya. Merambat hingga 


ke inti tubuhnya. 


Richard melepaskan gaun Elizabeth. Menurunkan hingga jatuh ke lantai. 
Elizabeth sadar kini ia tak berbusana di depan suaminya. Ia merasa tangannya 
bergetar. Pertama kalinya ia tampil polos. Ia tahu mereka belum 
menyempurnakan pernikahannya. Apa ini saatnya, tanyanya dalam hati 


dengan gugup, siapkah aku? 


Elizabeth masih menutup mata dan bisa merasakan tatapan Richard 
menjelajahi tubuh polosnya kini. Ia menunggu suaminya kembali mendekat. 
Menyentuh dan menciumnya kembali. Beberapa saat berlalu dan tak ada 
apapun yang terjadi. Perlahan Elizabeth membuka mata. Melihat Richard 
menatapnya dengan dahi berkerut. Api dan gairah telah lenyap dari wajahnya. 


Berganti dengan tatapan jijik dan kecewa. 


“Richard? gumam Elizabeth gemetar. 


Richard menelan ludah. Rahangnya mengeras. Ia menjauhkan tangan dari 
tubuh Elizabeth dan menggelengkan kepala. Seakan hendak menghilangkan 


kenangan atau mimpi buruk dari kepalanya. 


Elizabeth hanya bisa berdiri diam dengan badan bergetar hebat. Ia melihat 
Richard membalikkan badan, berjalan pergi seraya mengambil dan memakai 
bajunya. Lalu keluar tanpa menoleh sekalipun pada Elizabeth. Ia masih 
menatap pintu. Lalu perlahan Elizabeth mengusap wajah. Menyadari air mata 
telah jatuh. Ia menatap gaunnya yang teronggok di lantai. Basah dan 
berantakan. Membuatnya teringat kejadian tadi. Elizabeth terisak. Ia bergegas 
menuju lemari, membukanya lalu meraih gaun lain. Memakainya dengan 
tangan gemetar. Lalu perlahan ia berbaring di tempat tidur, menyelimuti 
tubuhnya dengan meringkuk dan menutup mata. Mencoba tidur meski air 


mata masih mengalir. 


Bab 13 


Elizabeth melangkah perlahan melewati jalan setapak yang terbuat dari batu. 
Ia mengedarkan mata menikmati keindahan taman rumah keluarga 
Southwick. Berbagai jenis bunga dengan banyak warna menghiasi tanah luas 
tersebut. Ia berhenti sejenak di depan kolam ikan kecil. Duduk di batu dekat 


kolam. Memperhatikan ikan berenang. 


Elizabeth menarik napas. Menghirup udara segar dan harumnya bunga. Ia 
selalu merasa nyaman setiap berada di taman. Teringat akan taman di 
rumahnya dulu. Dan membuatnya rindu pada sang ayah. Sudah begitu lama ia 
tak bertemu dengan ayahnya sejak menikah. Hanya bertukar kabar melalui 
surat. Tapi itu tak cukup baginya. Ia ingin bertemu dengannya. Memeluk dan 
mengecup ayah serta berbincang dengannya. Begitu banyak yang ingin ia 
ceritakan. Ingin sekali ia bercerita mengenai Diana dan Olivia yang baik 


padanya. Begitu pula dengan George. 


Bayangan itu membuatnya teringat dengan suaminya. Kehidupan 
pernikahannya begitu jauh dari kata manis dan bahagia. Ia ingat doa sang ayah 
untuk pernikahannya. Ia tahu ayahnya pasti mengharapkan kebahagiaannya 
dengan Richard. Raphael tak pernah tahu bagaimana sikap suaminya pada 


Elizabeth. 


“Selamat pagi, Elizabeth.” 


Elizabeth menoleh dan melihat George berdiri. Ia tersenyum. “Selamat pagi, 


George.” 


George membalas tersenyum. Ia melihat Elizabeth berjalan di taman. 
Memperhatikan wanita cantik itu sebelum akhirnya memutuskan untuk turun 
menemuinya. Ia merasa dadanya berdebar. Elizabeth selalu tampak cantik dan 
anggun. Senyumnya begitu manis. George tak mengerti kenapa Richard tidak 


bisa mencintai wanita secantik dan sebaik Elizabeth. 


“Kulihat kau sangat menyukai taman ini. ujar George seraya mendekat. 


“Oh apa kau sedang mematai aku?!” sahut Elizabeth. 


George merasa wajahnya panas. Merasa malu karena tepergok mengamatinya. 


“Tidak...sama sekali tidak...aku hanya....” 


Elizabeth terkekeh. “Aku hanya bercanda, George.” 


George ikut tertawa gugup. Ia merasa lega karena Elizabeth memang tak 
menyadari kalau George suka memperhatikan dirinya diam-diam. “Apa kau 


keberatan jika aku duduk di sini juga?” 


“Tentu saja tidak. Kau adalah adikku.” 


George tersenyum kecil seraya duduk di salah satu batu dekat Elizabeth. Kau 
adalah adikku, ucapan itu cukup membuat hatinya pedih. Elizabeth hanya 
menganggapnya adik. Ya tentu saja, pria bodoh, makinya dalam hati, ia adalah 


istri dari kakakmu dan ia sangat mencintainya. 


“Bagaimana keadaanmu? Aku jarang melihatmu.”ujar Elizabeth yang ikut 


menyadari ia pun sangat jarang bertemu suaminya sendiri. 


“Jadwalku cukup padat karena harus berlatih dengan anak buahku.” 


“Oh apakah istana sedang merekrut banyak prajurit?” 


“Ya. sahut George mengangguk. “Pertarungan tempo hari cukup membuat 


kami kehilangan banyak prajurit.” 


Elizabeth merasa sedih atas kepergian para prajurit. Ia yakin keluarganya pun 
pasti merasakan kesedihan. Ia tak bisa membayangkan jika dirinya menjadi 
mereka. Elizabeth tak bisa berpisah dari Richard. Tak bisa kehilangan 
suaminya. Ia bersyukur Richard telah pulang dengan selamat, begitu pulang 


dengan George. 


“Keluarga mereka pasti sedih....” 


“Ya. Tapi mereka harus bangga akan putra atau suaminya yang telah gugur. 


Mereka sudah berjuang.” 


“Aku tak bisa membayangkan jika aku menjadi mereka.... gumam Elizabeth 


dengan nada bergetar. 


George menatap Elizabeth yang tampak rapuh. Ingin sekali ia memegang 
tangan Elizabeth dan menghiburnya. Bahwa ia tak perlu mencemaskan 
apapun. George menyadari perasaannya semakin dalam pada Elizabeth. Ia 
tahu Elizabeth tak akan menjadi miliknya. Dan kenyataan itu membuatnya 
pedih. Kenapa nasib mempermainkan dirinya? Kenapa di saat George 


menemukan wanita yang tepat, ia tak bisa memilikinya?! 


“Elizabeth, kau cantik sekali!” seru Olivia melihat Elizabeth memakai gaun 


indahnya berwarna biru saat mereka akan pergi ke sebuah pesta. 


“Kau selalu berkata begitu.” sahut Elizabeth tersenyum kecil. 


“Kau memang selalu terlihat cantik, Elizabeth. Bukankah begitu, George?!” 


“Ya, Olivia benar.”ujar George seraya menatap Elizabeth dan tersenyum. 
Elizabeth selalu tampil anggun. Dan kali ini sekali lagi ia kembali terpesona 


pada sang wanita. 


Elizabeth hanya tersenyum. Bersyukur memiliki Olivia dan George yang baik 
sebagai adiknya. Ia tahu keluarganya selalu memperhatikan dan memujinya 
cantik. Tapi hanya satu yang tak pernah peduli padanya. Hal itu membuat 
Elizabeth merasa pedih. Entah bagaimana ia bisa menarik perhatian suaminya. 


Hingga kini mereka jarang bertemu dan berbincang. 


“Kalian sudah siap?”tanya Diana yang baru saja turun dari atas. Ia melihat 
Elizabeth dan tersenyum hangat. Mendekat seraya memegang ke dua 


tangannya. “Elizabeth, semakin hari kau semakin cantik.” 


“Terima kasih, bu.” ujar Elizabeth dengan wajah merona. 


“Kami benar bukan?! Kau selalu terlihat cantik.” ujar George menatap 


Elizabeth dengan lembut. 


Diana melihat George dan tersenyum kecil. “Di mana Richard?” 


“Aku di sini, bu.”sahut Richard dari atas tangga. Turun dengan langkah pelan 
dan mantap. Ia sudah siap dari tadi tapi memutuskan untuk turun setelah 


semua siap, ingin menghindar dari Elizabeth. 


Elizabeth terkesiap menahan napas melihat suaminya tampak gagah dengan 
jas biru gelapnya. Membuat mata birunya semakin biru dan indah. Richard 
begitu tampan. Rambutnya di sisir rapi dan wajahnya begitu cerah bersih. 
Elizabeth merasa dadanya berdebar bahagia. Ia tak peduli jika suaminya tidak 
mencintainya. Elizabeth hanya ingin menghabiskan waktu bersamanya. 


Menghargai setiap detik bertemu dengannya. 


Sementara itu George memandangi Elizabeth yang terpukau dengan Richard. 
Mata Elizabeth terus tertuju pada suaminya. Tersenyum kecil dengan wajah 
merona. Sorot mata penuh cinta begitu tergambar jelas di manik hijau lembut 
itu. George merasa hatinya sakit dan ia pun membuang muka ke arah lain. 
Richard sudah tiba di bawah. Tersenyum pada keluarganya dan mengangguk 
dengan senyum kaku pada Elizabeth. Lalu ia melangkah keluar menuju pintu 


diikuti Olivia, Elizabeth dan George. 


Gerak gerik George, Elizabeth serta Richard tak luput dari tatapan Diana. Ia 


menyadari sesuatu terjadi di antara mereka. 
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Elizabeth mengedarkan mata ke sekeliling aula tempat pesta. Ia berharap bisa 
bertemu dengan sang ayah. Tapi ia tak dapat menemukannya. Entah apakah 
ayahnya belum datang atau ia tak melihatnya. Elizabeth sangat berharap bisa 
bertemu dengannya. Ia melihat begitu banyak tamu yang datang. Para wanita 


dengan gaun indah warna warni dan prianya begitu tampan serta rapi. 


Saat ini ia sedang bersama Diana. Berbincang dengan kenalan Diana 
sementara Olivia entah pergi ke mana. Elizabeth menduga mungkin Olivia 
mencari sosok Zach. Ia masih mencari sosok Raphael ketika matanya melihat 
suaminya berbincang dengan seorang wanita di ujung aula. Elizabeth 
mencoba memperhatikan wanita yang bersama Richard. Dan ia terpaku 


melihat Margaret. 


Elizabeth terdiam menatap mereka. Richard dan Margaret berdiri cukup dekat. 
Mereka tampak akrab berbincang seraya tersenyum. Lalu ia melihat Margaret 
mendekati Richard dan berbisik di telinganya, membuat Richard 
mendongakkan kepala seraya tertawa. Ia tak pernah melihat Richard tertawa 
seperti itu. Tidak di depannya. Kenyataan itu membuat hatinya pedih. 
Elizabeth menatap mereka berdua dengan hampa. Merasa mereka begitu 


cocok satu sama lain. 


Ia bisa melihat sorot mata Richard yang terus tertuju pada Margaret. Menatap 
dengan penuh kekaguman. Sementara Margaret tersenyum malu dengan 
wajah merona. Mereka tampak seperti sedang saling jatuh cinta. Apakah 
Margaret adalah wanita yang diinginkan Richard? Elizabeth merasa Margaret 
memang lebih cantik darinya. Kulitnya begitu putih bersih. Rambutnya pirang 
berkilau. Senyumnya pun menawan. Dan ia begitu anggun serta lembut. Siapa 


yang tak akan tertarik padanya? 


Elizabeth merasa tak tahan. Ia melihat sekelilingnya. Menatap banyak 
pasangan suami istri yang saling bergandengan tangan, menari bersama. Sang 
istri menyelipkan tangan pada lengan suaminya. Mereka berbincang dan 


menatap dengan penuh cinta. Terlihat sekali mereka saling mengagumi. 


Bahkan aku merasa malu tampil bersamanya di muka umum 


Ucapan Richard, yang tak sengaja ia dengar, kembali berputar dalam 
kepalanya. Mendadak ia merasa sesak napas. Richard tak menemaninya 
karena pria itu malu bersamanya. Tak seperti para suami lain yang memilih 
mendampingi istri mereka. Elizabeth menarik napas, mencoba menahan air 


mata yang sudah tergenang. 


“Ibu, aku akan segera kembali.” ujar Elizabeth bergegas pergi. Mengabaikan 


tatapan heran yang dilemparkan Diana padanya. 


Elizabeth berjalan melewati kerumunan para tamu. Mengarah ke taman di luar 
aula pesta. Ia menarik napas sata sudah berada di koridor luar. Menatap bulan 
di langit seraya berjalan ke arah taman. Udara sejuk menyapa dirinya. 
Membuatnya tenang. Mendadak sebuah tangan menarik dirinya hingga 
mundur menabrak tembok. Panik dan takut menyerang dirinya. Ia mendongak 
melihat sosok pria yang memerangkap dirinya. Menatap sepasang mata 


berwarna abu-abu. 


“Akhirnya kita bertemu, Lady Southwick.” 


“Siapa kau?!”tanya Elizabeth panik. Ia tak mengenali pria ini. Sosok itu 
tertutup bayangan hitam tapi Elizabeth bisa melihat seringainya. Dari pakaian 
dan auranya ia yakin pria ini dari kalangan bangsawan. Tercium aroma 


minuman keras dari pria asing itu. Membuat Elizabeth mual dan takut. 


“Aku teman suamimu. Aku sedang bertanya kenapa kau bisa sendirian di sini 


sementara suamimu di dalam bersama wanita lain?!” 


Elizabeth mengenyitkan dahi. “Itu bukan urusanmu! Lepaskan aku atau kau 
akan berada dalam masalah!” ujarnya seraya mencoba melepaskan diri dari 


cengkeraman tangan pria itu. 


Pria itu tertawa. “Siapa yang akan menolongmu?! Kau hanya sendiri di sini. 
Hanya ada kita. Suamimu sedang sibuk dengan Lady Locke, cantik.” ucapnya 
dengan terkekeh. “Katakan padaku, kenapa kau masih belum memiliki anak 
saat ini?! Bukankah kalian sudah lama menikah? Setahun bukan?! Jika saja 
aku yang menikah denganmu, tiap hari aku akan menebarkan benihku ke 
dalam tubuhmu.” 


Elizabeth merasa marah. Ia mencoba memberontak. Tapi tenaga pria itu begitu 


kuat dan badannya lebih besar darinya. “Lepaskan atau aku akan teriak!” 


Pria itu mendesaknya lebih merapat ke tembok. Mendekatkan tubuhnya pada 
Elizabeth. Tangannya yang besar dengan mudah mencengkeram ke dua 
tangan Elizabeth. Sementara tangan satunya memegang dagu Elizabeth. “Aku 


akan membantu tugas suamimu.” 


Elizabeth membuka mulut hendak berteriak tapi mulutnya terlanjur di tutup 
pria itu. Panik dan takut mulai menyerangnya. Ia tak ingin mendapat 
perlakuan tak pantas ini dari pria lain. Elizabeth terus mencoba melawan. Ia 
berteriak dari balik tangan pria itu. Mengenyit kesakitan ketika memar terjadi 


pada tangannya karena pria itu terlalu kencang memeganginya. 


“Tenang, cantik, aku tak akan kasar. Semua akan berlalu dengan nyaman. Aku 
akan memberikan kenikmatan bagimu... gumam pria itu. “Kau akan 


menyukainya.” 


Elizabeth semakin ketakutan. Ia mulai terisak. Terus mencoba melawan ketika 
tangan pria itu menaikkan gaunnya. Elizabeth hanya bisa berharap ada yang 
menolongnya. Mendadak ia merasa gaunnya kembali turun. Berat badan pria 
itu pun terasa tidak lagi menghimpitnya. Ia bisa bernapas tanpa beban. Lalu ia 


mendengar sesuatu jatuh. 


“Elizabeth, kau baik saja?!!” 


Elizabeth membuka mata dan melihat George berdiri di depannya dengan 
wajah berang. Sementara pria asing itu terbaring di tanah. Terlalu mabuk 


untuk berdiri atau melawan. 


George merasa panik melihat Elizabeth yang hanya diam dengan badan 
gemetar. Ia mendekat dan memegang wajahnya. “Elizabeth, kau baik saja 


bukan?!” serunya dengan panik 


Elizabeth kembali tersadar. Ia menatap George dan hanya mengangguk. 


George membalikkan badan. Meraih dan mengeluarkan sebilah pedang tajam. 


Mengarahkan pada dada pria itu. “Beraninya kau, Brandon!!” serunya marah. 


Elizabeth terlonjak kaget. Ia tak pernah melihat George marah seperti itu. 


George yang biasanya lembut dan ramah. 


George membungkuk. Menarik kerah baju pria itu hingga berdiri dan 


mencengkeramnya. “Kau sungguh lancang!” 


Pria itu terkekeh dengan seringai. “Ah adik kecil kita marah. Aku ingin 


bertanya apakah aksimu ini karena kau.....” 


“Tutup mulutmu!!”seru George meninju wajah pria itu hingga kembali 


terjerembab jatuh. Dan ia tak berhenti. George menghampiri dan kembali 


meninju pria itu, yang hanya bisa pasrah karena terlalu mabuk untuk melawan 


balik. 


Elizabeth melihat dengan shock. Ia panik. Tak ingin George terus melukai pria 


itu dan timbul masalah lain. “George, hentikan!” 


George tak mendengar dan terus meninju pria itu hingga memar dan berdarah. 
Elizabeth mendekat dan berteriak dengan suara bergetar. “George! Kumohon 


hentikan! Aku tak ingin kau terlibat masalah!!” 


George berhenti dan berdiri dengan napas terengah-engah. Tangannya 
terkepal erat di sisi tubuhnya. Menatap pria malang itu dengan garang dan 
Jijik. “Kali ini kau selamat! Jangan sampai aku melihat tingkahmu lagi atau 


p? 


kau akan mati di pedangku 


Pria itu hanya berbaring diam di tanah. George mengambil pedang dan 
memasukkannya ke dalam sarung. Lalu ia melihat Elizabeth yang tampak 


masih shock. “Kau baik saja?” 


“Ya 29 


“Ayo kita pergi dari sini!”ujar George menggamit lengan Elizabeth dan 


membawanya pergi. 


“George....” 


George menoleh melihat Elizabeth yang berhenti melangkah. Mengerutkan 
dahi dengan bingung. 


“Aku...bisakah kita di sini dulu? Aku masih tak siap untuk masuk.” 


George menyadari Elizabeth masih gemetar ketakutan. Kejadian tadi cukup 
membuatnya trauma. Brandon memang sungguh keterlaluan, makinya dalam 
hati. Ia tersenyum kecil dan mengangguk. Mengajak Elizabeth duduk di 


bangku taman dan menemaninya. Tak ingin meninggalkannya sendirian. 


“Terima kasih...” 


“Tak masalah, Elizabeth.” 


“Kalau saja kau tidak lewat dan menolongku.... gumam Elizabeth dengan 


tangan gemetar. Tak berani membayangkan bagaimana jika tak ada George. 


“Kenapa kau bisa berada di taman sendirian? Seharusnya kau bersama 
seseorang. Dalam pesta seperti ini, kau harus waspada terhadap pria pemabuk. 


Dan di mana Richard?! Kenapa ia tak menemanimu?!” 


Elizabeth hanya terdiam. Ia tak tahu harus menjawab apa. Mungkinkah ia 
mengatakan bahwa suaminya sedang berbincang dengan Margaret? Tidak, ia 


tak mungkin berkata demikian. 


George menyadari sikap Elizabeth. Mengutuk kakaknya dengan berang. 
Bagaimana mungkin Richard bisa tak peduli pada Elizabeth?! Ia tahu semua 
ini kesalahan Richard. 


“Jangan cemas. Semua baik saja. Aku yakin Brandon tak akan berani lagi 
mendekatimu. Kau bisa mengatakan padaku jika ia berbuat macam-macam 
padamu, dan akan kupastikan saat itu juga hidupnya berakhir di 
tanganku! ujar George. 


Elizabeth menatap George dan mengangguk. Ia merasa tersentuh dengan 
kebaikan pria ini. Bersyukur bisa memiliki keluarga yang baik. Andai saja 
Richard yang mengatakan semua itu dan bukan George, bisiknya dalam hati, 


andai saja Richard yang menolongnya tadi. 


“Terima kasih, George....” 


“Apa kau bahagia?” 


“Apa?!”tanya Elizabeth kaget mendengar pertanyaan George. 


“Apa kau bahagia dengan kehidupanmu?”tanya George lagi. Ia tak berani 
menanyakan hubungannya dengan Richard. Ia tahu kakaknya sama sekali 


tidak mencintai istrinya. 


“Tentu saja aku bahagia. Kalian semua begitu baik dan perhatian padaku. Aku 
sungguh merasa bersyukur.” 


George hanya mengangguk dan terdiam. Ia melihat Elizabeth. Wanita cantik 
itu sedang menatap bulan. Wajahnya tampak sendu. Ia masih pucat. Tapi hal 
itu sama sekali tidak mengurangi kecantikannya. George tahu Elizabeth masih 


tak bisa melupakan kejadian tadi. Ingin sekali ia memegang dan memeluknya. 


Menghiburnya. Sinar bulan memberi cahaya lembut pada wajahnya. Membuat 
Elizabeth terlihat bagaikan dewi. George tak tahan. Ia mengulurkan tangan 
dan hampir saja memegang tangan Elizabeth ketika mendengar suara yang ia 


kenal. 


“Oh Elizabeth apakah itu kau?!” 


George menoleh kaget seraya menurunkan tangannya. Ia melihat Olivia 
berjalan ke arah mereka. Berharap Olivia tidak melihat atau mengetahui 


niatnya tadi. 


“Olivia...” gumam Elizabeth. 


“Elizabeth! Aku mencarimu ke mana-mana. Ah kau bersama George?!”ujar 


Olivia kaget. “Apa yang kalian lakukan di sini?!” 


George menoleh pada Elizabeth. Menatap dengan wajah bertanya. Ia merasa 
bisa mempercayai Olivia. Ia yakin Olivia bisa menenangkan hati Elizabeth 
ketimbang dirinya. Elizabeth mengerti dan ia mengangguk. George pun 


menyuruh Olivia duduk dan menceritakan secara singkat. 


“Oh astaga, sungguh lancang pria itu! Elizabeth, kau baik saja kan?!” jar 
Olivia panik seraya memeluk Elizabeth. “Ini salahku. Seharusnya aku tidak 


meninggalkanmu tadi....” 


“Aku baik saja...” 


“Kalau saja George tidak lewat dan menolongmu tadi...oh tidak....” gumam 


Olivia panik. 


“Elizabeth baik saja. Dan ia meminta agar hal ini menjadi rahasia kita. Ia tak 
ingin siapapun tahu, termasuk Richard. Ia tak ingin Richard marah dan 


melakukan sesuatu. Dan jangan sampai ibu juga tahu.” 


“Aku mengerti. sahut Olivia mengangguk. 


“Lebih baik kita pulang. Kau bawalah Elizabeth pulang bersama ibu. Aku 


akan mencari Richard.” 


Olivia mengangguk lalu ia membawa Elizabeth pergi. Masuk ke dalam 
mencari Diana. Ia melihat Diana sedang berdiri di dekat jendela. Menatap ke 


sana kemari dengan wajah cemas. Lalu Diana melihat Olivia berjalan dengan 


Elizabeth. Wajahnya tampak lega sekaligus berkerut melihat Elizabeth yang 


pucat. 


“Elizabeth, apa kau baik saja?!” 


“Ibu, bisakah kita pulang sekarang? Elizabeth merasa tak enak badan.” ujar 


Olivia. 


Elizabeth merasa bersyukur Olivia membantunya. Diana menatapnya dengan 


cemas. 


“Oh sayangku, apa kau sakit?!” 


“Aku hanya lelah, bu.” 


“Kurasa Elizabeth hanya lelah karena hari ini 1a begitu sibuk mengurus 


rumah.” ujar Olivia. 


“Ah kau benar, nak. Seharusnya aku lebih memperhatikan kesehatanmu. 


Seharusnya aku ikut membantu. Mari kita pulang sekarang.” 


Sementara itu George masuk ke dalam aula dan menatap sekeliling dengan 
berang. Mencari dan menemukan sosok Richard yang masih berbicara dengan 
Margaret. Amarah kembali menyerang dirinya. Ia tahu Margaret sudah 
menikah. Merasa sangat marah dengan sikap sang lady. Tak seharusnya ia 
mendekati kakaknya, pria yang sudah menikah. Kenapa wanita itu tak bisa 


menjaga sikap? 


“Ah Lord Southwick, akhirnya aku menemukanmu. Sungguh merupakan 


pp? 


kejutan! Kukira kau sedang bersama istrimu yang cantik!” ujar George dengan 


nada tajam dan keras yang disadari Richard juga Margaret. 


Richard mengerutkan dahi. Adiknya tak pernah memanggilnya dengan status. 
George menyapanya dengan formal dan berbicara tajam, menduga sesuatu 


terjadi pada adiknya. “Ada apa, George?!” 


Margaret membungkuk pada George dengan tersenyum. George hanya 
menatap tajam dan penuh kebencian. Ia tak akan bisa jatuh ke dalam pesona 


Margaret. 


“Aku harus berbicara denganmu!” 


Richard menatap dengan heran. “Baiklah.”sahutnya seraya pamit pada 
Margaret dengan berat hati. Lalu ia mengikuti George yang berjalan menuju 


taman. Terus berjalan hingga tiba di sebuah kolam kecil. 


“Apa yang ingin kau bicarakan?” 


“Ah aku tak tahu harus memulai dari mana?! Aku juga tak yakin apakah hal 


p? 


ini terpikirkan olehmu! Apa memiliki pengaruh bagimu? 


“Apa maksudmu?! Apa yang sudah aku lakukan?”tanya Richard heran. 


“Apa kau tahu di mana istrimu?” 


Richard mengerang frustasi. “Aargh jadi ini menyangkut dirinya lagi?! 
Kenapa semua orang selalu mengajari aku untuk menjadi suami yang baik 
baginya?! Bisakah dia berhenti mengeluh pada semua orang?! Kini kau pun 


mendukung dirinya, bukan kakakmu!” 


“Bagaimana bisa kau menyalahkannya?!”ujar George menatapnya tak 


percaya. “Kalian datang bersama kemari. Tapi bagaimana bisa kau tidak 


mendampinginya? Kau malah sibuk dengan wanita bersuami itu! Satu lagi, 
Elizabeth tak pernah menceritakan atau mengeluh apapun padaku. 
Kebodohanmulah yang membuat semua orang bisa melihat. Aku berbicara 
untuk kebaikanmu. Cobalah untuk membuka hatimu dan hidup bersama 


Flizabeth!” 


“Cukup, George! Kau memang adikku tapi tak berarti kau bisa mengatur 
hidupku. Aku tahu Lady Margaret sudah menikah. Ia wanita yang baik. Aku 
tahu tugas dan tanggung jawabku. Aku tahu sudah menikah dan tak akan 
melewati batas. Aku tahu perasaanku tak penting. Aku telah terikat dalam 
pernikahan ini, yang diatur tanpa meminta jawabanku yang sejujurnya. Aku 
tahu aku tidak punya perasaan pada istriku dan aku harus mencobanya. Aku 
tahu Margaret sudah menikah dan aku tak mungkin memiliki perasaan 


dengannya. Aku tahu semuanya tapi aku...aku tak tahu harus berbuat apa....” 


George terdiam melihat kakaknya tampak putus asa. Richard yang biasanya 
tegas kini terlihat lemah. “Pulang dan temui Elizabeth. Katakan kau 
mencintainya. Cobalah untuk mencintainya. Tak ada yang tak mungkin. Ia 
wanita yang baik. Seiring waktu kau pasti akan mencintainya. Elizabeth pun 
merasa asing saat menikah denganmu. Tapi ia pergi meninggalkan ayahnya, 
rumahnya, untuk hidup bersamamu dalam kondisi apapun. Ia menerima 
pernikahan ini dan mencintaimu. Kini giliranmu. Berhentilah bersikap bodoh 


dan membuang waktu. Temui Elizabeth. Ia membutuhkanmu.” 
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Elizabeth terbangun dengan napas berat dan dada sesak. Keringat dingin 
membasahi dahinya. Ia menarik napas seraya mengusap wajahnya yang basah 
karena air mata. Mimpi buruk lagi, batinnya. Sebulan telah berlalu sejak 
kejadian mengerikan di taman rumah kediaman Lord Salisbury. Ia selalu 
merasa takut jika sendirian di kamarnya. Setiap menutup mata ia akan teringat 
dengan kenangan buruk itu. Elizabeth masih bisa mengingat wajah dan 


seringai Brandon. Membuatnya takut untuk tidur. 


Elizabeth merasa bersyukur Olivia menawarkan diri untuk menemaninya 
tidur. Setiap malam ia akan diam-diam masuk ke kamarnya. Tak ingin terlihat 
ibunya dan membuatnya curiga. Kehadiran Olivia memberinya ketenangan 
hingga perlahan ia bisa melupakan kejadian itu. Dan setelah beberapa hari 


Elizabeth tak pernah mimpi buruk lagi. 


Tapi hari ini, ia merasa tak tenang. Mimpi buruk kembali mengganggu 
tidurnya. Entah kenapa Elizabeth merasa perasaannya tak enak. Seperti akan 
ada sesuatu yang terjadi. Elizabeth beranjak bangun dan membuka jendela. 
Menghirup udara pagi yang segar. Saat itu matahari baru saja terbit. Memberi 
cahaya indahnya menerangi rumah. Elizabeth pun memutuskan untuk turun 


sebentar di taman. 


Ia mengambil jubah, memakainya lalu berjalan keluar kamar. Menelusuri 
lorong seraya menyapa para pelayan yang bertemu dengannya. Tiba di taman, 
Elizabeth kembali menarik napas. Ia berjalan perlahan menuju kolam kecil. 
Duduk di atas batu sambil memandangi ikan kecil berenang di dalamnya. 
Dirinya sudah lebih baik, tapi ia masih merasa tak tenang. Refleks Elizabeth 


memegang dadanya yang masih sesak. 


“Masuk....” 


Diana menoleh ke arah pintu yang dibuka oleh seorang pelayannya. “Ada apa? 
Kenapa kau tampak bergegas seperti itu?!” 


“My lady.”ujar pelayan seraya membungkuk. “Ada seorang pria yang datang 


dari kediaman Lord Bradford. Ia membawa pesan penting untuk anda.” 


Diana mengerutkan dahi. “Pesan dari Lord Bradford? Sepagi ini? Pasti sesuatu 
yang penting sekali...” ujarnya. Ia segera berdiri, memakai jubah dan berjalan 


keluar menuju pintu depan. 


Diana turun dan melihat seorang pria muda dengan wajah lelah berdiri dekat 
pintu. Bawah matanya mengelap seakan ia kurang tidur. Melihat Diana, pria 
itu membungkuk dan segera menyampaikan pesan. Seiring dengan kabar yang 
diucapkan pria itu, wajah Diana berubah terkejut dan pucat. Ia memegang 


dadanya seraya berkata, “Tidak mungkin....” 


Elizabeth sedang duduk membaca di kamarnya ketika ia terlonjak mendengar 
suara pintu dibuka. Menatap Richard dengan wajah kaget. Tak menyangka 
akan kedatangannya mengingat mereka jarang bertemu sejak pesta terakhir. 
Elizabeth merasa aneh dengan wajah Richard yang muram. Sesuatu telah 
terjadi, bisiknya, jika tidak Richard tidak akan kemari dengan wajahnya yang 
tampak aneh. 


“Richard?” tanyanya bergerak perlahan menutup buku dan berdiri. 


“Bersiaplah. Kita harus segera pergi ke rumahmu.” ujar Richard dengan nada 


bergetar. 


“Ke rumahku? Ada apa?!”tanya Elizabeth dengan nada tinggi karena panik. 


“Tidak ada yang perlu dicemaskan. Ini hanya menyangkut....” 


“Menyangkut apa? Apa terjadi sesuatu dengan ayahku?!”seru Elizabeth. 


Richard menduga Elizabeth mengetahui keadaan Raphael. Ia tak tahu 
bagaimana harus menyampaikannya. Apapun yang harus Elizabeth ketahui, 


Richard yakin wanita itu pasti tak akan bisa menerimanya. 


“Ayahmu baik saja. Aku yakin ia ingin membicarakan sesuatu denganmu. 


Bersiaplah agar kita bisa segera berangkat.” gumam Richard 


Elizabeth bisa mendengar nada bicara Richard yang gugup. Ia pun hanya 
mengangguk. Meski hatinya bertanya ada apa dengan ayahnya. Kenapa 


mendadak ayah memintanya datang ke rumah?! 


“Apa ibu sudah tahu aku harus pergi?” 


“Ya. Ibu sudah tahu. Ayolah, kau harus segera pergi. Dan kuingatkan lagi, 
persiapkan dirimu. gumam Richard membukakan pintu, memberi jalan untuk 
Elizabeth. 


Elizabeth menatap Richard dengan kening berkerut. Ia bisa merasakan sikap 
suaminya yang ingin segera pergi. Apa yang terjadi? Ia tak berani bertanya 
dan melangkah keluar kamar. Berjalan berdua menuju pintu depan di mana 
sebuah kereta kuda sudah menunggu. Elizabeth masuk ke dalam dan Richard 


menyusul masuk, duduk di sisinya. 


“Kau akan menemani aku?”tanya Elizabeth dengan heran. 


Richard hanya mengangguk seraya menutup pintu. Elizabeth terdiam. Ia 
merasa aneh dengan segala perhatian suaminya dari tadi. Di saat biasa 
mungkin ia akan merasa bahagia. Tapi sekarang ia justru merasakan hatinya 
tak tenang. Semua begitu serba mendadak. Ia pun duduk bersandar menatap 


keluar dengan sejuta pertanyaan muncul dalam benaknya. 


Perjalanan berlangsung dalam kesunyian. Richard melirik Elizabeth. Ia 
melihat dahi istrinya yang berkerut. Richard sadar Elizabeth pasti merasakan 
sesuatu. Elizabeth wanita yang cerdas. Ia pasti merasakan sesuatu. Tapi 
Richard sudah bertekad untuk tidak membuatnya panik, setidaknya hingga 
mereka tiba di rumah Lord Bradford. 


Bradford estate 


Kereta kuda tiba dan memasuki halaman Rumah Elizabeth yang luas. 
Elizabeth menatap rumahnya dengan penuh kerinduan. Kepulangan 
pertamanya ke rumah sejak ia menikah. Lalu ia melihat dengan kening 
berkerut. Ada yang sesuatu yang lain dari rumahnya. Taman rumahnya 
tampak sepi. Tak ada kegiatan dari pengurus kebun yang biasanya sudah sibuk 
dengan rumput sepagi ini. Tak ada suara burung berkicau. Tak terdengar suara 
kuda ataupun dengungan suara para pelayan. Rumahnya pun tampak suram 


dan sunyi. 


Richard menyadari perubahan wajah Elizabeth. Ia melihat Elizabeth 
memperhatikan rumahnya dengan dahi berkerut. Kereta kuda berhenti. 
Richard menarik napas berat lalu membuka pintu dan turun. Ia membalikkan 
badan. Melihat Elizabeth masih duduk termenung di dalam, menatap 


rumahnya yang berbeda. 


“Elizabeth....” 


Elizabeth menoleh menatap Richard dengan wajah bertanya. Richard 
tersenyum lembut seraya mengulurkan tangan padanya. Elizabeth menatap 


tangan terulur suaminya. Menyadari pertama kalinya Richard tersenyum serta 


membantunya turun dari kereta. Ia merasa tersentuh. Tapi di sisi lain, 


Elizabeth ragu untuk turun. Ia tak tahu apa yang akan menyambutnya nanti. 


“Ayo....semua akan baik saja.” ujar Richard 


Elizabeth mengangguk pelan dan mengulurkan tangannya. Menyentuh tangan 
suaminya lalu turun dari kereta. Saat berjalan menuju pintu, ketakutan mulai 
melanda dirinya. Ia melihat wajah kepala pelayan yang pucat, suram dan 


sembab matanya. Seakan ia telah berduka dan menangis. 


Elizabeth berjalan masuk. Melewati lorong yang ia kenal. Sejenak ia teringat 
akan hidupnya dulu di rumahnya. Bagaimana ia selalu berlari melintasi 
lorong. Memenuhi rumah dengan suara tawa dan teriakannya. Ia masih bisa 
mengingat semua masa kecilnya. Rumahnya tampak damai dan hangat. Tapi 
kini, rumahnya begitu sunyi dan suram. Ia semakin heran melihat wajah para 
pelayan yang pucat dan sedih. Beberapa menitikkan air mata, menatapnya 


dengan bersimpati dan hanya membungkuk sambil terisak. 


Elizabeth terhenyak. Semua tanda yang ia lihat sejak kereta kuda memasuki 
rumahnya, membuat dirinya panik ketakutan. Seisi rumahnya seakan sedang 
berduka. Dan pikirannya tertuju pada sang ayah. Ia menatap Richard dengan 
wajah pucat. 


“Ada apa sebenarnya?!” 


Richard memegang tangan Elizabeth dan meremasnya. Memberinya 
kekuatan. Elizabeth melihat sorot mata pedih dan simpati dari suaminya. 
Richard mengajaknya kembali berjalan sementara Elizabeth mulai terisak. 
Rasa sesak dan panik memenuhi dadanya saat mereka melangkah menuju 


kamar Lord Bradford. 


Richard merasa tak tega melihat Elizabeth tampak shock. Elizabeth yang 
selalu anggun dan kuat kini begitu lemah dan rapuh. Mereka tiba di depan 
pintu kamar Lord Bradford. Elizabeth menatapnya ragu sebelum akhirnya ia 
mengangguk. Richard melihat Elizabeth tampak pucat. Ia menarik napas lalu 


membuka pintu. 


Elizabeth melihat dengan heran. Kamar ayahnya begitu gelap. Ia ingat bahwa 
ayahnya sangat menyukai terang. Tapi kini begitu suram. Hanya ada beberapa 
lilin menyala. Dengan kaki gemetar, ia berjalan masuk. Mencium aroma 
kamar ayahnya yang ia rindukan. Ia melihat beberapa pelayan berdiri di dekat 
tempat tidur. Menyadari kedatangannya, menoleh ke arah pintu dan 


menyingkir. 


Saat itulah Elizabeth melihat ayahnya berbaring di ranjang. Ia mendekat 
dengan jantung berdebar kencang. Raphael tampak seperti sedang tertidur 


pulas. Wajahnya begitu tenang dan damai. Elizabeth akan mengira ia sedang 
tidur ketika matanya melihat ke dada sang ayah. Dada Raphael diam tak 
bergerak. Tak ada hembusan napas dari hidungnya. Elizabeth hanya diam 
menatap ayahnya dan ia mendengar para pelayan terisak. Membuatnya 


menyadari sesuatu. 


Elizabeth menggelengkan kepala. Air mata mulai menitik jatuh. Ia 
mengulurkan tangan dengan gemetar kepada ayahnya. Menyentuh dada 
Raphael yang diam tak bergerak. Merasa pedih melihat ayahnya yang kurus 


dan tampak makin tua. 


“A..ayah.... gumam Elizabeth dengan suara gemetar. 


Raphael hanya berbaring diam. Sementara para pelayan yang berdiri di 
belakang Elizabeth mulai terisak menangis. Richard melihat Elizabeth dengan 
air mata menetes jatuh. Ia ikut merasakan kesedihan istrinya. Dirinya ingin 


mendekat dan menghiburnya tapi ia tak ingin mengganggu Elizabeth. 


“Ayah...aku di sini, aku sudah ada di rumah, b...bangun...ayah...”isak 
Elizabeth memegang tangan Raphael dan menguncangnya. Air mata sudah 
membanjir membasahi wajahnya. “Ayah...bangunlah...jangan tinggalkan 
aku...” 


Elizabeth terus menguncang badan ayahnya dengan air mata berlinang. 
Berharap ayahnya hanya tertidur dan akan bangun. Ia semakin menangis dan 
berteriak histeris. Merasa tak kuat lagi, Richard mendekat. Memegang 
lengannya dengan lembut. Menarik dan menahan Elizabeth menjauh dari 


tempat tidur Lord Bradford. 


“Elizabeth....hentikan. Aku tahu kesedihanmu tapi kau harus kuat 
menghadapinya.” war Richard lembut. Tapi perkataannya tidak memberi 
pengaruh bagi Elizabeth. Wanita itu terus menangis sambil memegangi tangan 


ayahnya. 


Richard menarik Elizabeth ke dalam pelukannya. Memeluk dan 
menghiburnya. Membuatnya tenang dengan membisikkan kekuatan baginya. 


Ia membiarkan Elizabeth menangis histeris dalam dekapannya. 


“Bagaimana semua ini terjadi?” tanya Richard pada seorang pelayan. 


“His Lordship sudah cukup lama menderita sakit ini. ujar seorang penyembuh 
seraya maju mendekat dengan wajah muram. “Dan semakin parah karena 1a 


tak mau makan atau minum.” 


Elizabeth kembali menangis dalam pelukan Richard. Mengetahui ayahnya 
menderita sendirian Sungguh membuat hatinya pedih. Andai Elizabeth masih 


tinggal di sini, ia pasti akan merawat ayahnya. 


“Kenapa kami tak pernah di beritahu?” 


“His Lordship tak ingin siapapun tahu. Ia sudah tahu mengenai penyakit dan 
tak akan bertahan hidup. Tapi ia telah berjuang keras selama ini...” ujar sang 


penyembuh dengan sedih. 


“Kami pun tak pernah mengetahuinya. Kami mengira His Lordship hanya tak 
enak badan. Kami tak tahu jika selama ini majikan kami menderita 


TBC... ujar seorang pelayan menangis. 


“Ayah.....” isak Elizabeth. 


“My lady, ini salah kami karena tidak memperhatikan ayah anda. Kami patut 
dihukum...” 


Elizabeth menatap pelayannya dengan pedih. Ia sama sekali tak bisa 


menyalahkan mereka. Raphael memang orang yang keras kepala. Tak ingin 


merepotkan dan membuat orang cemas. Termasuk dirinya. Elizabeth menoleh 


dan menatap ayahnya. 


“Keadaan beliau menjadi buruk belakangan ini hingga ia tak bisa datang 
menghadiri pesta Lord Salisbury. Beliau mengatakan ingin sekali bertemu 
dengan anda, my lady. Tapi kondisinya tak memungkinkan untuk pergi. Dan 
tadi pagi kami menemukannya sudah pergi. Kami pun segera mengirim orang 


untuk memberi kabar ini ke Southwick estate.” 


Elizabeth menatap Richard dengan sorot mata terkejut. “Kau sudah 
tahu?”tanyanya dengan nada pedih. Perkataan dan wajahnya membuat 
Richard merasa bersalah karena telah menyembunyikan kabar ini sejak tadi. 


Ia hanya tak ingin membuat Elizabeth panik dan histeris. 


“Kau sudah tahu sejak tadi tapi kau tidak memberitahuku?!”seru Elizabeth 
dengan nada tinggi. Ia meraih lengan Richard dan menguncangnya. “Kenapa 


(2 


kau tidak memberitahuku dari tadi? Kenapa kau diam saja? 


Para pelayan memutuskan untuk undur diri. Tak ingin mengganggu 


majikannya. Mereka pun membungkuk pamit dan pergi. 


“Kenapa, Richard?! ujar Elizabeth lirih seraya menangis kembali. Tangannya 
memukul dada suaminya yang hanya bisa diam. “Kenapa? Kenapa ayahku 
pergi? Aku tak ingin kehilangan dirinya. Dia segalanya bagiku sejak ibuku 


tiada....” 


Richard merasa tak kuat melihat Elizabeth. Elizabeth yang biasanya selalu 
tersenyum kini begitu tampak sedih dan terluka. Ia mengerti perasaannya. 
Sama seperti yang ia alami dan rasakan saat ayahnya meninggal dulu. Saat itu 
adalah masa tersulit dan berat baginya. Ayah yang telah menjadi guru dan 
sahabatnya telah pergi untuk selamanya. Ia sungguh merasa kehilangan tapi 
ia harus kuat demi ibu dan adiknya. Richard adalah anak sulung yang 
meneruskan gelar ayahnya. Menggantikan peran sang ayah untuk mengelola 
rumah dan bisnis keluarganya. Ia tak pernah membiarkan siapapun tahu atau 
melihat kesedihannya. Semua ia simpan dalam hati. Hanya di malam harilah 
ia akan mengingat sang ayah. Diam-diam menangis dan merindukan 
sosoknya. Seiring berjalannya waktu Richard berhasil mengatasinya. 
Menyimpan sosok sang ayah dalam hati sebagai kenangan terindah dalam 
hidupnya. Hingga hari ini. Melihat Elizabeth yang begitu sedih dan terluka, 
membuat luka lamanya kembali muncul. Ia ikut merasakan penderitaan 


istrinya. Air mata ikut mengalir jatuh. 


Elizabeth terus memukul dada Richard dengan tangannya hingga ia lelah dan 
mencengkeram bajunya. “Aku ingin ayahku  kembali....aku 


membutuhkannya...” 


Richard menariknya ke dalam pelukannya. “Tenanglah, Elizabeth. Aku tahu 
bagaimana rasanya. Tapi ayahmu sudah pergi. Ia...ia tak akan kembali. 
Biarkan ayahmu istirahat dengan tenang. Aku ada di sini. Kau memiliki aku, 
juga ibu, Olivia dan George. Kau harus kuat dan tegar. Aku ada untukmu. Aku 


tidak akan meninggalkanmu.” 


Perkataan Richard membuat Elizabeth sedikit terhibur. Ia harus menerima 
kepergian ayahnya. Ia tak akan bisa lagi melihatnya. Mendengarnya tertawa. 
Berbincang dengannya. Elizabeth harus menerima kenyataan bahwa ayahnya 
telah tiada. Elizabeth menatap tubuh Raphael yang berbaring diam tak 
bergerak. 


“Menangislah jika kau memang membutuhkannya. Dan setelah itu, 
berjanjilah padaku kau tak akan menangis lagi. Aku ingin melihatmu 
tersenyum kembali, Elizabeth.” 


Elizabeth menatap suaminya lalu ia kembali menoleh pada Raphael. Air mata 
pun mengalir kembali. Richard mendekap kepala Elizabeth dan mendekatkan 


pada dadanya. Membiarkannya menangis. 
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Waktu berlalu dengan cepat. Elizabeth begitu bersedih hingga tak menyadari 
bahwa kini ayahnya telah beristirahat dengan tenang di samping makam 
ibunya. Semua terjadi dengan cepat. Upacara pemakaman diurus oleh Richard 
dan Diana. Mereka juga yang mengurus rumah ayahnya. Memastikan rumah 
keluarga Bradford tidak akan terabaikan. Ia merasa bersyukur memiliki 


mereka dalam hidupnya. 


Hampir sepanjang minggu Richard selalu menemaninya. Memastikan ia 
makan hingga habis. Menemaninya tidur setiap malam. Menghibur dan 


mengajaknya berbincang agar Elizabeth tidak terus larut dalam kesedihan. 


Raphael memberikan rumahnya sebagai warisan bagi Elizabeth, dan tentu saja 
akan menjadi milik Richard sebagai suaminya. Karena harta istri akan menjadi 
hak miliknya. Richard pun kini bertanggung jawab mengelola dua buah 
rumah. Ia memastikan rumah Lord Bradford terawat dengan baik, meski 
Elizabeth tak tinggal di sana lagi. Bagaimanapun rumah itu adalah kenangan 


bagi istrinya. 


Dengan bertambahnya tugas Richard, membuatnya sibuk setelah upacara 


pemakaman selesai. Hampir sepanjang hari ia mengurus rumah Lord Bradford 


dan mengunjungi perkebunan. Elizabeth merasa kesepian. Ia tahu Diana dan 
Olivia menemani dirinya karena di minta oleh Richard. Tapi Elizabeth merasa 
membutuhkan kehadiran Richard. Sosok suaminya yang kini lembut dan 


perhatian membuatnya tenang dan nyaman. 


Elizabeth memutuskan untuk pergi keluar menghirup udara segar. Ia meminta 
sebuah kereta kuda disiapkan dan pergi ke sebuah bukit tak jauh dari kediaman 
Southwick. Ia tiba dan turun dari kereta. Menatap padang rumput yang dihiasi 
bunga liar dengan warna indahnya. Ia memerintah sang kusir untuk menunggu 
lalu berjalan menaiki bukit. Tiba di atas dengan pemandangan indah. Angin 
bertiup menggoyangkan rumput, membuatnya terlihat seperti ombak lautan 


hijau. Elizabeth duduk di bawah pohon. Menatap padang tersebut. 


“Elizabeth?” 


Elizabeth terlonjak kaget. Ia tak menyadari atau mendengar ada orang yang 


mendekatinya. Refleks ia berdiri. “George?!” ujarnya sedikit lega. 


“Maaf aku tak bermaksud membuatmu kaget.” 


“Tidak apa. Aku yang terlalu larut dalam pikiranku hingga tak mendengarmu 
datang.” 


“Aku melewati daerah ini dan melihat kereta kuda kita di bawah. Dan ternyata 
kau berada di sini. Sungguh berbahaya bagi dirimu sendirian di tempat sepi 


» 


ini. 


“Ya » 


“Duduklah lagi. Maaf, sepertinya aku mengganggumu...” 


“Tidak, George. Aku hanya ingin mencari udara segar dan butuh waktu 
sendiri. "ujar Elizabeth. “Tapi kau benar. Sangat beresiko aku sendirian di sini 


dan sebentar lagi malam tiba...” 


“Tidak apa. Aku mengerti perasaanmu.”sahut George menatapnya. Ia 
menangkap sorot mata sedih Elizabeth. Ia Tahu Elizabeth masih merasa 
kehilangan ayahnya. Betapa pedih dirinya melihat wanita yang ia sayangi 
menangis. George merasa lega melihat sikap Richard pada Elizabeth. Richard 
mulai memperhatikan istrinya. Ia menduga kakaknya mulai mencoba 
membuka hatinya. Namun di sisi lain ia merasa tak rela melihat kebersamaan 


mereka. 


Elizabeth tanpa sadar mulai terisak kembali. Ia Tahu seharusnya tak menangis 
lagi. Richard memintanya untuk kuat dan tegar. Tapi Elizabeth masih tak bisa 
melupakan kepergian ayahnya. Dan di hadapan George, ia tak kuasa 


menahannya. 


George menarik napas dan merasa pedih melihat wanita itu menangis. 
Tangannya mengepal, menahan diri untuk tak memeluk Elizabeth. Tapi 
usahanya gagal. Ia tak kuasa membiarkan Elizabeth bersedih. George 
mengulurkan tangan dan memeluk Elizabeth. Menepuk pundaknya sambil 
menghibur. Merasa bersalah karena sudah memeluk wanita yang ia cintai tapi 


tak bisa ia miliki. 


Southwick estate 


Richard baru saja tiba di rumah ketika seorang pelayan mendekatinya. 


“My Lord, Lady Locke datang kemari untuk menemui anda.” 


Richard mendengar dengan kening berkerut. Hampir sebulan ini ia melupakan 
sosok sang lady. Ia begitu sibuk dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya. 
Dan terus menemani Elizabeth. Membuat Diana bahagia dengan perubahan 
sikap Richard. Berharap kehidupan mereka akan lebih baik dan bahagia. 


Richard sendiri merasa cukup nyaman bersama Elizabeth. Ia wanita yang 


manis dan lembut. Ia sudah merasakan bagaimana pedihnya kehilangan sang 
ayah, sehingga muncul keinginan untuk mendampingi Elizabeth. Sama-sama 


kehilangan sosok ayah membuat mereka dekat. 


Tapi kenyataan bahwa Lady Locke datang kemari, membuat ia teringat akan 
wajah cantik dan senyum menawan sang lady. Perlahan ia tersenyum kecil. 
Richard mengangguk dan menyuruh sang pelayan pergi. Ia segera melangkah 
menuju rumahnya. Melihat sosok Margaret berdiri dekat pintu. Menahan 
napas menatap sang lady yang cantik mempesona. Ia mendekat sambil terus 


menatap Margaret. 


“Lady Locke.” sapanya lembut. 


Margaret tersenyum padanya. Membuat dada Richard berdebar kencang. Ia 
membungkuk pada Richard. Menatap dengan sejuta emosi yang terlihat jelas 


pada matanya. "Lord Southwick.” 


“Boleh kutahu maksud kedatanganmu, my lady?” 


“Aku mendengar Lord Bradford telah tiada. Aku datang kemari ingin 


menemui Elizabeth. Ia pasti merasa sedih.” 


Wajah Richard berubah menjadi muram. “Ya 1a sangat sedih. Terima kasih 


atas kebaikanmu.” 


“Apa aku bisa menemui Elizabeth?” 


“Elizabeth sedang pergi keluar.”ujar Richard teringat bahwa ia pulang atas 
permintaan ibunya karena Elizabeth pergi entah ke mana dan belum kembali. 


Membuat ibunya cemas. 


“Oh mungkin aku akan datang lagi lain kali.” ujar Margaret merasa kecewa. 


“Kau bisa menunggu di sini, jika kau mau. Mungkin sebentar lagi Elizabeth 


akan pulang.” ujar Richard dengan nada berharap. 


Margaret terdiam. Mempertimbangkan usul Richard. Ia sangat ingin bertemu 
dengan Elizabeth. Mengucapkan rasa duka citanya atas kehilangan sang ayah. 
Dan ia tak yakin akan bisa pergi lagi kemari tanpa sepengetahuan suaminya. 
Margaret pun tersenyum seraya mengangguk. “Baiklah. Semoga aku tidak 


merepotkanmu, Lord Southwick.” 


Richard tersenyum lebar. “Sama sekali tidak. Silakan masuk.” sahutnya seraya 


membuka pintu dan mempersilakan Margaret untuk masuk lebih dulu. 


Margaret tersenyum padanya. Mereka berjalan berdampingan memasuki 


ruang depan. 


“Kudengar kau sangat memperhatikan Elizabeth. Ia pasti merasa bahagia 
memiliki suami yang baik sepertimu. Kau pasti sangat mencintainya.” ujar 
Margaret seraya berjalan. Terdapat nada kecewa dalam kalimat terakhirnya, 
fakta bahwa Richard sudah menikah. Tapi ia tak ingin mencoba 
mengenyahkan pikirannya. Margaret sendiri sudah menikah. Ia tak mungkin 


menjalin kasih dengan pria lain meski hatinya tertarik pada Richard. 


“Elizabeth adalah bagian dari keluargaku. Aku hanya memperhatikan 
keluargaku.” ujar Richard. “Hanya itu.” 


Margaret menatap Richard dengan kening berkerut mendengar perkataannya. 


Merasa aneh dan ingin bertanya ketika mendengar suara dari depan mereka. 


“Richard? Kau sudah pulang?'tanya Diana. Langkahnya terhenti ketika 


melihat Margaret bersama putranya. Ia menatap dengan dahi berkerut. 


“Ibu, kita kedatangan seorang tamu.”ujar Richard seraya berjalan mendekat. 


“Ya ibu bisa melihatnya.” 


“Lady Locke datang kemari untuk menemui Elizabeth. Ia ingin 


menyampaikan belasungkawa pada Flizabeth.”tambah Richard 


“Lady Southwick.”sapa Margaret membungkuk pada Diana seraya 


tersenyum. 


“Lady Locke.” sahut Diana mengangguk dengan tersenyum kaku. 


Margaret menangkap nada sinis dan tak suka dalam ucapan Diana. Tapi ia 


memilih untuk diam. 


“Elizabeth sedang tak ada di tempat. Kuharap kau tak keberatan jika harus 


menunggu. ujar Diana. 


“Sama sekali tak masalah. Aku memang datang terlalu mendadak dan tak 


sempat memberi kabar.” ucap Margaret tersenyum kecil. 


“Baiklah. "gumam Diana. Ia menoleh pada Richard dan tersenyum hangat. 
“Kau bisa menyerahkan Lady Locke pada ibu. Ibu yakin masih banyak yang 
harus kaukerjakan, Richard.” 


Richard merasa keberatan tapi ia tak berani membantah. Mengangguk lalu 


tersenyum pada Margaret sebelum melangkah pergi. 


“Jangan lupa untuk mencari Elizabeth. Ia masih belum pulang, Richard. Dan 


ibu mulai cemas.” ujar Diana 


“Ya, bu.” sahut Richard. 


Diana kembali menoleh pada Margaret. Memintanya duduk di sofa ruang 
tamu. Margaret pun tersenyum dan duduk. Merasa canggung karena ia hanya 


berdua dengan Lady Diana. 


Diana melihat kegugupan Margaret. “Apa kau ingin minum sesuatu, Lady 
Locke?” 


“Oh tidak, Lady Southwick. Terima kasih atas tawaran anda.” 


Lady Diana hanya mengangguk. Lalu ia kembali diam. Membuat Margaret 
semakin gugup seraya meremas tangannya. Margaret selalu merasa bahwa 
Diana tak pernah menyukainya. Ia tahu hal itu pasti karena ayahnya dulu 
pernah memaksanya menikahkan Margaret dengan Richard. Margaret sangat 


menyadari Diana tak menyukai keluarganya. 


“Kau bisa menghentikan semuanya sekarang, Lady Locke.” ujar Diana dengan 


nada pelan. “Sebelum semuanya terlambat.” 


Margaret menoleh dan menatap Diana dengan kening berkerut. Tak mengerti 
apa maksud perkataan Diana. “Maaf, Lady Southwick. Tapi aku tak 


mengerti...” 


“Oh kau sangat mengerti. Aku yakin kau tahu apa maksudku. Aku tahu 
bagaimana perasanmu pada anakku, Richard. Kau harus memikirkannya 
kembali. Ingatlah, Lady Locke, kita hidup dalam kalangan ton dengan segala 
resikonya. Aku yakin kau paham maksudku. Tidak baik bagi wanita yang 
sudah bersuami sepertimu menyimpan hasrat terhadap pria lain, yang sudah 
menikah juga. Aku mengatakan ini demi kebaikanmu. Lupakan perasaanmu 
jika kau masih punya harga diri dan menganggap Elizabeth sebagai 


p? 


temanmu!”ujar Diana dengan perlahan dan tajam. 


Margaret terdiam mendengarnya. Ucapan Diana sungguh bagaikan pisau 
tajam yang menusuk dadanya. Ia tak mungkin merebut suami Elizabeth, 
temannya. Tak ada niat baginya untuk menghancurkan kebahagiaan 
Elizabeth. Atau mungkinkah ia tega melakukannya? Bagaimanapun ia juga 
ingin merasakan mencintai dan dicintai. Seumur hidupnya ia selalu di atur 


sang ayah. 


Diana diam menatap Margaret. Melihat Margaret yang tampak berperang 
dalam benaknya. Diana mengangkat alis ketika mendadak Margaret berdiri 


dan menatapnya dengan wajah pucat. 


“Aku minta maaf jika anda memiliki pikiran seperti itu. Tapi bisa aku pastikan 
bahwa aku tak punya perasaan pada Lord Southwick. Aku tak ada niat 
merebut Lord Southwick dari Elizabeth. Elizabeth adalah temanku dan aku 
tak mungkin melukainya. Terima kasih karena anda sudah peduli padaku. Aku 
pamit undur diri, Lady Southwick.”ujar Margaret dengan nada bergetar lalu 


membalikkan badan. Berjalan keluar dengan tangan terkepal. 


Diana hanya memperhatikannya dalam diam dan menggelengkan kepala 


perlahan. 


Margaret baru saja keluar dari pintu depan ketika ia melihat Elizabeth berjalan 
bersama Richard. Ia berhenti melangkah. Lalu mengusap air mata di 


wajahnya. Memaksa dirinya tersenyum seraya mendekati mereka. 


“Oh Margaret, maaf aku telah membuatmu menunggu lama.”ujar Elizabeth 


merasa tak enak. 


Margaret tersenyum kecil. “Tidak apa, Elizabeth. Aku yang datang terlalu 
mendadak. Aku ingin menyampaikan rasa duka citaku atas kepergian 


ayahmu. ujarnya seraya mengabaikan tatapan Richard padanya. 


“Terima kasih, Margaret.”sahut Elizabeth lembut. “Richard mengatakan 


bahwa kau menungguku. Tapi kenapa kau mau pergi?” 


“Ya. Seharusnya kau ikut bergabung makan malam dengan kami. Bukankah 
kau kemari untuk bertemu dengan Elizabeth?!” ujar Richard menatap 


Margaret. Berharap wanita itu menerima undangannya. 


“Usul yang bagus. Margaret, maukah kau ikut makan malam bersama 


kami?!”ujar Elizabeth dengan antusias. 


Margaret merasa tak enak dengan sikap Elizabeth. Elizabeth begitu lembut 
dan polos. Ia juga merasa canggung dengan tatapan yang ditujukan Richard 
padanya. Tidak, bisiknya dalam hati, aku tak bisa membiarkan dugaan Lady 


Diana benar mengenainya. 


“Maaf, Elizabeth, tapi aku harus segera pulang.” ujar Margaret tanpa sekalipun 
menatap Richard. Membuat pria itu mengerutkan dahi karena sikapnya yang 


aneh dan kaku. 


“Margaret... gumam Elizabeth kecewa. 


“Kita bertemu lain waktu, Elizabeth.” ujar Margaret tersenyum kecil. 


“Ijinkan aku mengantarkanmu pulang.” ucap Richard. 


“Ya. Biarkan Richard mengantarmu.” 


“Tidak perlu, Lord Southwick. Hari sudah mulai malam. Sebentar lagi 
waktunya makan malam bukan?! Aku yakin Lady Southwick sudah 
menunggu di dalam. Jangan biarkan ia menunggu lama.”ujar Margaret 
menolak dengan cepat. “Bukankan ibumu menantikan kau pulang, Elizabeth? 


Ia pasti mencemaskanmu.” 


Margaret segera berjalan menjauh. Naik ke dalam kereta kuda dan melaju 
pergi di bawah tatapan Richard dan Elizabeth. Richard merasa heran kenapa 
Margaret tampak berbeda. Ia ingat saat datang tadi wanita itu begitu ceria dan 
ramah. Tapi kini, Margaret tampak seperti menghindar darinya. Begitu kaku. 


Richard bertanya dalam hatinya apa yang sudah terjadi selama ia pergi?! 
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Elizabeth duduk termenung menatap jendela yang basah. Hujan deras telah 
turun sejak tadi siang. Ia merasa cemas karena Richard belum juga pulang. 
Pagi-pagi suaminya sudah pergi mengunjungi perkebunan. Dan hingga kini 
belum tiba di rumahnya. Elizabeth hanya bisa berharap suaminya sedang 


menunggu di suatu tempat, menanti hujan reda. 


Ia mendengar suara langkah kaki di lorong luar kamarnya. Refleks menoleh 
ke arah pintu yang segera terbuka. Memperlihatkan Richard berdiri di sana 


dengan tubuh basah kuyup. 


“Oh astaga! Kau kehujanan!”seru Elizabeth dengan nada cemas dan kening 


berkerut beranjak bangun mendekati suaminya. 


“Jangan cemas. Aku hanya kehujanan. Aku sama sekali tak menyangka akan 


turun hujan.” ujar Richard. “Aku hanya perlu mengganti pakaian kering.” 


“Aku akan menyuruh pelayan menyiapkan air hangat untukmu.” ujar Elizabeth 


seraya mengambil pakaian kering dan memberikan pada suaminya. 


Richard hanya diam sambil membuka baju basahnya. Dalam sekejap air 
hangat siap dalam bak mandi yang berada dekat perapian. Ia melirik Elizabeth. 
Istrinya sungguh memperhatikan dirinya dan ia menghargai hal itu. Setiap 
waktu yang ia habiskan bersama Elizabeth membuatnya sadar akan kebaikan 
wanita itu. Elizabeth selalu membuatnya nyaman. Memperhatikan dan selalu 


menyiapkan kebutuhannya. 


“Terima kasih, Elizabeth.” ujar Richard masuk ke bak mandi. Membiarkan air 


itu membuatnya hangat. 


Elizabeth tersenyum. “Aku akan membawa baju basah ini untuk dicuci.” 


Richard menatap kepergian Elizabeth dengan kening berkerut. Ia menduga 
istrinya akan membantu membasuhnya. Seperti dulu. Mendadak suatu ingatan 
berputar dalam kepalanya. Terakhir kali Richard telah menyakiti Elizabeth 
setelah pulang berperang. Apa Elizabeth menghindar darinya? Apa ia 
ketakutan? Ia sama sekali tidak memiliki niat melukai hatinya. Ketegangan 
akibat perang membuatnya tak bisa menahan diri. Kenangan akan Margaret 
membuatnya lepas kontrol. Richard memang menghentikan perbuatannya, 


tapi hal itu melukai perasaan Elizabeth. 


Richard berpikir bagaimana jika seandainya ia menikah dengan Margaret, 


bukan Elizabeth. Bagaimana jika ibunya dulu menerima penawaran ayah 


Margaret? Apa ia akan hidup bahagia? Tentu saja kau akan bahagia, bisiknya 
dalam hati. Kehidupan mereka akan sempurna. Ia tahu hasratnya terhadap 


wanita itu. Dan jauh di dalam hatinya ia merasa Margaret pun menyukainya. 


Sedangkan dengan Elizabeth, ia tak memiliki perasaan apapun. Richard hanya 
merasa ia bertanggung jawab padanya karena Elizabeth anggota keluarganya. 
Tidak lebih dari itu. Setelah menikah dua tahun bersamanya, ia tak bisa 
mencoba atau menumbuhkan rasa cinta pada Elizabeth, istrinya yang 


sempurna. 


Ingin sekali ia mengatakan bahwa dirinya tak memiliki perasaan apapun pada 
Elizabeth. Ia ingin mengatakan bahwa Richard tidak mencintai Elizabeth. 
Bahwa ia mencintai Margaret. Ia ingin meminta agar Elizabeth menghentikan 
perasaan padanya. Ia tak ingin melihat tatapan bahagia dan penuh cinta dari 
Elizabeth. Membuatnya merasa bersalah karena ia tak sanggup membalas 


cintanya. 


Taman Keluarga Southwick 


Olivia berdiri menatap taman indahnya dengan tersenyum kecil. Mengagumi 
hasil karyanya bersama pengurus kebun selama ini. Setiap berada di taman, ia 
akan selalu mengenang sang ayah. Orang yang sudah mengajarinya berkebun. 
Sosok yang selalu menjadi pelindung, penghibur dan pendukungnya. Meski 


sang ayah sudah tiada, ia selalu mengingatnya. 


Olivia sempat mengajak Elizabeth untuk bergabung tapi ia sedang bersama 
kakaknya. Olivia pun mengerti dan tak memaksanya pergi. Ia yakin Elizabeth 
akan lebih memilih bersama Richard. Gadis muda itu bersyukur kini sikap 
Richard berubah pada Elizabeth. Kakaknya tampak lebih perhatian dan lembut 
pada Elizabeth. 


Olivia mendengar suara langkah kaki dan menoleh. Dalam sekejap matanya 
melebar dan ia merasa jantungnya berdebar lebih cepat. Di kejauhan ia melihat 
Zachary Addison. Pria yang ia sukai secara diam-diam selama ini. Zachary 


tersenyum padanya seraya berjalan mendekat. 


“Lord Addison...” sapa Olivia tersenyum malu seraya membungkuk. 


“Olivia. sahut Zachary. “Aku kemari untuk menemui Richard. Tapi taman ini 
mengalihkan perhatianku dan aku memutuskan untuk mampir ke sini dulu. 


Kau sudah melakukan hal yang luar biasa dengan taman ini.” 


Olivia merasa wajahnya panas. Hatinya melambung senang mendengar pujian 


Zachary. “Terima kasih, Lord Addison.” 


Zachary menatap Olivia dengan kening berkerut. “Kenapa kau tidak 
memanggilku lagi dengan nama depanku? Aku sangat ingat waktu kecil kau 
selalu memanggilku Zach. Panggilan Lord Addison membuatku merasa sudah 


tua, Olivia.” 


Olivia tersenyum malu. “Aku sudah bukan anak kecil lagi bukan? Kini aku 


sudah gadis.” ujarnya. 


“Tentu saja kau sudah menjadi gadis. Gadis tercantik yang pernah 
kulihat. ujar Zachary membuat Olivia merah padam. Zachary terkekeh. 
“Jangan cemas. Aku sama sekali tidak berniat menggodamu. Aku tak ingin 


mencari masalah nanti dengan calon suamimu.” 


Zachary mengedipkan mata dan tersenyum pada Olivia. “Aku pergi menemui 


Richard dulu. Sampai nanti, Olivia.” 


“Ya, Lord Addison.” sahut Olivia dengan nada datar. 


Olivia memandang punggung Zachary yang menjauh. Kekecewaan melanda 
dirinya. Calon suamimu, kata Zachary tadi. Tentu saja Zachary hanya 
menganggapnya sebagai adik temannya. Olivia tak bodoh. Ia bisa melihat 
bahwa Zachary hanya memandangnya seperti adiknya sendiri. Bukan 
melihatnya sebagai wanita dewasa yang memiliki perasaan padanya. Dan 


kenyataan itu membuatnya sedih. Air mata menitik jatuh di wajahnya. 


“Apa, ibu?!” 


“Ya. Lord Octavius Courtney ingin menikahkan putranya dengan Olivia. 
Olivia akan menikah dengan putra sulungnya yang bernama Vincent. Lord 
Courtney termasuk bangsawan yang terhormat. — Bagaimana 


menurutmu? tanya Diana saat sedang bersama Elizabeth di ruang duduk. 


Hari sebelumnya Lord Courtney datang menemui Diana. Mengutarakan 
niatnya untuk menikahkan anak mereka. Diana tahu usia Olivia sudah 


memenuhi syarat untuk menikah. Ia merasa berat memikirkan kemungkinan 


putrinya akan pergi dari rumah. Tapi Diana harus memikirkan masa depan 


Olivia. 


Elizabeth terdiam. Ia tahu Olivia mencintai Zachary. Jika Olivia menikah 
dengan anak Lord Courtney, ia tak akan bahagia. Elizabeth ingin mengatakan 
pada Diana mengenai perasaan Olivia. Bahwa anaknya menaruh hati dengan 
Zachary. Tapi ia ingat sudah berjanji untuk tidak membicarakan dengan 


siapapun mengenai perasaannya. 


“Apa ibu sudah berbicara dengan Olivia?” 


Diana menggelengkan kepala. “Belum. Ibu akan menemuinya nanti malam. 
Pasti akan terasa sedih dan sulit bagiku berpisah dengan putri yang sudah 


kucintai selama ini.” ujarnya 


“Jangan cemas, bu. Kalian masih bisa bertemu.” 


“Ya aku tahu, sayang.” sahut Diana tersenyum kecil. 


Pembicaraan mereka terpotong ketika terdengar suara ketukan pintu dan 
seorang pelayan masuk. Ia membungkuk seraya berkata, “Lord Addison telah 


datang kemari untuk menemui Lord Southwick, my lady.” 


“Baiklah. Aku akan menemuinya.”sahut Elizabeth mengangguk. Lalu ia 


menatap Diana. “Ibu, aku pergi dulu.” 


Diana mengangguk. Ia melanjutkan kembali pekerjaan merajutnya meski 


pikirannya kalut karena memikirkan pernikahan Olivia. 


“Lord Addison.”sapa Elizabeth seraya membungkuk dan tersenyum saat 


menemuinya di ruang depan. 


Zachary menoleh melihat Elizabeth dan tersenyum. Ia melihat Elizabeth 
tampak lebih cantik dan anggun. Zachary merasa lega dan senang karena kini 


Richard lebih peduli padanya. 


“Kau terlihat cantik, Elizabeth.” ucapnya dengan tulus. 


Elizabeth tersenyum. “Terima kasih. Saat ini Richard sedang tidur. Apa kau 


mau menunggu sementara aku membangunkannya?” 


“Ya. Jika tak merepotkanmu.” 


“Sama sekali tidak. ”ujat Elizabeth tersenyum. Lalu ia mengajaknya pergi ke 
perpustakaan. Di sana Zachary bisa menunggu. Saat berjalan bersama, ia 
teringat akan Olivia. Dengan segenap keberanian, Elizabeth pun nekat untuk 


menanyakan sesuatu. 


“Lord Addison, bagaimana menurutmu mengenai Olivia?” 


Zachary menatap Elizabeth dengan bingung. “Ada apa dengannya?!” 


Elizabeth merasa gugup. “Hm....maksudku...apa menurutmu Olivia akan 


menjadi istri yang baik?” 


“Ah tentu saja!”ujar Zachary tersenyum lebar. “Ia gadis yang manis. Aku 


yakin ia akan menjadi istri yang baik dan ideal bagi calon suaminya nanti.” 


“Oh... "gumam Elizabeth merasa kecewa. Ia menyadari Zachary hanya 
menganggap Olivia seperti adiknya sendiri. “Dan bagaimana denganmu? Apa 


kau berencana untuk menikah?” 


Mendadak Zachary tertawa keras. Membuat Elizabeth terlonjak kaget. “Aku?! 
Menikah?! Tak pernah terpikirkan hal itu. Aku sudah sangat puas dengan 
pekerjaanku sebagai ksatria. Menikah adalah hal terakhir yang ada dalam 
pikiranku.” 


Sekali lagi Elizabeth merasa prihatin. Zachary tidak memiliki perasaan pada 
Olivia, selain hanya menganggapnya adik. Ia tak tahu bagaimana harus 


menyampaikan hal ini pada Olivia. Gadis itu pasti akan sedih. 


Bab 17 


Locke estate 


Richard mengusap wajahnya dengan kasar dan frustasi. Menatap bangunan 
rumah besar berbatu abu-abu. Ia tak tahu apa yang ada dalam pikirannya. 
Richard hanya ingin berkuda, menghirup udara segar hingga tanpa sadar ia 


tiba di rumah Lord Locke. 


Richard masih berpikir apakah sebaiknya ia berputar arah dan pulang ke 
rumahnya. Bayangan Margaret tak pernah bisa lepas dari pikirannya. Dan 
membayangkan kemungkinan ia bisa menemuinya membuatnya semakin 


ingin memasuki kawasan rumah itu. 


Dengan menarik napas, Richard pun masuk. Memberi kudanya pada seorang 
pelayan. Menunggu dengan hati berdebar saat pelayan pergi menyampaikan 
pesan pada sang lady. Ia sungguh bersyukur suaminya tak ada di rumah saat 


itu. Benar-benar perbuatan yang nekat dan beresiko, ujarnya dalam hati. 


Margaret merasa kaget dengan kedatangan Richard. Begitu mendadak dan 
seperti kejutan baginya. Sejak perkataan tajam Diana padanya, ia selalu 
mencoba menahan perasaannya. Dan tak berhasil. Bayangan wajah Richard 


dan senyum tampannya selalu menari dalam pikiran wanita itu. Ia tahu 


seharusnya tak membiarkan perasaannya semakin tumbuh. Tapi perasaan itu 
muncul dan bertambah setiap harinya, seperti kuku yang akan selalu tumbuh 
meski sudah di potong, ia tak bisa mencegahnya. Baru kali ini Margaret 


merasakan jatuh cinta pada seorang pria. Malangnya, mereka sudah menikah. 


“Lord Southwick.” sapa Margaret membungkuk dan tak berani menatapnya. 
“Suamiku sedang tak ada di rumah. Mungkin ia akan pulang malam. Jika anda 


memiliki pesan, aku akan menyampaikan padanya.” 


Richard terdiam. Menatap heran pada Margaret yang begitu formal padanya. 
“Baiklah. Kurasa aku akan datang lagi nanti.” ujarnya dengan gugup. Ia 
melihat Margaret yang cantik dan anggun. Mengepalkan tangan dengan erat, 


menahan hasrat untuk bisa menyentuh wajahnya. 


“Baiklah, Lord Southwick.”ujar Margaret dengan wajah merona menyadari 
tatapan sang pria. Ia sungguh berjuang keras untuk menghindari mata biru 
milik Richard. Tak ingin hanyut dalam pesona pria itu dan membiarkan 


perasaannya terlihat. 


“Aku akan mengantar anda ke pintu depan.” ujar Margaret melangkah lebih 


dulu, mengabaikan sorot mata Richard dengan jantung berdebar cepat. 


Richard menatap punggung wanita itu dengan heran. Keningnya berkerut. 
Kenapa Margaret bersikap seperti itu? Menatapnya pun tidak. Seakan ia 
menghindar darinya. Ia bisa menangkap rona merah saat berbicara dengannya 
tadi. Suatu pikiran terlintas di benaknya. Ia merasa dadanya sesak dan yakin 
dengan dugaannya. Berbagai argumen berkecamuk dalam dirinya. Sebagian 
hatinya berteriak agar ia pulang dan tidak bermain api. Tapi ia tak dapat terus 


menahan perasaannya. Wanita itu harus tahu. 


“Margaret!” 


Margaret berhenti dan hanya berdiri diam. Ia tak berani menatap Richard. Ia 


tak ingin pertahanannya runtuh. 


Richard mendekatinya. Berhadapan dengannya. “Margaret, aku kemari bukan 


untuk menemui suamimu, tapi aku ingin bertemu denganmu.” 


“A...aku tak mengerti... "gumam Margaret gemetar. Tak berani menatap 
Richard. 


“Aku yakin kau tahu apa maksudku. Aku tahu kau menyukai aku...” ujar 
Richard lembut. “Aku pun menyukaimu...” 


Margaret mendongak menatap Richard dengan mata melebar. Ia sadar jarak 
mereka begitu dekat hingga Margaret bisa mencium aroma maskulin Richard. 
Mendengar bahwa Richard pun memiliki perasaan yang sama dengannya, 
membuat hatinya bahagia. Tapi ia segera teringat akan perkataan Diana. 
Wajah Elizabeth terlintas dalam pikirannya. Membuat ia membuang muka dan 


menggelengkan kepala. 


“Tidak, my lord, kau salah. Aku sama sekali tidak memiliki perasaan 
padamu.” ujarnya gemetar. “Kau sudah menikah. Demikian juga dengan 
diriku. Kau memiliki istri yang cantik, yang menunggumu di rumah. 


Sebaiknya kau pulang. Itu lebih baik bagimu.” 


Richard terdiam. Ia yakin telah melihat genangan air di mata cantik Margaret. 


Wanita ini takut dan ragu akan hatinya. Richard merasa pedih. 


“Baiklah. Tapi aku harus jujur dan mengatakan bahwa perasaanku tak dapat 
dicegah. Aku memang sudah menikah. Aku memiliki istri yang cantik dan aku 
tak mencintainya. Tak ada perasaan apapun padanya. Hanya ada satu wanita 
yang membuat jantungku berdetak dan tak bisa lepas dari benakku, wanita itu 
adalah kau. Aku tahu kau pun sudah menikah. Aku tahu kau tak mencintai 
suamimu. Kita mempunyai kehidupan dan nasib yang sama. Aku tak tahu 
bagaimana hatimu. Tapi aku ingin kau memikirkannya kembali. Dan saat kau 
memutuskan untuk mengikuti kata hatimu, ingatlah, aku akan selalu ada 


menunggumu. Selamat tinggal, my lady.” 


Margaret terdiam mendengar perkataan Richard. Ia hanya bisa menahan 
bibirnya agar tak berteriak memanggil Richard yang berjalan pergi. 


Membiarkan air mata jatuh menetes 


Rumah bordir 


Zachary meneguk minuman kerasnya seraya duduk di sofa. Menanti sosok 
yang ditunggunya masuk ke dalam kamar sederhana di rumah bordir yang ada 
di kotanya. Beberapa menit kemudian, wanita itu pun datang. Zachary 
tersenyum padanya. Melihatnya membuka dan menutup pintu dengan senyum 
sensualnya. Melangkah mendekat dengan langkah gemulai dan berlenggak 
lenggok. Jika saja ia pria lain, mungkin sudah menerkamnya dengan segala 
hasrat binatang. Tapi ia bukan pria seperti itu. Pertemuan mereka merupakan 
hal yang penting dan rahasia. Orang akan mengira Zachary hanyalah pria yang 


membayar wanita itu untuk kenikmatan semalam. 


“Anne...duduklah...” 


Wanita yang di panggil Anne membungkuk lalu duduk di sisi Zachary. 
Zachary masih ingat dengan jelas pertemuan pertama mereka. Dua tahun lalu 


ja menemukan Anne terluka parah saat desanya mengalami penyerangan. Ia 


membawa dan membiarkannya di rawat para penyembuh bersama korban 
lainnya. Gadis itu bertahan hidup dan bersedia melakukan apapun untuk 
membalas kebaikan Zachary. Zachary pun menempatkannya sebagai mata- 


mata untuk mencari informasi penting. 


Anne menerimanya. Ia tak tahu lagi harus bagaimana mengingat semua 
keluarganya telah tiada. Anne pun memutuskan untuk mencari segala 
informasi penting di rumah bordir. Menjadi pelacur sekaligus menjadi mata- 
mata. Anne merasa puas dengan tugasnya. Menurutnya pria menjadi sangat 
lemah saat mabuk dan di tempat tidur. Saat ia melayani pria asing, dengan 


segala tekniknya, ia berhasil mengorek informasi apapun. 


“Ada apa, Anne?”tanya Zachary melihat Anne yang tampak gugup. Ia selalu 
memastikan keamanan bagi Anne. Tak ingin jati dirinya diketahui orang lain 
dan membahayakan jiwanya. Pekerjaan Anne sungguh berbahaya dan 


beresiko. 


Anne menatap dengan mata lebar ketakutan dan tegang. “My lord, aku 


berhasil mendapat suatu informasi yang sangat penting.” 


“Apa itu?”tanya Zachary dengan dahi berkerut. 


“Aku baru saja menerima seorang tamu. Seorang pengkhianat yang bekerja 
sama dengan Perancis.Ia mengatakan bahwa Perancis mempunyai rencana 
untuk menyerang kembali. Secara mendadak dan dengan pasukan yang lebih 


besar. Mereka akan melakukan hal itu saat akhir bulan ini.” 


Zachary mendengar dengan menahan napas. Sungguh informasi yang 
membuatnya kaget. Ia sudah menduga mereka tak akan mundur. Mereka akan 
berusaha merebut tanahnya. Ia merasa bersyukur dengan bantuan Anne. Jika 
tak ada Anne, mereka tak akan siap. Dan saat penyerangan terjadi, ia tak 


berani membayangkannya. 


Southwick estate 


Elizabeth memperhatikan wajah hampa Olivia sejak mereka duduk bersama. 
Ia tahu Diana sudah menemuinya kemarin, membicarakan mengenai rencana 


pernikahannya dengan Vincent Courtney. 


“Olivia, kau baik saja?”tanya Elizabeth cemas melihatnya hanya diam. 


Olivia menoleh menatap Elizabeth. Wajahnya begitu sedih dan hampa. “Aku 


akan menikah dengan Lord Courtney....”gumamnya 


Elizabeth menatap Olivia dengan kaget. “Kau menerimanya?! Apa kau yakin? 


Olivia, kau mencintai Lord Addison.” 


“Tidak ada harapan lagi, Elizabeth.” ujar Olivia menggelengkan kepalanya. 
“Lord Addison hanya menganggapku sebagai adik. Ia tidak memandangku 
sebagai wanita. Ia tidak mencintai aku. Dan aku tak mungkin terus berharap 
padanya. Aku juga harus memikirkan keluargaku. Aku percaya dengan pilihan 


» 


ibu 


Elizabeth menatap Olivia. Merasa gadis di depannya kini sudah berubah 
menjadi dewasa. Kagum dengan perubahannya tapi di sisi lain ia ikut merasa 


sedih. “Apa kau yakin akan menikah dengan pria yang tak kau kenal?” 


“Ya. Aku yakin. Apakah memang ada wanita yang menikah dengan pria yang 
1a cintai? Kau dan ibu menikah tanpa saling mengenal. Ibu hidup bahagia 
bersama ayah. Kau pun sama. Kalian saling mengenal dan saling mencintai. 


Aku pun akan mencoba menyukainya. Kudengar ia pria yang baik.” 


Elizabeth menarik napas. Jika itu memang sudah menjadi keputusan Olivia, ia 
pun tak bisa mencegahnya lagi. Elizabeth hanya bisa berdoa dan berharap 


pernikahan Olivia akan berjalan lancar dan mereka hidup bahagia. 


“Apa itu?”tanya Olivia menatap ke jendela mendengar suara gaduh di luar. 


Elizabeth ikut menoleh. Ia berdiri dan mendekati jendela. Terkesiap kaget 
melihat pasukan prajurit di halaman rumahnya. Jumlah mereka begitu banyak. 
Sebagian menunggang kuda dan sebagian lagi berjalan kaki. Para prajurit itu 
memakai pakaian berperang lengkap dengan helm dan tombak. Elizabeth 
melihat dan mengenali kuda yang berdiri paling depan. Kuda milik Richard 


dan George. 


“Apa yang terjadi?”tanya Elizabeth panik. Perasaannya tak enak. Pasukan itu 


seakan mereka hendak pergi berperang. 


Setelah mendengar informasi dari Zachary, Richard dan George bergegas ke 
istana. Membicarakan mengenai rencana Perancis dan bersiap untuk serangan 
tersebut. Richard menpersiapkan pasukan dan senjatanya. Memanggil semua 


ksatria dan anak buahnya untuk bergabung. Dalam waktu singkat mereka siap 


untuk pergi. Richard bersama Zachary dan George pulang ke rumah untuk 


pamit pada keluarganya. 


Diana berdiri bersama Olivia dan Elizabeth di pintu depan. Wajah mereka 
bertiga tampak tegang. Kepergiannya begitu mendadak. Elizabeth sama sekali 
tak menduga Richard akan pergi lagi. Ia tahu resiko memiliki suami seorang 
ksatria. Sewaktu-waktu Richard bisa dipanggil untuk tugasnya. Tapi ia tak 


menyangka Richard akan pergi lagi dalam waktu secepat ini. 


“Richard, kau harus pulang dengan selamat.”ucap Elizabeth dengan suara 


bergetar. Kecemasan kembali melanda dirinya. 


Richard tersenyum hangat padanya. “Tentu saja, Elizabeth. Ingatlah bahwa 
doamu akan selalu menyertai aku.” ujarnya seraya mengusap kalung salib yang 


ada di lehernya. 


Elizabeth tersenyum melihat kalung pemberiannya tergantung di leher 
suaminya. Richard melihat mata Elizabeth yang basah karena air mata. Entah 
kenapa ia merasa kalung itu memberikan keamanan dan rasa nyaman baginya. 


Ia yakin bisa memenangkan perang ini lagi dan pulang dengan selamat. 


“Jaga dirimu, Richard.” ujar Elizabeth tak bisa menahan air matanya lagi. Tapi 


ja memaksa dirinya untuk tersenyum. 


Richard mengangguk. Untuk sesaat ia merasa istrinya terlihat cantik dan 


lembut. Tanpa pikir panjang ia mendekat dan mencium pipi Elizabeth. 


Elizabeth terdiam kaget ketika merasakan bibir Richard menyentuh pipi 
kanannya. Merasakan sensasi geli dan basah di wajahnya. Ia menutup mata, 
menghirup aroma suaminya dan berharap waktu berhenti saat itu juga. 
Elizabeth merasakan desir bahagia di dadanya. Pertama kalinya Richard 


menciumnya. Hal termanis yang ia lakukan padanya. 


George melihat sikap kakaknya pada Elizabeth. Ia sedang berbincang dengan 
ibunya dan melihat Richard mengecup istrinya. Berbagai emosi berkecamuk 
dalam dirinya. Ia merasa senang dengan perubahan kakaknya. Tapi di sisi lain 
1a bisa merasakan cemburu menusuk dirinya. Ia ingin senyum dan air mata 
Elizabeth tertuju padanya. George membuang muka dengan rahang mengeras 
dan tangan terkepal erat. Elizabeth adalah istri kakakmu, hentikan perasaan 


bodohmu, makinya dalam hati. 


“Aku harus pergi.” gumam Richard 


Elizabeth mengangguk tersenyum. Lalu ia melihat George dan Zachary 


mendekat padanya setelah berpamitan dengan Diana dan Olivia. Elizabeth 


melihat Olivia menangis. Ia paham perasaannya. Pria yang ia cintai serta ke 


dua kakaknya akan pergi. 


“George....Lord Addison...jaga diri kalian...” ujar Elizabeth. 


George mengangguk. “Kami pasti akan segera pulang. Kau jangan 


cemas. ujarnya tersenyum lalu ia berlalu pergi menyusul kakaknya. 


“Lady Elizabeth...kita pasti akan bertemu lagi.” ucap Zachary 


“Lord Addison....kau harus pulang bersama Richard dan George.....” 


“Ya aku tahu. Kami akan baik saja. Kami pasti bisa memenangkan perang ini 


seperti sebelumnya.” 


Elizabeth mengangguk. “Kumohon...jaga Richard...aku...aku tak bisa 


kehilangan dirinya...” 


Zachary menatap Elizabeth dan tersenyum kecil. Ia menyadari pria itu 
sungguh berarti bagi Elizabeth. Zachary mengangguk. “Aku janji akan 


menjaganya. Percayalah padaku.” 


Bab 18 


Southwick estate 


Elizabeth kembali menjalani hari dengan kecemasan dan tegang. Ia merasakan 
kembali ketakutan seperti saat Richard pergi dulu. Tapi jauh di dalam hatinya 
ia berharap dan yakin Richard akan pulang. Setiap malam wanita itu akan 
berlutut berdoa. Memohon berkat Tuhan untuk melindungi dan menjaga 
Richard, George dan Zachary. Ia memohon Tuhan selalu memberkati 
suaminya, pria yang sangat berarti dalam hidupnya. Terutama karena kini ia 
hidup sendirian. Ayahnya sudah tiada. Keluarganya kini hanyalah Diana, 
Olivia, Richard serta George. Tak lupa ia juga meminta Tuhan melindungi 


George dan Zachary. 


Diana dan Olivia pun melakukan hal yang sama. Diana merasa bersyukur dan 
bahagia melihat sikap Richard pada Elizabeth. Ia melihat sendiri saat Richard 
mengecup istrinya. Diana merasa optimis kehidupan Richard dan Elizabeth 
akan bahagia. Olivia pun akan segera menikah. Kini ia hanya perlu 
memikirkan George. Putranya yang hingga kini masih menolak untuk 
menikah. Ia tahu mengapa George masih tak ingin menikah. Meski ia tak 
berani menanyainya, karena takut dengan jawabannya. Diana tak sanggup jika 


dugaannya selama ini benar. 


Dua minggu telah berlalu. Sekali lagi Richard dan pasukannya berhasil 


mengalahkan Perancis. Mereka menang. Persiapan dan jumlah pasukannya 


berhasil memukul mundur musuh. Pihak lawan sama sekali tak menyangka 
akan menghadapi serangan mendadak. Namun di balik kemenangan itu, 
terdapat luka dan kesedihan yang ditinggalkan akibat perang. Richard dan 
George harus mengalami duka mendalam karena sahabatnya telah tiada. 
Zachary melindungi Richard saat bertarung dalam perang. Ia merelakan 


dirinya tertusuk untuk menyelamatkan Richard. 


Kepulangannya kali ini sungguh berbeda dengan sebelumnya. Ia membawa 
kabar sedih bagi keluarganya dan keluarga Zachary. Zachary sudah seperti 
keluarga sendiri bagi Richard. Diana pun sudah menganggapnya seperti 


putranya sendiri. Dan yang paling merasa kehilangan adalah Olivia. 


Olivia mencintainya. Ia mengurung diri saat mendengar kabar itu. Menangisi 
cintanya yang telah pergi. Hingga meninggal, Zachary tak Tahu perasaannya. 
Olivia hanya memperlihatkan air matanya saat upacara pemakaman Zachary. 
Ia tak ingin membuat orang lain menyadari perasaannya. Tak mau membuat 
keluarganya cemas. Hanya di malam hari saat ia sendirian di kamar, gadis itu 
akan mengenang kembali Zachary. Mengingat wajah dan segalanya yang 


membuat ia jatuh cinta padanya. 


Dua hari setelah itu Olivia kembali seperti biasa. Gadis itu tak ingin terus larut 
dalam kesedihannya. Ia harus memikirkan keluarganya. Apalagi sebentar lagi 
1a akan menikah. Olivia menerima kenyataan bahwa Zachary telah pergi dan 


1a harus mencoba mencintainya calon suaminya kelak. Zachary telah menjadi 


bagian dari hidupnya. Bagaimanapun pria itu akan selalu terkenang baginya. 


Pria yang pernah menjadi temannya sekaligus ia cintai. 


Richard mengalami banyak perubahan sejak pulang dari perang. Ia lebih 
banyak diam merenung. Menatap jauh seakan memikirkan sesuatu. Elizabeth 
Tahu semua orang yang pulang sehabis berperang pasti akan mengalami 
perubahan sementara. Mereka akan mimpi buruk. Duka Richard semakin 
mendalam karena kepergian Zachary. Teman sekaligus keluarga baginya. 
Richard tahu meski Zachary telah tiada, ia masih memiliki George dan teman 
lainnya. Tapi semua itu tak akan sama. Zachary merupakan teman dalam suka 
dan duka. Bersama mereka menjalani pelatihan dan berjuang selama menjadi 


ksatria. 


Elizabeth masuk ke dalam kamarnya. Menarik napas lega melihat suaminya 
ada di dalam. Hampir beberapa hari ini pria itu selalu berlatih siang dan 
malam. Mencoba mengalihkan kesedihannya dengan latihan. Elizabeth 
merasa cemas karenanya. Tapi kini Richard sedang duduk di depan perapian 
dengan tangan menyangga kepalanya. Ia bisa melihat bahu Richard 


gemetaran. 


Elizabeth melangkah perlahan. Lalu berlutut di hadapan Richard. Hatinya 
terasa pedih melihat pria yang dicintainya tampak menderita. Richard sungguh 


merasa kehilangan Zachary. Ia pun merasakan hal yang sama. Baginya 


Zachary sudah seperti saudaranya sendiri. Elizabeth mengulurkan tangan 


memegang tangan Richard. 


“Richard.... gumamnya 


Richard hanya diam. Kepalanya masih menunduk dan tangannya menutupi 


wajahnya. Elizabeth menaruh tangan pada lututnya. 


“Richard...kumohon...Katakan sesuatu...” ujar Elizabeth dengan nada pedih. 
Ia bisa mendengar isakan dari sosok suaminya. Air mata menitik jatuh dari 


mata hijau Elizabeth. 


Detik berikutnya Richard menarik napas berat dan mendongakkan kepala. 
Menatap Elizabeth dengan air mata menggenang. Mata sembabnya bertemu 
dengan mata Elizabeth. Membuat wanita itu semakin merasa sedih. Ia pun ikut 


menangis. 


“Rasanya sesak.... gumam Richard terisak dengan suara parau. 


Elizabeth tahu sangat jarang seorang pria menunjukkan emosinya. Seorang 


pria hanya akan menangis jika ia benar-benar merasakan kepedihan. Dan 


melihat pria yang ia cintai menangis sungguh membuatnya sedih. Ia paham 


dengan apa yang dirasakan Richard. 


“Aku mengerti...aku pun sedih...tapi kau harus kuat, Richard....” isak 
Elizabeth. 


Richard menutup mata dan menyandarkan kepala pada bahu Elizabeth. 
Kembali meneteskan air mata. Elizabeth mengangkat tangan dan mengusap 
kepala suaminya sementara tangan satunya memeluk bahunya. 
Membiarkannya menangis hingga Richard lelah. Elizabeth memegang lengan 
Richard. Membantu berdiri dan menuntunnya berjalan menuju tempat tidur. 
Membaringkan Richard di ranjang. Lalu ia menyelimuti suaminya yang 


langsung terlelap karena lelah. 


Elizabeth menatap wajah suaminya dengan hati pedih. Semua ini karena 
dirinya. Zachary meninggal karena salahnya. Air mata menetes jatuh. Ia 


sungguh merasa menyesal. 


Aku janji akan menjaganya. Percayalah padaku. 


Itulah kata-kata terakhir Zachary padanya. Ia berjanji akan melindungi 
suaminya dan pria itu menepati janjinya. Elizabeth sudah tahu bagaimana 


Zachary meninggal. Saat perang berlangsung, Richard hampir saja tertusuk 


pedang dari belakang tubuhnya. Zachary mengetahui dan segera berlari. 
Hendak menangkis pedang musuh tapi terlambat. Ia tiba tepat saat pedang itu 
terhunus di dadanya, alih-alih punggung Richard. Zachary melindungi 


Richard dengan nyawanya. 


Richard masuk ke dalam kamarnya dalam diam. Melihat Elizabeth sedang 
duduk merajut di sofa dekat jendela. Ia tak menyapa atau melihat padanya. 
Sudah beberapa hari ini ia menghindari Elizabeth sejak membiarkan dirinya 
menangis di pelukan istrinya. Richard merasa malu karena telah 
memperlihatkan kelemahannya. Ia tak berani menatap wajah istrinya. 


Elizabeth adalah orang pertama yang melihatnya menangis. 


Elizabeth cukup sadar akan sikap Richard yang menjauhinya. Ia mengerti. 
Elizabeth menaruh rajutannya saat melihat Richard tampak kesulitan 


membuka sepatunya. Ia mendekat dan berlutut di depannya. 


“Biar aku bantu.” ar Elizabeth lembut. 


Richard hanya mengangguk dan diam kembali. 


“Ri...Richard, ada yang ingin aku katakan padamu...” ujar Elizabeth dengan 
nada gugup. Ia tak bisa menahan rasa bersalahnya. Dan semakin merasa tak 
enak jika mendengar Richard mengigau dalam tidurnya. Bagaimana Richard 
selalu memanggil nama Zachary, menyalahkan dirinya karena tak berhasil 


menolongnya, memohon padanya untuk kembali. 


“Ada apa?”tanya Richard dengan kening berkerut. 


“Aku...aku telah meminta tolong Lord Addison untuk menjagamu. Ini 
salahku karena sudah menyuruhnya berjanji, bukan salahmu. Maafkan 


aku...” ujar Elizabeth gemetar. 


Richard mendengarkan dengan terdiam. Mencoba mencerna perkataan 
Elizabeth. Lalu matanya melebar dan wajahnya tampak shock. “Kau 


1”? 


melakukan apa?!” ujarnya dengan suara keras. 


Elizabeth terlonjak kaget. Belum pernah Richard berkata sekeras itu padanya. 


Ia hanya terdiam dengan badan gemetar dan air mata mulai menetes. 


“Siapa yang menyuruhmu melakukan hal itu?! Kenapa kau begitu tega dan 
egois? Aku tak memerlukan perlindungan apapun. Aku pria yang kuat dan 
tangguh. Aku sudah biasa berperang. Apa kau tak tahu?! Zachary adalah 


teman dan rekanku. Kami tak perlu diingatkan untuk saling melindungi. 


Kau...kau sungguh keterlaluan....” 


“Ma...maafkan aku...” gumam Elizabeth terisak. 


“Aku tak akan pernah memaafkanmu! ujar Richard dengan nada tajam dan 
penuh kebencian. Ia beranjak bangun dan melangkah keluar dari kamar. 


Membanting pintu dengan suara keras. 


Di sebuah padang rumput 


Richard berdiri di sebuah padang rumput dekat rumahnya. Pergi kemari untuk 
menenangkan diri. Ia merasa sudah berkata kasar pada Elizabeth, tapi di sisi 
lan ia tak peduli. Richard seakan mendapat kepuasan karena bisa 
menyalahkan seseorang. Kenangan saat terakhir Zachary terus berputar dalam 
kepalanya. Ia berpikir sebenarnya Elizabeth sama sekali tak bersalah. Hal 
yang wajar dilakukan seseorang pada orang yang ia cintai dan harus pergi. 
Bukankah ia dan Zachary memang selalu saling menjaga sejak dulu?! Richard 


menarik napas berat saat ia mendengar suara langkah kaki di belakangnya. Ia 


menoleh dan berdiri terpaku. Matanya melihat seseorang yang selalu 


mengusik hatinya selama ini. 


Margaret berniat menemui Richard untuk menyampaikan rasa dukanya karena 
kepergian Zachary. Wanita itu sudah berusaha menahan perasaannya pada 
Richard sejak perkataan Diana beberapa waktu lalu. Tapi ia tak bisa. Wajah 
Richard terus menempel dalam pikirannya. Hingga akhirnya ia memutuskan 


untuk menemui Richard dan bertemu di padang ini. 


Richard mengira ia sedang bermimpi. Melihat Margaret yang cantik dalam 
balutan gaun hijau lembut mendekat padanya. Lalu ia tersenyum seraya 


membungkuk. “Lord Southwick.” 


Richard mengangguk. “Sedang apa kau di sini?” 


“A..aku hendak menemui Elizabeth. Aku memutuskan untuk berjalan kaki 


dan bertemu dengan anda.” 


Mendengar nama istrinya, membuat Richard kembali teringat dengan 
percakapan mereka. Dan hal itu membuatnya kesal dan marah kembali 


muncul di hatinya. 


Margaret melihat perubahan wajah pria itu. “Aku turut berduka atas kepergian 
Lord Addison.” ujarnya dengan lembut. Melihat pria yang disukainya dengan 
hati sedih. 


Richard hanya diam. Berbagai emosi berperang dalam benaknya. Kenangan 
akan Zachary, kehidupannya bersama Elizabeth dan perasaannya pada 


Margaret...membuatnya lelah dan pedih. 


“Maafkan aku. Aku harus segera pergi. Sampai jumpa lagi, my lord.” ujar 
Margaret melihat Richard yang hanya diam. Ia membalikkan badan dan 


terkesiap kaget ketika merasakan tangan Richard menahannya. 


Richard memeluk Margaret dari belakang tubuhnya. Kepala pria itu 
menempel pada bahunya. Menghirup aroma lembut dari tubuh sang wanita. 
Richard tak bisa menahan dirinya lagi. Ia membutuhkan Margaret saat ini. Tak 
ingin melihatnya pergi. Richard membutuhkan dukungan dari wanita yang ia 


sukai selama ini. Sosok yang membuat hati dan jantungnya bergetar. 


“My lord...” ujar Margaret mencoba menjauh. 


Richard mempererat pelukannya. “Kumohon, Margaret, jangan pergi. Aku 


membutuhkanmu...” 


Margaret terdiam. Menyadari suara Richard yang parau dan tampak putus asa. 
Mendengar pria itu memanggil dengan namanya, ia merasa getaran bahagia 


dalam dirinya. 


“Aku baru saja kehilangan sahabatku. Aku tak kuat lagi jika harus mengalami 
kehilangan lagi. Kau pasti ingat jika aku sudah mengatakan akan 
menunggumu, hingga kini pun aku masih menunggumu. Selama sebulan ini 
aku telah menyadari hidup begitu singkat. Tak ada yang tahu apa yang akan 
terjadi nanti. Kita tak tahu berapa lama kita bisa bersama. Kumohon, 
Margaret, beri aku waktu untuk bersamamu. Aku ingin menghabiskan waktu 
bersama orang yang aku cintai. Biarkan kita bersama. Lupakan dunia. 


Lupakan kejamnya masyarakat kita. Aku mencintaimu, Margaret.” 


Ucapan tulus Richard membuat hati Margaret bergetar. Dinding pertahanan 
yang selama ini ia bangun pun runtuh. Tangis bahagia dan cemas turun 
membasahi wajahnya. Margaret mengangguk seraya terisak. Richard 
membalikkan badannya hingga mereka bertatapan. Margaret menangis dan 


tersenyum padanya. 


Selama beberapa menit mereka saling menatap dalam diam. Richard 
memegang ke dua tangan Margaret sebelum ia mendekat dan menciumnya. 


Mereka berciuman dengan penuh kelembutan. Saat itu mereka tak peduli 


dengan status mereka yang sudah menikah. Tak peduli dengan resiko yang 


akan terjadi. Mereka hanyalah dua orang yang saling mencintai. 


Margaret tahu bahwa ia telah memulai sesuatu yang berbahaya. Sesuatu yang 
salah. Ia memutuskan untuk bersikap egois. Tak memikirkan suaminya. Tak 
peduli akan gosip dan gunjingan yang akan dihadapinya nanti. Menolak 
membayangkan wajah Elizabeth, temannya. Margaret memutuskan untuk 
memilih hidupnya kini. Bersama pria yang ia cintai dan mencintainya. Itu saja 


sudah cukup baginya. 
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“Kau sungguh cantik!” 


Olivia menatap bayangan dirinya dengan wajah merona dan tersipu malu di 
cermin. Hari ini adalah hari besarnya. Ia akan menikah dengan Lord Vincent 


Courtney. “Terima kasih, Elizabeth, kau pun terlihat semakin cantik!” 


“Kau sedang menggodaku ya?!”Ujar Elizabeth. Lalu mereka terkekeh 
bersama. “Apa kau sungguh sudah memaafkanku karena kepergian Lord 
Addison?” 


“Oh Elizabeth, sudah kukatakan berkali-kali. Ini bukan salahmu. Aku yakin 
mereka akan berbuat demikian meski kau tidak memintanya. Siapapun tidak 
akan ada yang menyalahkanmu. Lupakanlah, semua ini sudah terjadi setahun 


yang lalu.” 


Elizabeth terdiam. Memang tidak ada yang menyalahkannya, kecuali 


suaminya. 


“Elizabeth, semua sudah berlalu. Lord Addison hanya menganggap aku 
sebagai adiknya. Aku memang mencintainya. Dia membuatku bahagia dan 
merasakan bagaimana jatuh cinta. Ia akan selalu terkenang dalam hatiku. Dan 
aku harus melanjutkan hidupku bukan?! Aku harus memikirkan keluargaku 
dan masa depanku.” 


Elizabeth tersenyum. “Kau bahagia bukan?!” 


“Tentu saja. Lord Courtney pria yang baik. Aku memang belum memiliki 
perasaan padanya. Tapi aku bisa mencobanya. Aku yakin kami bisa bahagia 


bersama.” 


Elizabeth mendesah. “Oh Olivia, aku akan sangat merindukanmu.” 


Olivia memegang tangan Elizabeth dan menatapnya dengan tersenyum. “Aku 
pun akan sangat merindukanmu. Aku sangat senang bisa mendapat kakak 


sepertimu. gumamnya dengan suara bergetar. 


“Oh jangan menangis. Aku tak ingin riasanmu menjadi rusak dan menakuti 


para tamu nanti.”ujar Elizabeth lalu mereka tertawa bersama. 


Pintu terbuka dan Diana masuk dengan gaun indahnya. Melihat Olivia dalam 
balutan gaun putih cantik. “Oh anakku, kau cantik sekali!” serunya seraya 


mendekat. Ia memegang wajah Olivia. Senyum mengembang di mulutnya. 


Diana masih bisa ingat saat ia melahirkan Olivia. Bagaimana ia merawat dan 
mencintainya hingga dewasa kini. “Anakku... gumamnya. Mereka saling 
menatap dengan penuh rasa sayang. Elizabeth merasa terharu melihat ibu dan 


anak itu. 


“Ibu, jangan menangis. Jangan membuat kami semua ikut menangis dan 


merusak riasan ini. ujar Elizabeth 


Diana tertawa kecil. “Tentu saja tidak, sayangku. Hari ini kita harus bahagia.” 


Pernikahan Olivia berjalan dengan lancar. Para tamu memuji kecantikan 
Olivia dan Arthur yang tampan serta gagah. Sungguh pasangan yang cocok 
dan ideal, demikian menurut para tamu. Pemberkatan pun dilanjutkan dengan 


pesta di kebun. 


George melihat Elizabeth berjalan dengan gaun indahnya. Seperti biasa 
terlihat cantik dan selalu membuatnya terpesona hingga sulit mengalihkan 
matanya. Ia menyadari hubungan Elizabeth kembali renggang dengan 


kakaknya. 


Gosip pun beredar bahwa Richard memiliki selingkuhan dan tak ada yang tahu 
siapa sosok wanita rahasia itu. Hanya George yang tahu. Ia hanya bisa 
berharap kabar itu tak akan terdengar oleh Elizabeth. Hati wanita itu akan 
hancur jika mengetahuinya. George sangat tahu bagaimana perasaan Elizabeth 
pada kakaknya. George ingin membicarakan masalah ini dengan Richard. 
Tapi ia tak pernah memiliki kesempatan. Ia begitu sibuk dengan tugasnya 
sebagai ksatria. Demikian juga dengan Richard yang harus mengurus keluarga 


dan pekerjaannya. 


“Elizabeth.” 


Elizabeth menoleh dan melihat Margaret di belakangnya tampak cantik 
dengan gaun biru lembutnya. Ia tersenyum senang. “Margaret! Kau datang 


kemari!” 


Diana menatap Margaret dengan kening berkerut. Ia cukup sadar dan ingat 
bahwa ia tidak mengundang Lord Locke. Ia menduga Elizabeth telah 
mengundangnya. Diana hanya bisa menarik napas. Ia tak bisa melarangnya 
datang. Elizabeth pasti akan bertanya padanya. Diana tidak bisa ditipu. Ia tahu 
betul arti tatapan Richard pada Margaret. Diana merasa putranya telah 
memilih jalan yang salah. Dan ia harus segera melakukan sesuatu sebelum 


Elizabeth tersakiti. Diana harus berbicara dengan Richard. 


“Elizabeth, kau cantik sekali!” ujar Margaret saat mereka saling berhadapan. 


“Kau pun demikian.” 


Margaret tersenyum pada Elizabeth. Melihat temannya tampak bahagia. 
Namun di sisi lain ia merasa bersalah karena sudah melakukan pertemuan 
rahasia dengan Richard. Ia tak ingin menyakiti hati Elizabeth. Tapi ia tak bisa 
menahan perasaannya. Margaret mencintai Richard. Menganggapnya sebagai 
pria dalam hati dan hidupnya. Ia tahu Elizabeth pasti akan marah padanya. 
Tapi ia tak tahu bagaimana menghentikan cintanya. Mereka sudah menjalin 


hubungan rahasia selama setahun ini dan tak mungkin mundur lagi. 


Margaret pun terkejut saat tahu hingga kini mereka belum menyempurnakan 
pernikahannya. Ia merasa Richard sungguh kejam. Tapi di sisi lain merasa 


bahagia karena ia adalah wanita yang dicintai Richard. 


“Bagaimana kabarmu, Elizabeth?” 


“Baik. "ujar Elizabeth mendadak teringat akan suaminya yang semakin 
menjauh darinya. Sejak ia mengakui kesalahannya, Richard jarang ada di 
rumah. Tak ada yang tahu ia pergi ke mana dan kapan pulang. Richard 


menghindar darinya. Juga menghindari Diana karena amarahnya. 


“Olivia dan suaminya tampak serasi bukan?!” ujar Margaret melihat pasangan 
itu dengan rasa iri. Membayangkan mereka sebagai dirinya dengan Richard. 


Berdiri berdampingan dengan bahagia dan penuh cinta. 


“Ya. Mereka sangat serasi.” sahut Elizabeth tersenyum. 


“Lady Locke?” 


Jantung Margaret serasa berhenti berdetak saat mendengar suara yang 
dikenalnya. Ia melihat Richard berjalan mendekat. “Lord Southwick.” sapanya 


seraya membungkuk. 


Elizabeth tersenyum gugup melihat suaminya mendekat. Pertama kalinya 
mereka bertemu kembali sejak setahun yang lalu, saat Elizabeth mengatakan 


dirinya yang membuat Zachary tiada. 


“Richard...” 


“Senang bertemu denganmu, Lady Locke.”ujar Richard tersenyum hangat 


pada Margaret yang merona. 


Elizabeth terdiam dan menatap dengan kaku. Memperhatikan suami dengan 
temannya. Richard bahkan tidak mempedulikan kehadirannya. Menatapnya 
pun tidak. Ia tak bodoh. Ia bisa melihat dan mengerti sorot mata mereka 
berdua. Richard menatap Margaret dengan sorot mata penuh cinta dan gairah. 
Sementara wajah Margaret merah padam dan tersipu malu. Mereka saling 
memandang seakan dirinya tak ada di sana. Hanya ada mereka berdua. 


Kenyataan itu menusuk hatinya. 


“Ma...maaf...aku harus pergi sebentar... gumam Elizabeth gugup seraya 
bergegas pergi. 


“Elizabeth!” 


“Kenapa kau memanggilnya? tanya Richard dengan nada tak suka. 


“Apa maksudmu? Ia pasti mencurigai sesuatu! Aku tak berniat...” 


“Tidak apa. Cepat atau lambat ia pasti akan tahu. Dan lebih baik ia tahu 
daripada mendengar dari orang lain.”ujar Richard menatap Margaret dengan 


penuh gairah. 


“Tapi ia masih istrimu! Ia pasti akan terluka hatinya dan menyalahkan 


aku. gumam Margaret. 


“Oh, sayang, tidak ada yang akan menyalahkan kita. Tak ada yang salah 
dengan kita berdua. Kita berdua saling mencintai. Kita berdua korban dari 
pernikahan yang diatur. Kita berdua tak bahagia dengan pasangan dan 
kehidupan kita. Hentikan menyalahkan dirimu sendiri. Aku tahu kau 
memperhatikan Elizabeth dan ia pasti akan terluka. Tak ada yang bisa kau 


lakukan.” 


Margaret menarik napas. Menatap pria yang membuat harinya bahagia 


belakangan ini. Ia hanya mengangguk dan tersenyum kecil. 


“Richard...apa kau punya waktu?”tanya George ketika pesta sudah selesai 
dan Olivia telah pergi bersama suaminya ke rumah baru mereka. George 


memutuskan untuk bicara dengan kakaknya sebelum semua terlambat. 


“Ya...ada apa?”tanya Richard heran melihat adiknya yang tampak serius. 


“Kau harus menghentikan apapun yang sedang kau lakukan saat ini. 


Perbuatanmu salah.” 


Richard terdiam. Ia mengerti arti perkataan adiknya. George sudah tahu. Ia 
pasti sudah mendengar gosip yang beredar, ujarnya dalam hati. “Apa 


maksudmu?” 


George menarik napas dengan kesal. “Apa kau tak tahu ada gosip yang 


Ne 


membicarakan hubunganmu dengan seorang wanita lain? 


“Ya 2? 


George melotot pada Richard. “Ya? Kau hanya mengatakan ya? Oh astaga! 
Aku tahu siapa wanita yang digosipkan itu. Apa yang terjadi padamu? Kau 
memiliki istri. Tolong pikirkan dirinya sebelum kau melakukan hal 


bodoh.” ujarnya dengan suara keras. 


“Boleh aku bertanya? Kenapa kau begitu memikirkan kehidupanku? Aku akan 
memikirkan dan memperhatikan istriku sesuai aturan yang ada.” ujar Richard 


dengan tak sabar dan kesal. 


“Apa yang terjadi padamu? Kenapa kau menjadi berubah seperti ini? Aku 
adikmu. Dan aku ingin mengatakan padamu jika kau sudah kelewat batas. Kau 
sudah memilih jalan yang salah. Bukankah kita selalu seperti ini? Apa kau 
lupa?!” 


“Baiklah. Aku minta mulai sekarang kau tak perlu memperhatikan hidupku 
lagi. Aku memang mencintai Margaret Locke. Aku tidak mencintai Elizabeth 


dan tak bisa mencobanya.” 


“Bagaimana kau bisa berkata begitu dengan mudah? Kau sungguh bodoh. 
Wanita itu sudah menikah! Elizabeth mencintai dan selalu memperhatikanmu. 
Dan kau membalasnya dengan hal ini? Pikirkan bagaimana gosip akan beredar 


mengenai kalian. Kau harus memikirkan perasaannya! "ujar George tak sabar. 


Richard menatap George dengan kening berkerut. “Kenapa kau begitu 


memikirkan Elizabeth?!” 


“Dia kakak iparku. Apa aku tak...” 


“Kau menyukainya.”ujar Richard. “Atau mungkin kalian pun melakukan 


hubungan rahasia di belakangku?” 


George menatap kakaknya dengan tak percaya. “Hentikan pikiran bodohmu 
itu! Elizabeth wanita terhormat. Ia tak akan melakukan tindakan hina seperti 
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“Ah kini kau membelanya. Membuatku semakin yakin bahwa kau 
mencintainya. Apa aku benar?'tanya Richard menyeringai. “Apa kalian 
selingkuh?!” 


“Kau keterlaluan! Sungguh tak ada gunanya berbicara denganmu! Aku hanya 
berharap Tuhan melindungi Elizabeth dari pria bajingan sepertimu!” seru 


George 


“Kau melawan pria bajingan yang adalah kakakmu! Apa kau sadar itu?!” teriak 


Richard dengan suara keras dan emosi. 


George menatap Richard dengan napas memburu karena kesal dan marah. 


“Baiklah. Aku akan pergi. Aku tak sanggup memiliki kakak sepertimu.” 


Richard masuk ke dalam kamarnya. Ia masih merasakan emosi melanda 


dirinya. George langsung pergi entah ke mana. Dan ia tak mencegahnya. 


Elizabeth beranjak bangun dari ranjang saat mendengar pintu terbuka. Melihat 
suaminya masuk lalu duduk diam di dekat perapian. Elizabeth tak bisa tidur 
karena rindu dengan Olivia serta kecurigaannya terhadap suami dan 


temannya. Ia menarik napas. 


“Apa kau menyembunyikan sesuatu dariku?'tanya Elizabeth dari tempat 


tidurnya. 


“Apa maksudmu?”tanya Richard dengan nada datar. 


“Jika ada yang ingin kaukatakan, kau bisa melakukannya sekarang.” ujar 


Elizabeth tak berani menatap suaminya. 


Richard paham dengan perkataan Elizabeth. Wanita itu tak bodoh. Ia 
menyadari apa yang terjadi tadi. Ia mengetahui sesuatu terjadi antara dirinya 
dengan Margaret. Richard merasa dirinya bersalah dan begitu kejam saat 
melihat wajah kecewa Elizabeth. Richard Tahu Elizabeth wanita yang baik 
dan selalu memperhatikannya. Tapi ia mencintai Margaret dan tak mungkin 
meninggalkannya. Richard hanya bisa mendoakan kebahagiaan untuk 
Elizabeth. Berharap ia bisa memaafkannya. Richard tak ingin mengatakan 


sekarang. Masih banyak yang harus ia lakukan 


“Tak ada yang harus kubicarakan denganmu.” ujar Richard. 


Elizabeth membuang muka. Tak ingin Richard melihat air matanya. “Jangan 
hancurkan kepercayaanku padamu, Richard. Aku tahu kau tidak mencintai 
aku. Tapi setelah kita menikah selama tiga tahun ini, kumohon jangan 


membuatku hancur.” ujarnya dengan nada sedih dan memohon. 


Richard hanya diam. Tak tahu harus berkata apa. Elizabeth pun kembali 
berbaring. Membiarkan air matanya jatuh membasahi bantalnya. Merasa 
sesak dengan kesunyian yang ada di dalam kamarnya. Ia tahu dirinya tak akan 


bisa tidur, begitu pula dengan suaminya yang masih duduk di sofa. 


Bab 20 


Southwick estate 


Setahun telah berlalu. Richard terus melakukan pertemuan rahasia dengan 
Margaret di saat suaminya pergi atau tempat lain. Dengan segera gosip pun 
menyebar luas di kalangan ton. Elizabeth hanya bisa pasrah dengan kejadian 
tersebut. Ia tahu tak ada yang bisa dilakukan olehnya. Richard tak pernah 


mencintainya, dan semakin membencinya karena Zachary. 


Diana menyadari putranya kembali seperti dulu. Tak pernah ada di rumah dan 
selalu menghindar. Ia tahu kabar yang beredar. Membuatnya semakin merasa 
bersalah pada Elizabeth. Kecewa dengan sikap Richard. Ia hanya bisa 
menebus kesalahannya dengan lebih memperhatikan dan menyayangi 


Elizabeth. 


“Elizabeth, kau cantik sekali dengan gaun ini!” ujar Diana pada suatu malam 


di mana mereka akan menghadiri sebuah pesta. 


Elizabeth tersenyum. “Terima kasih bu. Ibu pun terlihat cantik.” 


“Ah mana mungkin wanita tua ini masih cantik.”ujar Diana tertawa kecil. 


“Sungguh, bu. Ibu sangat cantik.” 


Diana tersenyum dan membelai wajah Elizabeth dengan penuh rasa sayang. 


“Mari kita berangkat. Jangan sampai kita terlambat.” 


Elizabeth mengangguk. Hari ini ia hanya akan pergi berdua dengan ibunya. 
Seperti biasa Richard entah pergi ke mana. Sementara George sedang pergi 
bertugas untuk kepentingan kerajaannya. Hampir setahun ini George meminta 
Raja untuk memberinya tugas di mana ia harus pergi jauh. Agar ia bisa 
menghindar dari Elizabeth. Menahan rasa cintanya dan tak tega dengan 
perilaku kakaknya yang terus melakukan hubungan gelapnya. Ia tak kuasa 
melihat Elizabeth terus bersedih dan menderita. Elizabeth memang selalu 
tersenyum, tak pernah memperlihatkan kesedihannya di hadapan keluarganya. 
Tapi ia tahu Elizabeth terluka hatinya. Ia bisa melihat dari sorot matanya yang 


hampa dan sedih. 


Elizabeth turun dan membantu Diana turun dari kereta. Melihat para tamu 
yang sudah ramai. Ia menatap beberapa pasang suami istri yang tampak mesra. 
Merasa hatinya pedih dan iri. Membuatnya teringat saat ia muncul pertama 
kali setelah menikah. Betapa ia merasa bahagia dan bangga berdampingan 


dengan Richard. Bagaimana ia merasakan jatuh cinta pada suaminya. Tapi 


kini, setelah empat tahun menikah, hubungannya justru semakin jauh dan 


renggang dari Richard. 


Elizabeth masuk ke dalam aula. Menyapa semua para tamu yang 
menyambutnya. Lalu ia melangkah menuju ujung ruangan untuk mengambil 
minuman ketika ia mendengar beberapa wanita mengatakan sesuatu yang 


menarik perhatiannya. 


“Lihat siapa yang datang.” 


“Oh Lady Locke?!” 


“Astaga, wanita tak tahu malu itu!” 


Elizabeth melihat ke arah yang ditatap para wanita itu. Margaret tampak 


berdiri dengan gaun indahnya. Seperti biasa tampak cantik dan anggun. 


“Sungguh berani ia datang memunculkan wajahnya kemari!” 


“Kudengar 1a merayu Lord Southwick. Wanita tak tahu malu.” 


“Ya bagaimana bisa ia berani muncul kemari setelah perbuatan hinanya?!” 


Elizabeth menarik napas berat. Ia merasa tak tahan dengan pembicaraan para 


penggosip itu. Mendekat dan berkata, “Kumohon hentikan.” 


“Lady Southwick. Kenapa kau membelanya?! Dia wanita yang sudah merebut 
suamimu! Dan kami sesama wanita ikut marah atas perbuatan hinanya! Dia 


sungguh wanita tak pantas!” 


“My lady, terima kasih atas perhatianmu. Suamiku memang mencintai Lady 
Locke. Dan itu bukan salahnya. Bagaimanapun ini salah kami karena tak bisa 
mempertahankan pernikahan kami.”ujar Elizabeth dengan nada sendu dan hati 
sakit. 


“Lady Southwick, kau tak pantas membela wanita itu.” 


“Aku tak membelanya tapi aku tak setuju dengan sikap kalian yang selalu 
bergosip mengenai wanita. Bagaimana jika kalian berada di pihak Lady 
Locke? Dan aku yakin kalian tak akan berani berkata seperti ini di depan 
suamiku bukan?!” ucap Elizabeth. Ia melihat para wanita itu terdiam. 


“Kuharap kalian tidak akan melakukannya lagi.” 


Elizabeth beranjak pergi. Merasa dadanya sesak. Tak ingin mereka melihatnya 
menangis. Sementara itu Margaret melihat dan mendengar semua perkataan 
Elizabeth. Ia sebenarnya tak ingin datang ke pesta ini. Hampir setahun ini ia 
menghindar dari acara sosial ataupun pesta. Tapi hari ini ia nekat datang 
karena ingin menemui Elizabeth. Berbincang dengannya. Margaret tak berani 


mendatangi rumahnya, tak ingin bertemu dengan Diana. 


“Elizabeth... "panggil Margaret menyusul temannya. Mereka berdiri berdua 
di sebuah lorong sepi. Ia merasa terkejut dengan sikap Elizabeth tadi. Tak 


menduga wanita itu akan membelanya. Setelah apa yang dilakukan olehnya. 


Elizabeth berhenti. Ia berdiri dengan kaku mendengar suara Margaret. Lalu 
perlahan ia memberanikan diri untuk berhadapan dengannya. Setelah setahun 


mereka tak bertemu, kini Elizabeth menatapnya dengan sorot mata pedih. 


“Terima kasih atas apa yang kaulakukan tadi.” ujar Margaret. Ia menangkap 


tatapan pedih, kecewa dan marah padanya. 


“Aku tidak melakukanya untukmu. Mereka memang melakukan hal yang 
salah dan aku tak menyukainya.”ujar Elizabeth dengan nada dingin. Lalu ia 


membalikkan badan hendak beranjak pergi. Tak ingin melihat temannya. 


“Tunggu, Elizabeth! Aku tahu kau marah padaku. Tapi aku tak pernah berniat 
begitu. Aku tetap memikirkanmu sebagai temanku.” ujar Margaret terisak. 


Elizabeth kembali menghadap Margaret. Menatapnya dengan tak percaya dan 
marah. “Teman? Kau menganggapku teman? Jika kau memang 
menganggapku sebagai teman, kau tak akan menusukku dari belakang. Kau 
akan memikirkan aku sebelum kau bermain api dengan suamiku! Kau 
bersikap seakan kau peduli padaku tapi nyatanya kau memang berniat merebut 


suamiku! Di depan mataku!”serunya dengan nada keras dan marah. 


“Kau salah. Aku tak pernah punya niat seperti itu. Perasaan itu muncul dengan 
sendirinya. Begitu pula dengan suamimu. Aku sungguh minta maaf.” gumam 


Margaret lirih. 


“Seharusnya kau berpikir sebelum melakukan semua ini. Bagaimana hal ini 
bisa berpengaruh terhadap keluargaku. Bagaimana tanggapan ibu Richard. Ia 
pasti akan kecewa dan marah. Apa yang akan terjadi dengan statusmu. Kau 
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tak pernah memikirkannya! Kau sungguh egois!” ujar Elizabeth gemetar 


karena rasa marahnya. “Apa kau tak pernah memikirkan bagaimana 
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perasaanku? 


“Aku akui aku memang egois. Tapi aku mencintainya. Kami saling mencintai. 


Apa yang salah dengan itu?” 


“Semua salah karena kau sudah menikah. Begitu pula dengan Richard!” ucap 
Elizabeth. Sedikitpun ia tak merasa bersimpati dengan air mata Margaret. Ia 


sudah sangat kecewa dengan temannya. 


“Pernikahan kami bukan atas keinginanku. Dan aku tidak mencintainya. 
Begitu pula dengan Richard. Ia mengatakan ia tidak bisa mencintaimu. Ia juga 
mengatakan bahwa ia belum melengkapi pernikahan kalian. Pernikahanmu 


tidak sah, Elizabeth.” 


Elizabeth terdiam dengan jantung mencelos. Margaret tahu mengenai 
kehidupan pernikahannya. Bagaimana bisa Richard membicarakan hal seperti 


itu dengannya?! 


Margaret merasa ia sudah bicara terlalu banyak. Tapi ia tak bisa mundur lagi. 
Elizabeth harus mengetahui kenyataannya. “Richard adalah pria yang baik. Ia 
memikirkanmu. Tak ingin kau terus menderita. Richard sedang 


mempertimbangkan untuk membatalkan pernikahan kalian.” 


“Apa?!” sahut Elizabeth dengan terkejut. Mendadak ia merasa kakinya lemas. 
Wajahnya pucat pasi. Ia bergerak gugup. Mengapai tembok untuk bersandar 
agar tak jatuh. Pembatalan?! Elizabeth tak pernah memikikan hal itu. 


Mendengar suaminya akan membatalkan pernikahannya dari mulut wanita 


simpanannya membuat ia semakin marah dan pedih. 


“Jika memang begitu, Katakan padanya bahwa aku akan menerimanya. Aku 
tak ingin terus hidup seperti ini. Hidup bersama manusia palsu sepertimu.” ujar 


Elizabeth dengan nada mantap lalu ia beranjak pergi dari hadapan Margaret. 


Southwick estate 


“Pembatalan?!” seru Diana menatap Richard dengan tak percaya dan shock 


“Ya bu. Aku tak bisa lagi melanjutkan pernikahan ini. Aku tak bisa berbohong 
padanya terus bu. Dan aku yakin ini adil baginya.” ujar Richard 


“Adil?! Bagaimana bisa semua ini adil bagi Elizabeth?! Elizabeth sudah tak 


punya siapapun lagi selain kita! Apa kau lupa janjimu pada ayahnya untuk 
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menjaga Elizabeth?!” tegur Diana 


“Ibu, aku yakin kau pun tahu ini baik baginya jika kau memang peduli pada 
Elizabeth. Jika ia terus di sini, hanya akan menyakitinya dan ia tak akan 


bahagia.” ujar Richard mencoba membujuk 


“Beraninya kau! Elizabeth tak bisa pergi ke manapun jika kau membatalkan 
pernikahan kalian! Apa kau tidak memikirkan hal itu?! Apa kau tidak 
memikirkan nasibnya di masa depan nanti? Siapa yang mau menikah dengan 
wanita yang sudah diabaikan oleh suaminya sendiri meski itu adalah 
kesalahanmu sendiri. Ia tak mungkin bisa bertahan dalam lingkungan seperti 
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kita ini 


“Ibu tak perlu cemas. Ia bisa tinggal di salah satu estate kita. Dan aku yakin 
kesibukannya mengurus rumah akan membantu mengobati perasaannya dan 


melupakan semua masalah ini.” 


“Kau pikir itu cukup?!”hardik Diana menatap anaknya dengan berang. 
“Katakan, Richard, apa itu cukup untuk menggantikan semua yang ia lakukan 
selama ini?! Ia telah meninggalkan keluarganya, rumahnya. Mencoba 


mencintaimu dan menjalani peran sebagai istrimu.” 


“Ibu, kumohon bantu aku. Jangan mempersulit semua ini. Aku minta tolong 


agar ibu menyampaikan semua ini padanya. Aku akan segera mengurus 


pembatalan ini. Apapun yang ibu katakan tak akan mengubah 
keputusanku.” ujar Richard beranjak berdiri hendak keluar. 


“Atas dasar apa kau membuat pembatalan ini?!” ujar Diana. Selama ini ia 
bangga akan putra sulungnya, tapi saat ini Diana sungguh merasa sangat malu. 
Ia merasa telah gagal mendidik putranya. Bagaimanapun Diana tak akan 


membiarkan Elizabeth disakiti. 


Richard berbalik dan menatap Diana. “Bukankah sudah sangat jelas, Elizabeth 


tidak berhasil memberikan cucu bagi ibu, meski kami sudah lama menikah.” 


“Ibu tak akan membiarkan ini terjadi. Lakukan permohonan pembatalanmu 
jika kau memang ingin. Ibu akan hadir sebagai saksi dan menolak 
pembatalanmu! Bagaimana bisa Elizabeth bertanggung jawab sendirian untuk 
memberiku cucu? Bagaimana Elizabeth bisa mengandung jika kau tak pernah 
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mengunjunginya tiap malam dan malah bersama wanita lain?!” ucap Diana 


dengan nada keras dan tegas 


“Ibu berniat untuk menentang aku, anakmu sendiri?” 


“Ya jika itu memang harus dan anakku telah kehilangan akalnya. Kalau kau 


memang ingin pembatalan, setidaknya beri Elizabeth kesempatan.“ 


Richard menatap ibunya dengan tak percaya dan kesal. Ia tak mengira ibunya 
lebih membela Elizabeth. Richard menatap Diana dengan berang. Merasa tak 
sanggup berhadapan dengan ibunya dan memutuskan untuk keluar sebelum 


kemarahannya meledak. 


Diana menarik napas lelah saat Richard keluar dan membanting pintu. Air 
mata menetes jatuh di wajahnya. Ia menatap lukisan yang tergantung di 
tembok dengan sedih. “Apa tindakan kita sudah benar selama ini, suamiku? 


Apa yang harus aku lakukan? Seandainya kau masih ada....” 


Elizabeth terlonjak kaget ketika mendengar suara pintu dibuka dengan keras. 
Ia menoleh dan melihat Richard berdiri di pintu. Wajah Richard tampak merah 
dan berang. Matanya menatap Elizabeth dengan benci. Hanya sekali lihat, 
Elizabeth Tahu Richard sedang mabuk. Ia hanya bisa berdiri dengan kaku 


melihat Richard perlahan menutup pintu dan berjalan mendekatinya. 


Mata Richard menatapnya terus. Tatapannya yang dingin membuat Elizabeth 


ketakutan. “Richard....gumamnya gugup 


“Elizabeth..kau memang cantik dan manis. Kuyakin mulutmu pun 


manis... ujar Richard dengan suara serak 


“Apa maksudmu.... gumam Elizabeth. Ia bisa mencium napas Richard begitu 


bau minuman keras. Dan itu membuatnya takut. 


“Oh Ayolah jangan pura-pura polos!”hardik Richard membuat Elizabeth 
kembali terlonjak kaget. “Apa yang sudah kaulakukan hingga ibuku 
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membelamu?! Membela kau yang bukan anaknya? 


“Richard, apa yang kaubicarakan? Aku tak mengerti...” 


“Kau mengerti apa maksudku! Kau sangat mengerti! Ibuku lebih 
mementingkan kebahagiaanmu daripada aku, anaknya sendiri, bukankah itu 


sangat aneh?!” ujar Richard berang. 


Elizabeth gemetar ketakutan saat Richard mengangkat tangan, membelai 
perlahan rambut panjang miliknya lalu menggenggamnya erat. Suaminya 


menatap dengan senyum menakutkan. 


“Ibuku mengatakan aku baru bisa membatalkan pernikahan kita jika kau 
memang tidak mengandung anakku. Ibu mengatakan aku tak pernah 
memberimu kesempatan untuk itu. Maka di sinilah aku sekarang. Untuk 
memberi kau kesempatan mengandung pewarisku atau aku akan membatalkan 
pernikahan ini. "ucap Richard seraya membuka baju hingga memperlihatkan 


dadanya yang bidang dan lengan kekarnya. 


Elizabeth terkesiap. Ia memahami apa maksud perkataan Richard. Badannya 
gemetar hebat. “Ri...Richard....kumohon, aku siap jika pernikahan ini 


memang harus dibatalkan...” 


“Tidak, sayangku. Aku akan memberimu kesempatan. Ini akan adil 


untukmu.” gumam Richard menyeringai. 


Sesuatu dalam suara dan wajah Richard membuat Elizabeth ketakutan. Ia 
mundur hingga bersandar pada tembok dan tak bisa ke manapun karena 
Richard berdiri di depannya. “Richard...kumohon...jangan...aku...aku tak 
siap... pintanya terisak ketakutan. Ia tahu sebagai istri tak bisa menolak 
perintah suaminya. Tapi Elizabeth berharap Richard bisa mengerti 


perasaannya. 


“Beraninya kau menolak perintah suamimu!”seru Richard seraya memegang 
tangan Elizabeth dengan keras. “Aku tak ingin memberi perintah dua kali! 
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Buka bajumu dan berbaring 


Elizabeth merasa sesak napas. Ia tahu ia tak bisa berteriak minta tolong. 
Mereka adalah suami istri yang sah. Richard adalah suaminya dan Elizabeth 
wajib mematuhinya. Dengan tangan gemetar hebat ia membuka gaun tidurnya 
di bawah tatapan Richard. Merasa malu dan terhina. Lalu ia melangkah 
menuju tempat tidur dan berbaring. Memilih menutup mata dengan air mata 
menetes jatuh. Ia bisa mendengar langkah kaki Richard dan berat badannya 


saat berbaring di atasnya. 


“Kenapa kau menutup matamu? Apa aku begitu menjijikan bagimu?! Buka 


matamu dan tatap aku!” desis Richard 


Elizabeth merasa lehernya tercekat. Perlahan ia membuka mata dan bertemu 
dengan wajah Richard yang tampak penuh emosi dan kebencian. “Kumohon 


jangan....” 


“Ini lebih baik!” ujar Richard tersenyum miring. Lalu ia merentangkan ke dua 


lutut Elizabeth dengan kakinya. 


Dengan cepat Richard memasukkan kejantanannya ke dalam milik Elizabeth. 
Tanpa persiapan apapun dan Elizabeth hanya bisa menahan jerit saat 
merasakan tusukan tajam di bagian bawah tubuhnya. Ia mencengkeram sprei 
tempat tidur. Elizabeth mengigit bibir agar tidak teriak kesakitan. Air mata 
mengalir dan Elizabeth hanya bisa berdoa agar penderitaan ini segera 
berakhir. Richard memang tak mencintainya tapi selama ini suaminya tak 
pernah kasar padanya. Elizabeth tak tahu apakah ia sanggup menahan 


penghinaan yang ia alami 


Elizabeth semakin erat menarik sprei ketika Richard bergerak menghentak 
lebih cepat. Beberapa menit kemudian Richard mengerang keras dan 
mengeluarkan spermanya ke dalam milik Elizabeth. Keringat menetes jatuh 
di badan Elizabeth. Dengan napas berat, Richard berguling berbaring di sisi 
Elizabeth. Elizabeth hanya bisa berbaring diam menatap langit kamar dengan 


tatapan hampa. Hatinya terasa sakit dan pedih. 


Belum pernah ia mengalami hal sekejam ini. Ia tahu, selalu tahu bahwa 
Richard tidak pernah mencintainya. Tapi selama ini suaminya tak pernah 
melakukan hal keji atau menyiksanya. Ia selalu percaya Richard masih 
memandanganya sebagai manusia, sebagai istrinya meski suaminya tidak 
memiliki perasaan padanya. Tapi malam ini, Elizabeth sungguh merasa sakit 


dan kecewa pada Richard. 


Perlahan Elizabeth mendengar napas suaminya mulai teratur. Pertanda bahwa 
pria itu telah tertidur. Pengaruh minuman keras telah membuatnya tak 


sadarkan diri. Air mata mengalir keluar dari mata hijau Elizabeth. 
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Keesokan paginya Elizabeth bangun dengan rasa sakit di bagian bawah 
tubuhnya. Tidak hanya itu. Ia merasakan sakit dan perih di seluruh tubuhnya. 
Ia merasa kotor. Perbuatan Richard malam sebelumnya sungguh membuatnya 
terhina. Richard memang tak pernah mencintainya tapi ia tak pernah mengira 
pria itu tega melakukan hal keji seperti itu padanya. Ia merasa seperti 


diperkosa, meski melakukan dengan suaminya sendiri. 


Ia selalu bermimpi malam pertamanya akan menjadi kenangan yang indah dan 
manis. Tapi nyatanya direnggut dengan paksa. Elizabeth menoleh mendengar 
suara napas teratur dari sampingnya. Richard masih tertidur pulas karena efek 
minuman keras. Melihatnya membuat Elizabeth kembali teringat peristiwa 


tadi malam. 


Elizabeth sesak napas. Ia merasa harus bangun dan keluar dari kamar. Tak 
ingin melihat Richard bangun dan mendapati dirinya masih di sini. Ia merasa 
tak akan sanggup berhadapan dengannya. Elizabeth beranjak bangun dan 
mengenyit saat sakit terasa di bagian bawah tubuhnya. Bergerak perlahan 
seraya mengambil gaun tidur yang teronggok di lantai. Memakai gaun itu 


dengan tangan bergetar hebat. 


Elizabeth melangkah pelan menuju pintu. Membuka dan menutupnya dengan 
pelan. Ia bersandar di lorong sepi. Menarik napas berat seraya memegangi 


dadanya. 


“My lady, Selamat pagi.” sapa seorang pelayan membungkuk padanya. 


Elizabeth menoleh. Menatapnya dengan wajah hampa dan pedih. Ingin sekali 
rasanya ia menceritakan kesengsaraannya. Belum pernah ia mengalami 
kejadian keji selama ini. Tapi ia tidak bisa melakukannya. Tak ingin orang 
lain tahu. Ia tak sanggup jika melihat Diana marah dan kecewa pada Richard. 
Elizabeth mencoba berdiri tegak, menggigit bibir merasakan pedih. 


“Tolong siapkan air mandi untukku di ruang mandi.” ujar Elizabeth 


“Baik, my lady.” sahutnya memandangi majikannya dengan heran. Elizabeth 
tampak tegang. Seakan ia baru saja mengalami sesuatu yang membuatnya 
shock. Wajahnya pun pucat. Tapi ia hanyalah seorang pelayan. Tak berani 


untuk ikut campur masalah majikannya. 


Dalam waktu singkat air hangat sudah tersedia dalam bak mandi. Elizabeth 
sengaja meminta untuk mandi di ruangan lain. Ia tak mau bertemu dengan 


suaminya. Tidak setelah apa yang ia alami. Elizabeth menutup pintu dan 


menatap ruangan itu dengan sorot mata kosong. Merasa lega sendirian di 


ruangan sunyi ini. 


Ia membuka gaun dan segera masuk ke dalam bak mandi. Membiarkan air 
hangat membasahi tubuhnya. Mengenyit saat perih terasa kembali. Elizabeth 
meraih sabun dan spon. Menggosok tubuhnya dengan keras. Ingin 
menghilangkan jejak sentuhan Richard pada tubuhnya. Darah mengalir karena 
gosokannya yang terlalu kencang. Mengalir dan bercampur dengan air 


hangatnya. 


Melihat aliran darahnya, membuat ia teringat akan kesuciannya yang telah 
diambil dengan paksa. Kejadian tadi malam pun kembali berputar dalam 
kepalanya. Tak tahan lagi, Elizabeth pun menangis keras. Membiarkan 


emosinya lepas di ruangan sepi itu. 


Richard terbangun dan segera menutup mata karena sinar matahari 
menyilaukan dari jendela kamarnya. Kepalanya terasa sakit. Serasa di pukul 
dengan benda keras berkali-kali. Teringat dengan minuman keras yang ia 


teguk semalam. 


Ia beranjak duduk dan mengusap wajahnya ketika matanya menangkap noda 
merah yang ada di tempat tidurnya. Matanya melebar dan ia menahan napas. 
Perlahan kejadian malam tadi mulai teringat olehnya. Bagaimana ia marah 
karena ibunya malah membela Elizabeth, pergi untuk minum minuman keras 
hingga mabuk, lalu ia pulang dan menemui Elizabeth, melakukan hal keji pada 


wanita itu. 


Richard menarik napas berat. Bayangan mata Elizabeth yang takut 
menatapnya Serta permohonan kembali menari. Ia tahu dirinya tak bersalah. 
Elizabeth adalah istrinya yang sah dan wajib memenuhi apapun 


permintaannya. Tapi ia tahu tindakannya salah dan kejam. 


Setelah empat tahun menikah, tak pernah sekalipun ia menyentuh istrinya. 
Dan tadi malam Richard telah berbuat kasar padanya. Richard tahu telah 
melukai Elizabeth. Wanita itu tak akan memaafkan dirinya. Ia tak akan bisa 
menghadapinya lagi. Tatapan ketakutan Elizabeth terus terbayang dalam 
benaknya. Membuatnya berteriak frustasi. 


Ruang makan keluarga Southwick 


“Elizabeth, kau baik saja?”tanya George menatapnya dengan cemas. Sejak ia 
masuk ke ruang makan dan melihat Elizabeth, ia tahu terjadi sesuatu pada 
wanita itu. Wajah Elizabeth tampak muram dan hampa. Ia lebih banyak diam 


dan hampir tidak menyentuh makanannya. 


“Huh... "gumam Elizabeth mendongak mendapati Diana dan George tengah 


menatapnya. 


“Ada apa, Elizabeth? Apa kau sakit?”tanya Diana dengan nada cemas. 


“Oh tidak...” sahut Elizabeth gugup. “Aku hanya...hanya lelah...” 


“Oh apakah kau mau rehat saja? Ibu akan menyuruh pelayan mengantarkan 


makanan ke kamarmu.”ucap Diana. 


Elizabeth tersenyum gugup. Ia merasa tak enak. Diana tak tahu apa yang sudah 
1a alami tadi malam. Tidak mengetahui perbuatan anaknya, Richard. Jika tahu, 
Diana akan merasa sangat bersalah. Kecewa dengan putranya. Ia memilih 


untuk diam. Tak akan menceritakan pada siapapun. 


“Tidak perlu bu.”sahut Elizabeth memaksa bibirnya tersenyum. “Aku baik 


saja. Aku akan rehat nanti.” 


“Kau yakin baik saja?”tanya Diana cemas melihat wajah Elizabeth pucat dan 


muram. 


“Ya bu.” 


“Ibu tahu kau sedang melalui masa sulit dengan Richard. Ibu sungguh minta 
maaf atas perbuatannya.” ujar Diana dengan tulus dan sedih karena tindakan 


putranya 


“Tidak bu. Jangan minta maaf seperti itu. Ini bukan salahmu.” 


“Kau sungguh baik. Ibu tahu ibu telah gagal tapi percayalah, ibu tak akan 


membiarkan kau terluka lagi.” 


Elizabeth mengangguk dan kembali melanjutkan makannya. Meski 
sebenarnya ia merasa tidak nafsu makan. Seandainya Diana tahu apa yang 


terjadi kemarin malam, gaumamnya dalam hati dengan pedih. 


Diana kembali makan. Tanpa berkomentar lagi, menganggap Elizabeth hanya 
merasa lelah. Tapi George masih mencemaskan Elizabeth. Ia tahu dan yakin 
terjadi sesuatu pada wanita itu. George tak tahu apa yang dilakukan Richard 
padanya. Sejak pernikahan Olivia dan ia berbicara dengan Richard, George 


jarang bertemu dengannya. Ia tak ingin berselisih dengan kakaknya sendiri. 


Elizabeth terbangun dengan napas terengah dan menjerit lirih. Jantungnya 
bertalu begitu cepat hingga terasa sesak. Gaun tidurnya basah karena keringat 
dingin. Ia memegangi dadanya. Mencoba mengatur napas. Air mata mengalir 
jatuh di wajahnya. Entah sudah berapa kali ia terus bermimpi buruk selama 


dua bulan ini. Ia tak bisa melupakan kejadian malam itu. 


Setiap menutup mata ia selalu teringat dengan wajah dingin suaminya dan 
kejadian naas itu. Kenangan yang lebih buruk dari perlakuan Brandon 
padanya. Saat itu ada George dan Olivia yang menolong dan menemaninya. 
Tapi kini ia sendirian. Menyimpan rahasia kelamnya hanya untuk dirinya 


sendiri. 


Elizabeth bersyukur Richard tak pernah mendatangi kamarnya lagi. Dan selalu 


berada di luar rumah. Dan jika Richard berada di rumah, pria itu selalu 


berusaha menghindarinya. Ia tak sanggup berhadapan dengan suaminya. 


Elizabeth yakin suaminya menghabiskan waktu bersama Margaret. 
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Sebulan kemudian 


Diana tak dapat menyembunyikan senyumnya. Aura bahagia begitu terpancar 
dari wajahnya. Tak henti ia mengulum senyum. Dan ia terus menerus 
memperingati Elizabeth untuk lebih menjaga diri serta makan makanan 
bergizi. Ia bahkan meminta koki rumah untuk selalu menyajikan buah dan 


makanan sehat lainnya untuk Elizabeth. 


Setelah Richard mengatakan akan melakukan pembatalan dan tak ada 
kehamilan, Diana merasa harus menyerah. Ia harus menerima kenyataan tidak 
akan mengendong cucu dan bahwa Richard Sudah tak peduli dengan 


keluarganya lagi. 


Tapi pagi tadi seorang pelayan datang menemuinya. Mengatakan bahwa 
Elizabeth merasa tak enak badan. Menyampaikan keadaan mual dan pusing 
Elizabeth sudah berlangsung selama beberapa hari. Membuatnya cemas 
karena Elizabeth tak ingin semua orang tahu kondisinya. Di sisi lain sang 
pelayan merasa curiga dengan gejala Elizabeth setiap pagi. Ia pun nekat 


bertemu dan berbicara dengan majikannya. Ia terpaksa melakukannya demi 


kesehatan Elizabeth dan janinnya, jika Elizabeth memang sedang 


mengandung, sesuai dengan dugaan sang pelayan. 


Detik itu juga Diana langsung memanggil dokter dan mendatangi Elizabeth 
ke kamarnya. Elizabeth tak berdaya untuk menolak. Ia membiarkan dirinya di 
periksa sang dokter. Dan Elizabeth memang sedang mengandung. Dengan 
segera kabar gembira itu menyebar di rumah keluarga Southwick. Semua 


pelayan membicarakan dengan suka cita. 


“Elizabeth, hari ini sungguh membahagiakan bagiku. Terima kasih.”ujar 
Diana ketika mereka hanya berdua di kamar. Diana duduk di pinggir tempat 


tidur. Menatap dengan rasa sayang serta bahagia pada Elizabeth. 


Elizabeth tersenyum seraya memegang tangan Diana. 


“Kukira hari ini tak akan terjadi. Kukira aku harus berhenti berharap akan 
mendapatkan cucu. Tapi aku bahagia. Richard telah sadar.” 


Elizabeth merasa semangat karena ia akan menjadi ibu. Ia akan memiliki anak 
dan merawat dengan kasih sayang. Tapi saat Diana menyebut nama putranya, 
membuat ia kembali teringat bagaimana ia bisa mengandung. Bagaimana 


Richard bertindak kasar padanya. Diana tak tahu hal itu dan ia akan 


menyimpannya sendiri. Tak ingin menghancurkan perasaan Diana, ibu dari 


suaminya, yang sangat ia cintai dan hormati. 


“Apa Richard bersikap baik padamu? Ibu selalu takut dan cemas Richard 
marah karena perkataanku padanya beberapa bulan lalu. Dan ia 
melampiaskannya padamu. Ia...tak menyakitimu kan?”tanya Diana dengan 


suara cemas. 


Jantung Elizabeth serasa berhenti berdetak. Jika ia menceritakannya, 
hubungan ibu dan anak itu akan retak, dan ia tak ingin itu terjadi. “Te...tentu 
saja tidak, bu. R....Richard baik padaku...” ujarnya mencoba menutupi gugup 


dan rasa bersalahnya. 


Diana menarik napas lega dan mengusap tangan Elizabeth. “Syukurlah. Ia 


pasti akan bahagia dengan kabar ini.” 


Richard masuk ke dalam rumahnya dengan enggan. Ia merasa tak sanggup 
berhadapan dengan siapapun. Richard selalu berusaha menghindari 
keluarganya. Ia juga jarang bertemu dengan Margaret. Richard merasa tak bisa 


bertatapan dengan siapapun setelah apa yang ia lakukan pada Elizabeth. 


Ia tahu telah berbuat hal yang mengecewakan ibunya. Richard merasa heran 


kenapa hari ini Diana memanggilnya datang ke rumah. Apakah ada 


hubungannya dengan Elizabeth? Apa istrinya telah mengatakan 


perbuatannya? 


“Richard, kau sudah datang!” seru Diana dengan nada bahagia dan tersenyum 


lebar. 


“Ibu... gumam Richard merasa heran. Keningnya berkerut tak mengerti. Ia 
mengira akan mendapat sambutan dingin dari Diana. Dan semakin berkerut 


ketika melihat para pelayan yang tersenyum padanya. 


“Ada apa ibu memanggilku?” 


“Oh Richard, ibu sungguh minta maaf karena sudah marah padamu. Ibu 
senang kau mau berubah kembali dan menjadi suami yang baik bagi 


Elizabeth.” 


Richard menatap Diana dengan tatapan bingung dan tak mengerti. “Apa 


maksud ibu?” 


Diana tertawa kecil seraya memegang lengannya. “Sungguh kabar yang 
membahagiakan bagiku dan kita semua. Istrimu sedang mengandung! Kau 
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akan menjadi ayah 


Richard terdiam. Mencoba mencerna ucapan ibunya. Istrimu sedang 


mengandung. Kau akan menjadi ayah.. 


“Richard?!” tanya Diana 


“Ya 2? 


“Ah kau pasti kaget! Sudah lama kita menantikan hal ini bukan?!”ujar Diana 
terus. Senyum bahagia terus menghiasi wajah wanita itu. Richard hanya bisa 


mengangguk dengan wajah datar. “Pergilah ke kamar dan temui Elizabeth!” 


Richard berjalan pelan menuju arah kamarnya. Memikirkan sekali lagi 
perkataan ibunya. Ia masih tak percaya. Ia tak pernah membayangkan akan 
menjadi ayah. Tak pernah terlintas dalam pikirannya. Ia hanya tahu bahwa ia 


harus memiliki penerus keluarganya dan menganggap itu hanyalah tugas. 


Tapi kini kenyataan itu membuat hatinya hangat. Ia akan memiliki seorang 
anak. Anak yang akan ia rawat dan cintai. Anak yang akan memanggilnya 
ayah. Bayangan itu membuatnya tersenyum. Tanpa sadar 1a telah tiba di depan 


kamarnya. Terdiam lalu menarik napas dan membuka pintu. 


Richard melihat Elizabeth berdiri dekat jendela. Menatap keluar dengan 
tangan berada di perutnya. Mengusap lembut dan perlahan pada calon bayi di 


dalam kandungannya. Saat itu Richard merasa istrinya begitu cantik. 


Tapi detik berikutnya, ia terbayang wajah panik dan air mata Elizabeth saat 
kejadian malam itu. Membuatnya merasa bersalah serta tak sanggup 
berhadapan dengannya. Apa ia mampu menatap dan meminta maaf padanya? 
Setelah tindakan kejinya, apa ia sanggup menemuinya dan merayakan 
kejadian bahagia ini? Bagaimanapun calon bayinya akan membuat Elizabeth 
teringat akan malam itu. Richard menarik napas dan membalikkan badan. 


Keluar dari kamarnya tanpa diketahui Elizabeth. 


Locke estate 


“Selamat malam, my lord.” 


“Selamat malam, Margaret.” 


Pria berpakaian rapi itu duduk dan segera menyantap makan malamnya. Ia 
melirik istrinya yang makan dengan anggun. Memperhatikan wajah cantiknya 


dengan menyeringai. Margaret menyadari tatapan suaminya. 


“Ada apa, my lord?” 


“Aku harus berbicara denganmu.” 


“Ya, my lord.” 


“Kita akan segera pindah.” 


Margaret menatap suaminya dengan mata melebar kaget. “Pindah? Ke mana? 


Tapi...kenapa kita harus pindah?!” 


“Estate dan tanahku di desa membutuhkan bantuanku. Siapkan dirimu.” 


“Tapi, my lord...aku... gumam Margaret gugup. Jika ia pindah, ia tak akan 
bisa bertemu dengan Richard lagi. Tapi ia pun tak mungkin mengatakannya 


pada Edmund. 


“Ada apa? Apa ada masalah dengan kepindahan kita? Apa kau merasa berat 
untuk berpisah dengan seseorang?”tanya Edmund dengan nada pelan dan 


tajam. 


Margaret menelan ludah dengan gugup. Menyadari suaminya sudah mencium 


hubungan gelapnya dengan Richard. “Tidak, my lord.” gaumamnya datar. 


“Baguslah. Asal kau tahu, kau adalah istriku. Kau masih menjadi milikku. Apa 
yang kaulakukan akan menpengaruhi status dan pekerjaanku. Kurasa kau bisa 
memahami apa yang menyebabkan aku ingin pindah. "ujar Edmund 
menatapnya tajam. “Perbaiki sikapmu segera jika kau tak ingin pindah dari 


sini.” 


Margaret hanya terdiam dan tak berani menatap suaminya. 


“Aku sudah selesai.”kata Edmund berdiri mendadak. Menyebabkan suara 
kursi tergeser dengan suara keras. Lalu ia berjalan dan membanting pintu. 
Edmund merasa kesal dan kecewa dengan istrinya. Wanita itu telah bermain 


api di belakangnya. Membuat gosip kembali beredar setelah sekian lama. 


Margaret terlonjak kaget. Ia terdiam menatap piringnya. Air mata mengalir di 


wajahnya hingga jatuh menetes di atas meja makan. 
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“Ibu, aku sudah kenyang. Haruskah aku makan lagi?!” tanya Elizabeth ketika 


Diana masuk bersama pelayan yang membawakan buah baginya. 


“Tentu saja, sayang. Kini kau sedang mengandung. Kau harus makan banyak 


dan sehat demi kalian berdua.” 


Elizabeth menarik napas. Sejak kehamilannya, Diana begitu 
memperhatikannya. Apapun yang ia mau dan minta pasti akan tersedia dengan 
cepat. Karena ingin menyenangkan hati ibunya, ia pun memakan buah itu. 
Tersenyum seraya mengusap perutnya yang sudah membesar. Ia sangat 
bahagia menanti kelahiran anaknya. Ia tak peduli akan mendapatkan anak 
perempuan ataupun lelaki. Demikian pula dengan Diana. Bagi mereka yang 


terpenting bayinya lahir dengan sehat dan Selamat. 


Elizabeth yakin Richard akan menjadi ayah yang baik dan menyayanginya. Ia 
tak peduli lagi dengan kejadian malam itu, asalkan suaminya mencintai 
anaknya. Elizabeth tahu Richard menghindarinya sejak malam itu. Ia tahu pria 
itu menyimpan rasa bersalahnya. Tapi Elizabeth tak pernah memiliki 
kesempatan bertemu dengannya. Elizabeth juga merasa tak yakin apa ia sudah 


siap bertatap muka lagi dengan Richard. Richard menderita akibat 


perbuatannya dan itu pantas baginya. Elizabeth tak tahu apakah ia bisa 


memaafkan suaminya. 


Elizabeth hendak menyuap buahnya ketika pintu terbuka dan ia terdiam. 
Richard berdiri di sana. Elizabeth segera membuang muka, menatap piringnya 
kembali dan mengunyah buah apel. Ia bisa mendengar Richard masuk dengan 


langkah pelan. Elizabeth tak berani untuk menatapnya. 


Richard melihat Elizabeth dengan perut besarnya. Meski tubuhnya membesar 
tapi ia merasa Elizabeth terlihat cantik dan keibuan. Ia menatap perut besar 
Elizabeth. Ingin sekali ia menyentuh bayi dalam kandungannya. Mengusap 
dan merasakan bayinya bergerak. Berbisik padanya bahwa ia ayahnya dan tak 
sabar menanti kelahirannya. Richard mendekat hendak mengatakan sesuatu 


tapi mulutnya kembali tertutup. Ia merasa lehernya tercekat. 


Kehadirannya di dalam kamar membuat Elizabeth sesak napas. Ia baru saja 
hendak memintanya pergi ketika Richard berkata, “Elizabeth....maafkan 
aku...” 


Elizabeth hanya terdiam. Pelupuk matanya terasa panas. 


“Aku tahu aku salah. Aku tak pantas mendapat maaf darimu. Tapi kumohon 


jangan biarkan anakku membenciku...aku....” 


Elizabeth tak bisa menahan tangisnya. Ia pun berdiri dan melangkah menuju 
pintu. Baru saja akan melangkah keluar ketika lengannya di tahan oleh 
Richard. 


“Elizabeth....” 


Elizabeth menoleh melihat wajah Richard menatapnya dengan rasa bersalah 
dan tersiksa. Ia merasa sentuhannya bagaikan api yang membakar kulit 
tangannya. Membuatnya teringat akan malam itu. Elizabeth menepiskan 


tangannya dengan kasar dan panik. Menatap ketakutan padanya. 


Richard melepaskan pegangannya dan mundur. Wajahnya tampak semakin 
bersalah melihat ketakutan pada wajah istrinya. “Maafkan aku...” gumamnya 
lalu memutuskan untuk pergi dari hadapannya. Meninggalkan Elizabeth 


berdiri dengan menangis dan mengusap perutnya 


Locke estate 


Margaret terkejut mendapat kabar kedatangan Richard. Ia pun bergegas 
menuruni tangga. Ia tahu kabar mengenai kehamilan Elizabeth dan Richard 
menghindarinya. Margaret merasa sakit hati karena Richard melupakannya. 
Tapi saat ini ia yakin Richard mendatanginya lagi karena pria itu masih 


mencintainya. 


“Richard....” 


“Margaret. gumam Richard melihat wanita cantik yang ia cintai. 


Margaret berlari dan memeluknya. Tak peduli bahwa saat itu seorang pelayan 
bisa saja melihatnya. Ia memeluk dan mencium aroma khas Richard yang 
dirindukannya. “Kau datang kembali! Sungguh suatu kebetulan karena 


suamiku sedang pergi.” 


“Margaret, maafkan aku. Tapi aku tak bisa selalu menemuimu. Aku tak ingin 


terjadi sesuatu pada anakku.” 


“Aku tahu kau akan menjadi ayah. Kau akan semakin dekat dengannya. Dan 


aku akan sendiri kembali. Kau akan melupakan aku.” 


Richard tak tahan melihat kesedihan Margaret. Ia tak mau wanita yang ia 
cintai bersedih. “Margaret, mengertilah. Bagaimanapun aku tetap 


mencintaimu.” 


“Tapi apa kita bisa bersama? Kau sudah menikah dan akan menjadi ayah. Kau 
tak akan bisa membatalkan pernikahanmu. Dan aku...aku masih terikat 


dengan suamiku.” 


“Kita masih bisa bertemu diam-diam seperti saat ini. Aku tahu aku tak bisa 
melakukan apapun untuk hubungan kita. Tapi kau harus tahu, aku tidak 
mencintai istriku. Aku mencintaimu. Hanya kau wanita dalam hatiku. Hanya 
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kau. 


Margaret menatapnya dengan berlinang air mata. Merasa hidupnya begitu tak 
adil padanya. Di saat ia menemukan pria pilihannya, mereka justru tak bisa 


hidup bersama. Tapi ia juga bahagia mengetahui perasaan pria itu padanya. 


“Sungguh?” 


“Ya, sayangku.”ujar Richard mengusap air mata Margaret. 


“Kalau begitu jadikan aku milikmu... "gumam Margaret dengan nada parau 
dan penuh harap. Tak peduli dengan peringatan dari suaminya. Tak peduli 
akan perasaan dan pengaruh terhadap Edmund. Ia hanya ingin bersama 


Richard. 


Richard terdiam lalu ia membawanya ke dalam pelukannya. Mencium 
Margaret dengan penuh cinta. Membopong tubuhnya menaiki tangga dan 
berjalan menuju kamar dengan bibir saling bertautan. Tak peduli dan tidak 


berhenti saat bertemu seorang pelayan muda yang terkejut. 


Richard menendang pintu hingga terbuka. Masuk dan membawa Margaret ke 
atas tempat tidur. Membaringkan seraya menciumi leher dan dada dari balik 
gaunnya. Ia tak pernah merasa semangat seperti ini. Richard menjauh, 
menatap Margaret yang sudah terbawa gairahnya. Wajahnya sayu dan mata 
wanita itu tampak sendu. Sama seperti sang pria. Lalu Richard kembali 


mencium Margaret. Lebih liar. Seakan mereka kelaparan. 


Richard membuka gaun Margaret. Tertawa gugup karena kesulitan. Margaret 
ikut terkekeh dan membantunya. Lalu Richard berdiri dan membuka bajunya. 
Kini ke dua orang itu berhadapan tanpa busana. Margaret menatap tubuh 
Richard dengan penuh damba. Pria itu begitu sempurna. Lengannya berotot 


kekar dan perutnya begitu rata sempurna. 


Richard mendekat. Mengamati tubuh Margaret yang putih dan indah. Ia 
meraba dada Margaret. Mengusap lembut dengan gerakan memutar hingga 
berhenti di ujung payudaranya. Membuat Margaret terkesiap menahan napas. 
Ia bisa merasakan perutnya bergejolak. Lalu Richard kembali berbaring di atas 
tubuh molek Margaret. 


“Richard... gumam Margaret ketika mereka sudah mencapai puncak 


kenikmatan dan berbaring saling memeluk. 


“Hmmm... "gumam Richard seraya mengusap punggung halusnya. 


Margaret menggigit bibir dengan ragu. “Aku...ada yang harus kusampaikan 


padamu.” ujarnya lirih. 


“Apa itu?” 


“Aku...aku akan segera pindah....”Ujar Margaret dengan nada sendu. 


Richard beranjak bangun dan menatapnya. Matanya terbelalak lebar. Ia 
tampak kaget. “Apa maksudmu?!” 


Margaret duduk. Menatapnya dengan sedih. Air mata menetes jatuh di 


pipinya. “Suamiku sudah tahu mengenai hubungan kita....” isaknya. 


Richard terdiam. Ia sudah merasakan cepat atau lambat Lord Locke akan 
mencium hubungan mereka. Tapi tak pernah terpikir bahwa suaminya akan 


memindahkan Margaret. “Karena itu ia menyuruhmu pindah?” 


Margaret mengangguk. “Meski aku tak mau tapi dia suamiku. Dan aku harus 


mematuhinya...” 


“Margaret... gumam Richard mengusap air matanya. Ia merasa sedih melihat 
wanita yang ia cintai menangis. Merasa tak berdaya karena tak bisa 
membantunya. Bagaimanapun Margaret masih terikat pernikahan dengan 


Lord Locke. 


“Aku tak bisa berpisah darimu....tapi aku juga tak bisa bercerai dengan 
suamiku...aku ingin...aku sudah lelah dengan pernikahanku..tapi ia....” isak 
Margaret. Ia tak sanggup memikirkan berpisah dengan Richard. Pria yang 


sudah memberinya warna dalam hidup selama ini. 


“Margaret, kita bisa mengatasinya.” 


“Bagaimana caranya? Jika aku tetap pindah, sama saja kita tak akan bertemu 
lagi. Dan aku tak bisa membayangkan bagaimana diriku jika tak 


bersamamu!!” 


“Aku yang akan mengunjungi tempat barumu nanti. Aku akan mengatakan 
pergi keluar untuk mengurus sesuatu. Dan kita bisa bertemu diam-diam seperti 


saat ini bukan?!” 


“Tapi....istrimu... gumam Margaret kembali merasa tak enak dengan 
Elizabeth. 


“Tak perlu pikirkan Elizabeth. Aku sudah katakan jika aku tak mencintainya 
bukan?!” 


“Richard...apa kau yakin masih ingin melanjutkan hubungan kita?” 


“Tentu saja. Aku mencintaimu, Margaret!” ucap Richard memegang wajah 


Margaret dan mengecup bibirnya. 


“Richard...aku mencintaimu... gumam Margaret membalas ciumannya 


dengan tangis bahagia. 
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Southwick estate 


Elizabeth terbangun dengan rasa sakit di perutnya. Begitu sakit hingga ia 
merasa seluruh tubuhnya di tusuk benda tajam. Elizabeth mencoba bergerak 
tapi kembali merasa kesakitan. Ia memegangi perut dan merintih. Merasa 
takut sesuatu terjadi pada bayinya. Napasnya memburu saat rasa sakit kembali 
menyerangnya. Elizabeth sadar sudah waktunya untuk melahirkan bayinya. 


Dengan sekuat tenaga ia pun menjerit memanggil pelayan. 


“Dorong, my lady, dorong!”pinta seorang pemyembuh mencoba memberi 


semangat. 


Elizabeth merasa kehabisan napas. Keringat sudah membasahi wajah dan 
badannya. Ruangan pun terasa begitu sesak dan pengap baginya. Elizabeth 
meringis merasakan sakit teramat sangat di perut serta seluruh badannya. Hari 


sudah mau subuh dan ia sudah merasakan kontraksi sejak malam. 


“Elizabeth, kau harus kuat. Kau pasti bisa.”bisik Diana seraya memegang 


tangan Elizabeth. 


Elizabeth merasa bersyukur ibu mertuanya begitu baik dan mendampingi 
sejak ia merasakan kontraksi. Begitu pula dengan Olivia. Ia tak tahu 


bagaimana bisa bertahan jika tak ada ke dua wanita itu. 


“Elizabeth, kau pasti bisa. Ayo...aku sangat ingin bertemu dengan 
ponakanku. ujar Olivia yang duduk di atas ranjang, menahan kepala Elizabeth 
dengan pahanya. Ia membelai kepala Elizabeth. Cemas akan keadaan 


Elizabeth karena wanita itu telah kehabisan banyak darah. 


Elizabeth pun tahu mengenai kondisi dirinya. Meski Diana dan Olivia tak 
mengatakan apapun, ia tahu kondisinya yang kritis. Elizabeth tak memiliki 
banyak waktu lagi. Ia harus melahirkan anaknya dengan selamat. Elizabeth 
berharap suaminya dapat mendampinginya saat ini. Memberinya dukungan 


dan kekuatan. 


“Ri...richard....” 


Diana mendongak menatap Olivia dengan sorot mata kalut. Perlahan Olivia 
mengangguk padanya. “Aku akan menyuruh orang untuk memanggilnya. Ia 


akan tiba di sini secepatnya. Kau harus kuat, sayang.” 


Elizabeth tersenyum pada Diana. Ia merasa badannya lemah dan kepalanya 
pusing. Ruangan seakan berputar. Wajahnya pun makin pucat. Diana bergegas 
keluar kamar dan mencari kepala pelayan. Memberikan perintah untuk 
mengirim orang mencari Richard. Lalu ia kembali bergegas ke kamar 
Elizabeth. Saat membuka pintu ia bertemu dengan penyembuh dan badannya 
langsung membeku diam. Wajah wanita itu seakan menunggunya masuk, dan 


sesuatu di wajahnya membuat Diana cemas. 


“My lady, saya harus bicara sesuatu dengan anda.” gumam sang penyembuh 


perlahan dengan wajah khawatir. 


Diana merasa jantungnya mencelos. Ia tahu apa yang akan dibicarakan 
olehnya. Diana mengangguk dan mengajak wanita itu keluar ruangan. “Ada 


apa?” 


“My lady, saya khawatir Lady Elizabeth tak akan kuat. Ia mengalami 
pendarahan dan darah terus keluar. Posisi bayi pun terbalik. Waktunya tak 
banyak lagi. Saya khawatir....” 


Diana refleks membekap mulutnya dan menahan tangis yang hampir keluar. 


Tidak, jangan...batinnya. 


“Kita harus bergerak cepat. Meski bayinya selamat, saya masih 


mengkhawatirkan kondisi Lady Elizabeth.” 


Diana hanya bisa mengangguk dalam diam lalu mereka pun kembali masuk 
ke dalam kamar. Olivia melihat wajah ibunya yang tampak lebih khawatir dan 
kalut. Ia menduga terjadi sesuatu pada Elizabeth. Diana mendekati ranjang 
dan memegang tangan Elizabeth yang masih terengah karena sakit dan 
kehabisan napas. Olivia menatap ibunya dengan pandangan bertanya. Diana 


hanya menatap Olivia dengan sorot mata hampa dan sedih. 


Mendadak terdengar ketukan pintu yang keras. Mengejutkan Diana yang 
segera berbalik badan dan melangkah ke arah pintu. Membukanya. Ia melihat 
dua orang pelayan berdiri di sana dengan wajah panik dan lelah karena habis 


berlari. 


“Mana anakku?!” 


Ke dua pelayan hanya bisa diam dengan wajah ketakutan. Tampak ragu untuk 


menjawab. 


“Katakan! "pinta Diana tegas serta tak sabar. 


“My...my lady, kuda Lord Southwick berada di kediaman lady 
Margaret... gumam seorang pelayan tak berani menatap langsung pada 


Diana. 


Diana merasa napasnya tercekat. “Apa kalian tidak memberitahu dirinya 


bahwa istrinya, majikan kalian, sedang melahirkan?!!” 


Ke dua pelayan langsung gemetaran. Mereka hanya menunduk menatap 


lantai. 


“Mohon maaf. Tapi Lord Southwick meminta kami untuk tidak 
mengganggunya jika sedang bersama Lady Margaret...” ujar pelayan satunya 


lagi dengan gugup. 


Ke dua pelayan itu sangat sadar dan tahu apa yang sedang diperjuangkan Lady 
Elizabeth. Seluruh rumah begitu panik dan sibuk. Semua penghuni rumah 
begitu menantikan kelahiran anak Lord Southwick. Tapi mereka tak dapat 


membantah perintah Richard. 


Wajah Diana sontak berang. “Keterlaluan...”desisnya membuat pelayan 
semakin mengerut ketakutan. “Pergi kembali padanya dan katakan pada 
anakku, bahwa aku, ibunya, memerintahkan dirinya untuk segera pulang! 


Katakan bahwa istrinya sedang berjuang melahirkan anaknya! Dan katakan 


bahwa ini mungkin terakhir kali ia bisa bertemu dengan Lady Elizabeth, 


istrinya! Pergilah!” ujarnya dengan suara bergetar dan air mata menetes jatuh. 


“Ya...baik...my lady...” sahut ke dua pelayan seraya kembali berlari 


Diana merasa tak sanggup kembali masuk ke dalam. Ia masih berdiri di pintu 


yang terbuka. Menghapus air mata ketika ia melihat George berdiri di lorong. 


“Ia akan baik saja, bu.”Ujar George perlahan namun masih bisa terdengar 


nada cemas dalam suaranya. 


“Ia pantas mendapat yang terbaik...” 


George tahu apa yang terjadi pada Elizabeth. Ia terbangun dan tak bisa tidur 
lagi mengetahui Elizabeth kesakitan. Ia juga tahu Richard tak ada di rumah, 


tidak mendampingi istrinya. 


“Richard pria yang baik....ibu telah mendidiknya dengan baik...ia pasti akan 
pulang... ujar Diana. George hanya diam mengangguk. “Tapi ia tidak 


mencintai Elizabeth, tidak seperti dirimu...” 


George mendongak menatap ibunya dengan terkejut. “I...ibu...aku...” 


Diana mengangkat tangannya. “Kau tak perlu mengatakan apapun. Ibu tahu 
kau mencintainya. Ibu bisa melihatnya, George, karena kau anakku. Ibu hanya 
berharap Elizabeth bisa bersama pria yang mencintainya juga. Ibu sangat 
sayang pada Elizabeth. Ia sudah seperti putriku sendiri. Ia wanita yang baik 
dan lembut. Sayang sekali Richard tidak menyadarinya. Ibu hanya 
takut... gumam Diana berhenti bicara dengan badan gemetar. “Ibu 


takut...saat Richard sadar...semua sudah terlambat...” 


George terdiam. Ia tak ingin terjadi sesuatu pada Elizabeth. Jika wanita itu 
pergi, separuh jiwanya pun akan ikut lenyap. “Ibu...Elizabeth akan baik 


saja...” 


Jeritan menyayat hati kembali terdengar dari dalam. Diana bergegas kembali 
masuk ke dalam sementara George hanya bisa berdiri di luar. Berdoa agar 


Elizabeth serta anaknya selamat 


“Selamat, my lady, anda telah melahirkan seorang putra!” 


Diana tersenyum bahagia dan mengecup dahi Elizabeth. “Kau anakku yang 
hebat dan kuat, Elizabeth. ujarnya bangga namun seketika ia kaget 


mendengar Elizabeth berteriak kesakitan. Diana dan Olivia menoleh pada 


penyembuh dengan panik dan pandangan bertanya. 


“Lady Elizabeth memiliki anak kembar. Aku bisa melihat kepalanya. My lady, 
dorong yang kuat! Aku yakin anda bisa!!” 


“Apa?! Kembar?!” sahut Olivia 


Elizabeth pun ikut terkejut. Ia merasa bersyukur namun kembali berteriak 


kesakitan seraya meremas selimut 


“Hanya satu dorongan, my lady!” 


Elizabeth mengangguk lemah. Ia menarik napas meski merasa lelah dan 
lemah. Lalu ia mengerahkan segala tenaga dan berusaha mendorong dengan 
teriakan dan terisak. Elizabeth jatuh berbaring ketika tangisan nyaring kembali 


terdengar. 
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“Seorang bayi perempuan! Oh sungguh putri yang cantik 


Elizabeth menangis. Ia telah berhasil melahirkan ke dua buah hatinya. Segala 
rasa sakit dan keringat terbayarkan sudah ketika mendengar suara tangisan 


bayinya yang kencang dan merdu. “Anakku...” 


Pemyembuh segera membersihkan ke dua bayi dan menyelimutinya. Lalu ia 
membawa ke dalam pelukan Elizabeth yang masih berbaring pucat. Elizabeth 
memeluk ke dua bayinya. Menatap bergantian dengan rasa sayang dan haru. 
Ia mengecup ke dua kening bayinya. Elizabeth tahu ia tak punya cukup waktu 
lagi. Air mata menitik jatuh menyadari ia tak akan bisa mengurus ke dua 


anaknya. Tak akan bisa melihat perkembangan mereka. 
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“Ya sayang...” 


“Clara dan Charles...nama anakku...” gumam Elizabeth terisak bahagia 


Diana tersenyum. “Nama yang indah, Elizabeth. Sekarang, rehatlah agar kau 


kembali pulih dan sehat.” 


“Tidak bu...tak ada waktu lagi...” isak Elizabeth lirih 


“Elizabeth...jangan berkata demikian.” ujar Diana ikut menangis. 


“Richard...katakan padanya...” 


“Ibu sudah menyuruh orang untuk memintanya pulang dan kau bisa 


mengatakan apapun yang ingin kaukatakan padanya.” 


“Tidak bu...katakan padanya...untuk menjaga dan mencintai Clara dan 


Charles..meski 1a tidak mencintai aku...” 


Diana dan Olivia merasa lehernya tercekat menyadari Elizabeth tahu 
Bagaimana perasaan Richard padanya. Mereka hanya terdiam seraya 


menangis. 


Elizabeth merasa ia sesak napas. Waktunya di dunia sudah tak lama lagi. 
Padahal 1a masih ingin bertemu suaminya. Melihat wajah Richard untuk 
terakhir kalinya. Mengatakan padanya bahwa ia memaafkan tindakan 


Richard. 


“Katakan padanya..aku mencintainya....” 


Bersama dengan itu, mata Elizabeth menutup. Tangan Elizabeth terkulai 
lemas di atas gendongan ke dua bayinya. Meninggalkan tangis kesedihan 
Diana dan Olivia sementara ke dua bayinya masih tertidur nyaman dalam 


pelukan sang ibu 


Locke estate 


Richard menatap wajah cantik Margaret yang tertidur dalam pelukannya. Ia 
mengusap wajah wanita yang dicintainya. Dahulu ia sempat berpikir untuk 
membatalkan pernikahannya. Tapi dengan kondisi Elizabeth yang hamil, ia 
tidak dapat melakukan hal tersebut. Terlebih ibunya yang begitu sayang dan 
peduli pada Elizabeth. Diana bisa sangat berang jika tahu Richard ingin 
berpisah di saat istrinya hamil. 


Richard tersenyum miris. Ia tak tahu kenapa keluarganya sangat sayang pada 
Elizabeth. Margaret justru terlihat lebih cantik daripada istrinya. Kulitnya 
yang putih mulus dengan tubuh semampai. Rambut ikalnya yang berwarna 
pirang. Margaret sendiri pun sangat mencintainya. Wanita itu telah 


memberikan seluruh hidup dan hatinya pada Richard. Ia pun tak peduli akan 


gosip yang beredar karena menjalin hubungan dengan lord yang sudah 


menikah sementara Margaret sendiri pun sudah menikah juga. 


Richard terdiam mendengar suara derap kaki kuda di luar. Berpikir siapa lagi 
yang datang mengganggunya. Ia sudah meminta pelayannya untuk pulang. 
Langkah berat langkah pria makin terdengar dan ia menoleh pada Margaret 
yang masih terlelap. Lalu sebuah ketukan nyaring dan suara pria memanggil 
namanya terdengar. Hatinya protes dengan kesal. Perlahan Richard bangun 


agar Margaret tak terbangun. 


“Ada apa? Kau mau ke mana?”tanya Margaret saat Richard berhasil bangun 


dari ranjang dan memakai pakaiannya. 


Richard menoleh. “Ada yang datang. Aku akan segera melihatnya. Kau tidur 


saja. ujarnya seraya menunduk dan mencium kening Margaret. 


Richard keluar dan berjalan melewati lorong gelap. Rumah Margaret begitu 
sepi karena ia hanya tinggal sendiri. Ia membuka pintu besar dan berat. 


Matanya melebar melihat pelayannya yang datang kembali. 


“Bukankah aku sudah menyuruh kalian pulang?!”tegur Richard merasa 
terganggu. 


Ke dua pelayan terdiam sejenak lalu satu pria berkata dengan gugup, “Maaf 
sudah mengganggu anda, my lord, tapi kami membawa perintah langsung dari 


Lady Diana bahwa anda harus segera pulang.” 


Richard berpikir. Ibunya hanya akan memerintah padanya jika ada sesuatu 


yang penting. “Ada apa?” 


“Lady Elizabeth akan segera melahirkan. Lady Diana mengatakan Lady 
Elizabeth mengalami pendarahan hebat dan mungkin tidak akan memiliki 


banyak waktu lagi.” 


Richard merasa seakan sesuatu yang berat menimpa kepalanya. Tanpa pikir 


panjang ia pun segera berlari menuju istal dan menungangi kudanya. 


Southwick estate 


“Di mana dia?!” tanya Richard saat tiba di rumah dan bertemu dengan seorang 


pelayan. 


Pelayan wanita itu menatap majikannya dengan sedih. Jantung Richard serasa 
mencelos melihat mata sang pelayan yang merah dan sembab akibat 


menangis. Apa yang terjadi pada Elizabeth?! 


“Katakan apa Lady Elizabeth baik saja?!!”ujar Richard tak sabar 


Air mata kembali menetes jatuh di wajah pelayannya. “My...my 


lady....1a....telah pergi....”isaknya 


Richard kaget mendengar perkataan sang pelayan. Ia hanya diam dengan 


kaku. Menatap pelayannya yang kembali menangis. “Apa maksudmu?” 


“My lady kehabisan banyak darah dan ia...ia.... gumam pelayan merasa tak 


sanggup berkata lagi 


Tanpa menunggu, Richard segera berlari menuju arah kamar Elizabeth. 
Sepanjang perjalanan, ia melihat wajah para pelayannya yang tampak 
bersedih. Richard merasa dirinya tegang dan panik. Ia berhenti di depan pintu 


kamar. Mengatur napas. Lalu ia menarik napas dan membuka pintu 


Richard masuk ke dalam kamar. Melihat sosok Elizabeth yang terbaring di 
ranjang dengan mata tertutup seakan sedang tidur. Lalu ia melihat ibu dan 
adiknya berdiri dengan gendongan di pelukan mereka. Mata Richad terpaku 
pada ke dua gendongan itu. Anakku, batinnya. Ia merasa pelupuk matanya 
panas menyadari kini ia sudah menjadi ayah. Richard melangkah perlahan 
mendekati ibu dan Olivia. Ia menatap gendongan yang berada dalam pelukan 


ibunya. 


“Clara...ini nama anak perempuanmu. ujar Diana. Ia melihat mata Richard 
yang mengarah pada pelukan Olivia. “Dan ini anak lelakimu...Elizabeth 


menamainya Charles. Kau memiliki anak kembar.” 


Richard terdiam. Ia menatap ke dua bayinya. Perlahan mengulurkan tangan 
menyentuh jari mungil Clara. Ia merasa lehernya tercekat saat Clara membalas 
pegangannya, meremas jari Richard. Perasaan hangat dan bahagia hinggap 
saat ia sadar kini memiliki dua anak mungil. Ia sudah menjadi ayah dan 
mempunyai tanggung jawab untuk menjaga, merawat dan mendidik mereka. 


Bayangan indah itu terhenti ketika ibunya berkata dengan nada dingin. 


“Elizabeth memintamu untuk menjaga mereka. Juga mencintai mereka, meski 


kau tidak mencintai istrimu.” 


Richard terdiam. Ia tak bisa mengatakan apapun. Air mata mulai menetes 


jatuh. 


“Elizabeth juga memintaku untuk menyampaikan bahwa ia mencintaimu, 


Lord Southwick.” 


Richard merasa jantungnya mencelos. Perkataan ibunya begitu tajam dan 
menyakitkan. Diana sangat jarang memanggilnya dengan status yang ia warisi 


dari sang ayah. Ia sadar ibunya sangat marah padanya 


Diana menatap Olivia dan mengangguk padanya lalu ia berjalan bersama 
Olivia ke arah pintu bersama ke dua bayi mungil. Tidak menunggu respon 
ataupun perkataan dari Richard. Namun saat mereka hampir keluar, Richard 


berbalik dan berkata dengan nada pedih 
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Diana berhenti melangkah dan hanya diam. Ia tidak merasa bersimpati akan 
anaknya kini. Sambil masih tetap berdiri dan tanpa menoleh menatap anaknya, 
ia berkata, “Tbu tahu kau tidak pernah mencintainya sejak menikah. Ibu harap 
kejadian ini bisa menjadi pelajaran bagimu. Bahwa kau telah menyia-yiakan 


Elizabeth selama ini.“ 


Diana keluar bersama Olivia. Menutup pintu di belakangnya lalu berdiri diam. 
Perlahan ia bersandar dan menangis. Olivia menyerahkan Charles pada 
seorang pelayan dan meminta pelayan lain menggendong Clara sementara ia 


membimbing ibunya pergi. 


Richard berdiri diam menatap Elizabeth. Hanya diam dan menatap selama 
beberapa menit. Ia mengamati wajah damai Elizabeth. Tak pernah sekalipun 
ja memperhatikan istrinya. Kini ia menyadari betapa manis dan cantiknya. Ia 
ingat wajah Elizabeth yang putih merona. Bukan pucat seperti sekarang. Jika 
saja bisa, ia ingin mengembalikan rona merah itu pada wajah istrinya. 
Melihatnya tersenyum padanya dan membalasnya. Dan mencoba menebus 
segala kesalahannya selama ini. Namun semua sudah terlambat. Elizabeth 


telah pergi untuk selamanya. 


Richard merasa dirinya sangat buruk. Di saat istrinya hamil dan sakit, ia tak 
ada di sisinya. Di saat Elizabeth berjuang melahirkan pun ia tidak 
mendampingi. Malah sibuk dengan Margaret. Perkataan ibunya kembali 
terngiang. Elizabeth mencintainya dan ia tidak. Richard bisa mencoba 


mencintainya. Tapi hal itu tidak dilakukan olehnya. 


Perlahan bayangan saat mereka pertama bertemu pun berputar dalam ingatan 


Richard. Ia masih ingat bagaimana malunya Elizabeth ketika berjalan di 


gereja. Janjinya pada Ayah Elizabeth untuk selalu menjaga Elizabeth. Tapi 


apa yang ia lakukan? Richard mengabaikan wanita itu sejak menikah. 


Air mata menetes jatuh di wajahnya. Badannya bergetar hebat. Ia berlutut di 
samping ranjang dan memegang tangan Elizabeth yang dingin. Menangis 
untuk istrinya dan ibu dari anak-anaknya, wanita yang sudah sabar hidup 
bersamanya selama ini. Yang selalu mencintainya. Dan memaafkan dirinya 


setelah apa yang ia lakukan selama ini. 


“Elizabeth....maafkan aku...” 


BUKUMOKU 


Tamat 


